PENGEMBANGAN E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA
POKOK BAHASAN SEGI EMPAT

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan Matematika (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Vira Aufi Denta Istaufa Nisa
NIM 170210101042

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2022



PENGEMBANGAN E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA
POKOK BAHASAN SEGI EMPAT

SKRIPSI

Oleh

Vira Aufi Denta Istaufa Nisa
NIM 170210101042

Dosen Pembimbing | : Dra. Titik Sugiarti, M.Pd.

Dosen Pembimbing |1 : Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.

Dosen Penguiji | : Dr. Nurcholif Dian Sri Lestari, S.Pd., M.Pd.
Dosen Penguji 11 : Reza Ambarwati, M.Pd., M.Sc.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2022



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa’Ta’ala atas segala rahmat dan karunia-Nya,

sehingga karya tulis yang berjudul pengembangan e-module berbasis etnomatematika

pokok bahasan segi empat ini dapat terselesaikan. Karya yang sederhana ini saya
persembahkan kepada :

1. Kedua orang tua saya, bapak Sajid, ibu Supatemi sebagai support system dalam
bidang materi dan mental serta tidak lupa adik saya tersayang Shesa Amora Jati
Ikhfa Devine terimakasih atas semua doa, kasih sayang, dukungan, kepercayaan,
kerja keras yang diberikan selama ini.

2. Bapak/lbu guru saya di TK Kartini Siliragung, TK Tunas Mekar Tegaldlimo, Ml
Al-Fajar Tegaldlimo, SDN 3 Siliragung, SMP Negeri 1 Siliragung, SMA Negeri 1
Pesanggaran dan Bapak/lbu Dosen pendidikan matematika Universitas Jember
yang sudah memberikan ilmu dan semangat selama ini.

3. Terimakasih kepada dosen pembimbing saya lbu Dra. Titik Sugiarti, M.Pd. dan
Ibu Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.



MOTTO

“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan (Sholat)

itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang khusyuk”

(Al-Bagarah : 45)

“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau jalani

vang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit”

(Ali Bin Abi Thalib)

“Bekerjalah sampai kamu dikira pesugithan”

(Vira Aufi Denta Istaufa Nisa)



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Vira Aufi Denta Istaufa Nisa
NIM :170210101042

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul
“Pengembangan E-module Berbasis Etnomatematika pokok bahasan Segi
Empat” adalah benar — benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya
sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan hasil
karya jiplakan. Saya bertanggungjawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai

dengan ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan paksaan
dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata kemudian

hari pernyataan tidak benar.

Jember, Agustus 2022

Yang menyatakan

Vira Aufi Denta Istaufa Nisa
NIM 170210101042



PENGEMBANGAN E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK
BAHASAN SEGI EMPAT

SKRIPSI

Oleh
Vira Aufi Denta Istaufa Nisa

NIM 170210101042

Pembimbing
Dosen Pembimbing | : Dra. Titik Sugiarti, M.Pd.

Dosen Pembimbing Il : Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.

Vi



HALAMAN PENGAJUAN

PENGEMBANGAN E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA

POKOK BAHASAN SEGI EMPAT

SKRIPSI

Diajukan untuk dipertahankan di depan Tim Penguji sebagai salah satu persyaratan
untuk menyeselsaikan Program Pendidikan Sarjana Jurusan Pendidikan Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam dengan Program Studi Pendidikan Matematika pada

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Jember

Oleh
Nama : Vira Aufi Denta Istaufa Nisa
NIM 1170210101042

Tempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 27 Maret 2000
Jurusan/Program Studi : P. MIPA/Pendidikan Matematika

Disetujui oleh

Pembimbing I, Pembimbing II,
Dra. Titik Sugiarti, M.Pd. Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19580304 198303 2 003 NIP. 19920512 202203 2 009

vii



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Pengembangan E-module Berbasis Etnomatematika Pokok
Bahasan Segi Empat” telah diuji dan disahkan pada:

Hari

Tanggal

Tempat

Tim Penguji:
Ketua, Sekertaris,
Dra. Titik Sugiarti, M.Pd. Lela Nur Safrida, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19580304 198303 2 003 NIP. 19920512 202203 2 009
Anggota I, Anggota II,
Dr. Nurcholif Diah Sri Lestari, M.Pd. Reza Ambarwati, S.Pd., M.Pd., M.Sc.
NIP. 19820827 200604 2 001 NRP. 760017217
Mengesahkan

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Jember

Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd.,
NIP. 19600612 198702 1 001

viii



RINGKASAN

Pengembangan E-module berbasis Etnomatematika pokok bahasan Segi Empat ;

Vira Aufi Denta Istaufa Nisa, 170210101042; 2022; 51 halaman; Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Jember.

Budaya sebenarnya menentukan bagaimana peserta didik mengatasi masalah,
termasuk masalah matematika. Salah satu bentuk penerapan etnomatematika dalam
pembelajaran matematika adalah penggunaan motif batik dan bangunan untuk konsep
geometri. Guru harus mempersiapkan media pembelajaran yang efektif, inovatif, dan
kreatif dengan mengintegrasikan etnomatematika sebagai pendekatan budaya dalam
pembelajaran matematika untuk menunjang hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran daring pada masa New Normal Pandemi Covid-19. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan
segi empat. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Siliragung. Pemilihan tempat uji
coba produk dikarenakan di sekolah tersebut mengintegrasikan etnomatematika berupa
batik gajah oling sebagai salah satu seragam dalam kegiatan belajar mengajar sehingga

peserta didik dekat dengan budaya Banyuwangi.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development). Desain pengembangan e-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat menggunakan model ADDIE. Pemilihan model ini dikarenakan
tahapan pengembangan perangkat pembelajaran lebih sistematis serta melibatkan
beberapa ahli sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik yang kemudian akan
direvisi hingga dapat diuji cobakan. Terdapat lima tahap pengembangan e-module,
yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Metode
pengumpulan data meliputi metode tes dan angket. Penelitian ini menggunakan



beberapa instrumen yaitu soal tes berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat,
angket respon penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik.

Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data. Metode analisis
data pada penelitian ini diantaranya terdapat analisis validitas, analisis kepraktisan dan
analisis keefektifan. Hasil analisis validasi instrumen dinyatakan valid karena

memperoleh v_ sebesar 3,86 oleh ahli media dan v, sebesar 3,73 oleh ahli materi.

Instrumen lain seperti soal tes e-module berbasis etnomatematika, angket respon
penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik dinyatakan valid dengan nilai
berturut - turut 3,58, 3,83 dan 3,85. Hasil analisis kepraktisan e-module berbasis
etnomatematika diperoleh Skor Kepraktisan (SK) sebesar 88,5% oleh guru sehingga
diperoleh kategori “sangat baik™ dan 84,5% oleh siswa sehingga diperoleh kategori
“baik”. Adapun hasil analisis keefektifan e-module berbasis etnomatematika diperoleh
ketuntasan dengan rata — rata nilai 82 maka hasil belajar dinyatakan tuntas secara
klasikal. Berdasarkan hasil analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis

keefektifan e-module dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, disarankan untuk
mengembangkan penelitian lanjutan. Penelitian ini hanya melihat proses
pengembangan dan hasil pengembangan e-module berbasis etnomatematika. Penelitian
selanjutnya dianjurkan mengembangkan e-module berbasis etnomatematika untuk

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses mempersiapkan manusia
untuk bertahan hidup dalam lingkungan hidup (life skill)(Asmara, 2016). Kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan harus didahului dengan kegiatan yang terencana,
sistematis, dan terarah yang menggunakan prosedur, mekanisme, dan alat tertentu
untuk mendukung terlaksananya prosedur yang telah selesai dengan baik. Termasuk
pada mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang keilmuan yang memiliki peran
penting baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari (Gazali, 2016b).
Kegunaan dan manfaat belajar matematika dapat dialami dengan cara yang berbeda.
Selain sebagai syarat kelulusan di berbagai jenjang termasuk SD, SMP/MTs, SMA/MA
dan SMK, Matematika dapat diterapkan dalam beberapa cara, salah satunya melalui
kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib dipelajari oleh setiap peserta didik, bahkan pada jenjang sekolah menengah
pertama. Namun pada kenyataannya, matematika tetap menjadi mata pelajaran yang
dianggap sulit oleh peserta didik sekolah menengah (Takdir, 2017).

Sistem pembelajaran yang didasarkan pada sistem teori, contoh, dan latihan
hanya akan menyajikan suatu pandangan yang sempit tentang materi pembelajaran,
dan tidak pernah mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari (Somayasa et al., 2013).
Hal ini membuat pembelajaran matematika kurang bermakna, karena peserta didik
tidak memiliki kesempatan untuk merumuskan sendiri ide-ide matematika, sehingga
belum mampu untuk berinisiatif. Kegiatan belajar yang seperti ini menyebabkan
kualitas pembelajaran buruk. Selain itu, Indonesia sedang berada pada era New Normal
akibat pandemi Covid-19, sehingga pembelajaran lebih banyak dilaksanakan secara

tidak sesuai lagi latar daring (dalam jaringan).

belakang anda!
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Pembelajaran daring memiliki beberapa keunggulan dalam penerapannya.
Pembelajaran daring membuat kegiatan belajar mengajar dapat diakses di waktu dan
tempat yang berbeda (Shukla et al., 2020). Mempertimbangkan kebutuhan pendidikan
berkelanjutan’ peserta didik selama  pandemi (Oktawirawan, 2020). Selain
menggunakan salinan materi pendidikan, seperti buku, buku kerja, dan materi lainnya,
sekolah dapat menggunakan berbagai solusi teknologi untuk meningkatkan
kemungkinan peserta didik dapat melanjutkan kegiatan pendidikannya. Terlebih dalam
pembelajaran matematika, peserta didik selalu menganggap bahwa matematika adalah
mata pelajaran yang sulit.

Peserta didik memandang bahwa matematika ilmu yang kering, abstrak,
teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus yang sulit dan membingungkan
(Gazali, 2016a). Kegiatan pembelajaran matematika memungkinkan guru untuk
membangun jembatan antara materi dan kondisi peserta didik, lingkungan sehari-hari,
dan budaya. Hal ini berdampak positif bagi peserta didik dalam belajar matematika,
karena konsep lebih menyenangkan (joyful learning) dan berarti. Menurut Rusdiana &
Nugroho (2017), Keberhasilan penerapan e-learning juga tergantung pada kemampuan
sekolah dalam mengorganisasikan dirinya dan kemampuan guru dalam mengajar.

Etnomatematika merupakan bentuk lain matematika yang dilakukan secara
praktik oleh kelompok tertentu dalam lingkup sosio-kultur-budaya (Fitriatien, 2017).
Menurut Ulya & Rahayu (2017) pembelajaran bernuansa etnomatematika adalah
pendidikan inovatif yang melibatkan peserta didik dalam pengalaman belajar yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Budaya sebenarnya menentukan bagaimana peserta
didik mengatasi masalah, termasuk masalah matematika. Salah satu bentuk penerapan
etnomatematika dalam pembelajaran matematika adalah penggunaan motif batik dan
bangunan untuk konsep geometri. Budaya yang terkandung dalam penelitian ini adalah
motif batik dan bangunan sebagai warisan budaya genetik. Budaya tersebut tertanam
dalam proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika
menggunakan media motif batik dan bangunan agar dapat beradaptasi dengan masalah

geometri pada topik berbentuk datar. Bentuk pembelajaran ini memudahkan peserta
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Highlight

sumber

terlalu banyak ide pokok

Highlight

ini berulang dari paragraf 2


didik dalam memahami konsep geometri yang diajarkan oleh guru dan meningkatkan
hasil belajar. Guru harus mempersiapkan media pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan kreatif dengan mengintegrasikan etnomatematika sebagai pendekatan budaya
dalam pembelajaran matematika untuk menunjang hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran daring pada masa New Normal Pandemi Covid-19. Pengembangkan E-

. . . . mengapa E
module berbasis etnomatematika diharapkan dapat membuat peserta didik mampu mod8| Somsi
belajar secara mandiri dengan menggunakan media pembelajaran yang praktis untuk gﬁlrilt rzgtgﬂq
diakses dengan menggunakan smartphone. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu pzmbt;er'g‘;ifsan

Yy |

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-module berbasis Etnomatematika  teori,
. pembelajaran
pokok bahasan Segi Empat”. daring,

ethnomath?
jadi menurut anda mengapa harus mengembangkan e-modul ini? apakah tidak ada e-modul serupa?
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai
berikut.
1) Bagaimanakah proses pengembangan e-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat pada kelas V1I1?
2) Bagaimanakah hasil proses pengembangan e-module berbasis etnomatematika yang
valid, praktis, dan efektif pokok bahasan segi empat pada kelas VI11?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini, sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan proses pengembangan e-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat pada kelas VI1?
2) Mendeskripsikan hasil pengembangan e-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat pada kelas V11?


mengapa E modul solusi dari mat yg sulit, sistem pembelajaran yg berbasis teori, pembelajaran daring, ethnomath?

Highlight

jadi menurut anda mengapa harus mengembangkan e-modul ini? apakah tidak ada e-modul serupa?


kapan e-modul
digunakan?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, sebagai berikut.

1) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan ajar
khususnya berupa e-module yang mengintegrasikan etnomatematika.

2) Bagi peserta didik, dapat menggunakan e-module sebagai bahan ajar yang praktis
dan inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun datar.

3) Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai pelajaran untuk mengajar kelak
sehingga dapat membuat atau menciptakan bahan ajar yang efektif, praktis dan
inovatif.

4) Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan

penelitian yang sejenis.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa e-module yang
memiliki kriteria seperti (1) self-instruction, melalui modul peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa bergantung kepada pendidik; (2) self-contained, seluruh materi
pembelajaran dapat dipelajari secara utuh dalam satu modul; (3) stand alone, e-
modulee yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain; (4) adaptive, modul
hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi; (5) user friendly, setiap instruksi dan paparan informasi yang diberikan
bersifat membantu pemakainya (Depdiknas, 2008).

Spesifikasi e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat adalah
sebagai berikut.
1) e-module dikembangkan dengan menggunakan software Canva, untuk

menggunakan e-module membutuhkan smartphone.

2) Pengembangan e-module berbasis etnomatematika untuk SMP kelas VII pokok

bahasan segi empat yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.


kapan e-modul digunakan?


3) Gambar merupakan salah satu upaya pendukung untuk memperjelas materi yang
akan disampaikan pada peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih mudah
melihat secara visual setiap materi yang disampaikan.

4) e-module diformat dalam bentuk PDF sehingga ukuran file tidak terlalu besar dan
dapat dibuka di smartphone peserta didik tanpa harus menginstal software tertentu.
Susunan e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat sebagai

berikut.

1) Judul

Judul yang dimaksud adalah “e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan
segi empat”
2) Petunjuk umum
Petunjuk umum meliputi kompetensi inti dan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi masalah, perencanaan strategi pencapaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, menguji kebenaran strategi, indikator
pencapaian, metode pembelajaran dan petunjuk penggunaan modul.
3) Materi
Materi berisi uraian pengetahuan atau konsep yang dipelajari.

4) Evaluasi
Evaluasi berisi soal pilihan ganda yang dilengkapi dengan hasil evaluasi dan kriteria
ketuntasan.

5) Glosarium

Daftar kata dengan definisi dan di lengkapi dengan penjelasan lain yang sesuai
dengan bidangnya.

6) Daftar pustaka

Daftar pustaka berisikan daftar bacaan atau referensi yang berkaitan dengan materi

yang dipelajari dalam e-module.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran menurut UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat
20 merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Menurut Manibuy, R., Mardiyana, dan Saputro, (2014),
dalam proses pembelajaran perlu juga dilihat, dievaluasi, diperbaiki bahkan
ditingkatkan tentang kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika agar kesulitan
belajar matematika yang terjadi dan dialami peserta didik pada materi dan topik
bahasan tertentu dapat dianalisis dan diberikan solusi atau pemecahannya, sehingga
diharapkan akan terjadi perubahan dan prestasi belajar matematika peserta didik.

Menurut As-Said (2011), Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu dari
kata mathema berarti ilmu, pengetahuan atau pembelajaran, juga dari kata
mathematikos yang dapat dipahami sebagai pembelajaran. Matematika adalah bidang
keilmuan, model pemikiran, komunikasi, alat untuk memecahkan berbagai masalah
praktis, dengan unsur logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, umum dan individu,
dan memiliki cabang yang meliputi aritmatika, aljabar, geometri dan analisis Supriyadi
et al., (2017). Matematika adalah pengetahuan yang terorganisir secara tepat dan
sistematis yang mempelajari objek dalam hal fakta, konsep, operasi, dan prinsip, yang
semuanya abstrak Ardiansyah (2016). Menurut  Siagian (2016), matematika
merupakan salah satu bidang keilmuan yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Ngiza (2015), matematika sendiri dibagi menjadi 6 cabang ilmu yaitu
aljabar, aritmetika, kalkulus, statistik, trigonometri, dan geometri. Geometri berasal
dari bahasa yunani, yaitu geo yang berarti bumi dan metri yang berarti mengukur.
Geometri mempelajari bentuk, garis, sudut, bentuk, bidang, dll. Dalam geometri kita
mengenal dimensi 2 dan dimensi 3. Masukkan dimensi 2 sebagai segitiga, bujur

sangkar, lingkaran, trapesium, layang-layang. Dalam 3D kita berbicara tentang kubus,
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kubus, bola, tabung, kerucut, prisma dll. Contoh geometri dalam kehidupan sehari-hari
antara lain pot bunga, arsitektur bangunan, dan seni.

Menurut Huljannah, M., Sugita, G., Anggraini, (2015), Pembelajaran
matematika sangat diperlukan karena matematika sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan merupakan ilmu penunjang dari ilmu lainnya. Pada pembelajaran
matematika, masalah merupakan bagian yang sangat penting sehingga peserta didik
dapat semakin maju dan berkembang dalam proses berpikirnya Ambarawati, M.,
Mardiana, Subanti, (2014). Tujuan pembelajaran matematika antara lain agar peserta
didik mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, Kkritis, cermat,
jujur, dan efektif (Suherman, E, 2003).

2.2  E-module

Menurut Suarsana & Mahayukti (2013), e-module adalah modul berbasis TIK,
keunggulannya dibandingkan modul cetak adalah interaktif, memfasilitasi navigasi
dan memungkinkan tanggapan otomatis segera. Di sisi lain, e-module termasuk dalam
media interaktif, e-module adalah kumpulan alat peraga digital atau non-cetak yang
terorganisir secara sistematis, digunakan untuk tujuan belajar mandiri, karena ini
mengharuskan peserta didik untuk belajar memecahkan masalah dengan cara mereka
sendiri (Kurniasari et al., 2018).

Modul inii merupakan materi pendidikan yang dikemas secara lengkap dan
sistematis yang terdiri dari seperangkat pengalaman belajar yang dirancang dan
dikembangkan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajarnya. Modul
terkecil berisi tujuan pembelajaran, materi atau materi pembelajaran dan penilaian.
Penulisan modul bertujuan:

a. memperjelas dan menyederhanakan penyajian dokumen agar tidak terlalu verbal.
b. mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan indera bagi peserta didik dan guru.
c. dapat digunakan dengan presisi dan variasi.

d. meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik.
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e. mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya.

f.  memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

g. memungkinkan peserta didik untuk mengukur atau mengevaluasi hasil belajar
mereka (Rahdiyanta, 2016).

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar,
pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan untuk
menjadi modul, sebagai berikut.

a. Self-Instruction
apa ini? Ini'adalah karakteristik penting dalam modul; dengan Karakteristik dari modul
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan tanpa tergantung pada
orang lain. Untuk memenuhi karakteristik Self Instruction, maka modul harus:
1) berisi tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menjelaskan kriteria pencapaian
dan pencapaian kemampuan dasar.

CEK MASUKAN . . . _ . .
PROPOSAL!IIIIII 2) Dberisi materi penelitian yang dikemas ke dalam unit kegiatan tertentu untuk

memfasilitasi penelitian yang terperinci.

3) terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan penyajian materi
pembelajaran.

4) ada latihan, tugas, dll. yang memungkinkan peserta didik untuk mengukur
keterampilan peserta didik.

5) secara kontekstual, materi yang disampaikan relevan dengan suasana, setting
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

6) menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

7) adaringkasan materi pembelajaran.

8) ada metode evaluasi yang memungkinkan peserta didik melakukan evaluasi diri
(self-assessment).

9) dengan umpan balik tentang penilaian peserta didik, peserta didik dapat melihat

seberapa baik mereka menguasai materi.


apa ini?

CEK MASUKAN PROPOSAL!!!!!!!!!


10) terdapat info tentang referensi atau rujukan yang mendukung materi
pembelajaran.
b. Self-Contained

Suatu modul dianggap Self Contained jika memuat semua materi pembelajaran
yang dibutuhkan. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran secara mendalam, karena mata
pelajaran disajikan dalam satu kesatuan yang utuh. Jika ingin memisahkan atau
memisahkan mata pelajaran dari kompetensi inti atau kriteria kompetensi, hendaknya
melakukannya dengan hati-hati dan memperhatikan rentang kriteria kompetensi atau
keterampilan dasar yang perlu dikuasai peserta didik.

c. Stand Alone (berdiri sendiri)

Stand Alone atau berdiri sendiri adalah ciri suatu karakteristik modul yang tidak
bergantung pada alat bantu/alat peraga lain, atau tidak perlu digunakan bersama-sama
dengan alat bantu/alat peraga lainnya. Dengan menggunakan modul, peserta didik
tidak memerlukan alat peraga lain untuk mempelajari dan/atau mengerjakan latihan-
latihan dalam modul. Sedangkan peserta didik masih menggunakan dan bergantung
pada bahan ajar selain mata pelajaran yang digunakan, bahan ajar tersebut tidak
tergolong modul yang berdiri sendiri.

d. Adaptif

Modul harus sangat adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat beradaptasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel atau fleksibel untuk digunakan pada
perangkat keras (hardware) yang berbeda.

e. User Friendly

User-friendly atau ramah pengguna, yaitu semua tutorial dan presentasi
informasi yang tampak bermanfaat dan ramah pengguna, termasuk kemudahan
pengguna dapat merespon dan mengakses sesuai keinginan dengan menggunakan

bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan penggunaan umum. , adalah bentuk
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keramahan pengguna dengan peringatan bahwa modul juga harus menghormati
aturan keramahan pengguna (Rahdiyanta, 2016).

2.3 Etnomatematika

Etnomatematika merupakan pembelajaran matematika di mana konsep
matematika disampaikan dalam konteks budaya. Definisi etnomatematika menurut
D’ Ambrisio (dalam Arwanto, 2017) secara bahasa berasal dari tiga kata yaitu “ethno”,
“methema” dan “tics”. Berawalan kata “ethno” dipahami sebagai sesuatu yang sangat
luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, aturan
perilaku, mitos dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan,
mengetahui, memahami, dan melakukan operasi seperti pengkodean, pengukuran,
klasifikasi, deduksi, dan pemodelan. Diakhiri dengan kata “tics” berasal dari kata
techne yang bermakna sama seperti teknik. Secara istilah D’ Ambrisio, 1985 (dalam
Wahyuni et al., 2013) menjelaskan bahwa etnomatematika didefinisikan sebagai
matematika yang dipraktikkan oleh komunitas etnis, kelompok kerja, dan kelompok
budaya tertentu seperti anak-anak dengan usia dan pekerjaan tertentu. D'Ambrisio juga
menyatakan bahwa etnomatematika adalah studi matematika yang memperhitungkan
pertimbangan budaya yang muncul dari pemahaman penalaran dan sistem matematika
yang menggunakannya. Kajian etnomatematika di kelas matematika mencakup praktik
spiritual dan keagamaan yang selaras dengan arsitektur, tekstil, menjahit, pertanian,
kekerabatan, dekorasi, pola alam, dan sistem dominan.

Menurut Rachmawati (2012), etnomatematika didefinisikan sebagai cara
tertentu di mana kelompok budaya tertentu atau masyarakat menggunakan operasi
matematika. Kegiatan matematika meliputi kegiatan seperti mengelompokkan,
menghitung, mengukur, membangun dan merancang alat, model, menghitung,
meneliti, bermain game, menjelaskan, dll, pengalaman matematika sehari-hari yang
nyata. Menurut Utami et al., (2018), etnomatematika merupakan bentuk matematika

yang berupa budaya. Penerapan etnomatematika pada pedagogi, khususnya
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matematika, diharapkan peserta didik nantinya memperoleh keterampilan matematika
yang diinginkan tanpa melepaskan nilai-nilai budayanya.

Menurut Ayuningtyas & Setiana (2019), pendidikan dan kebudayaan tidak bisa
lepas dari kehidupan sehari-hari, karena kebudayaan merupakan suatu kesatuan,
inklusif, dan berlaku secara sosial, dan pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap
individu dalam masyarakat. Pendidikan dan kebudayaan merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Melalui pembelajaran matematika, peserta didik dapat
mengembangkan sifat-sifat yang baik dalam diri peserta didik. Menurut Arwanto
(2017), seiring dengan tumbuh dan berkembangnya etnomatematika dari budaya,
keberadaan etnomatematika seringkali diabaikan oleh mereka yang menggunakannya.
Ini karena etnomatematika seringkali tampak "lebih sederhana” daripada bentuk formal
matematika di sekolah. Karena matematika begitu meresap dalam budaya mereka,
penduduk setempat yang sering menggunakan etnomatematika mungkin khawatir
tentang warisan leluhur mereka. Itu tidak memberikan definisi, teorema dan rumus
umum dalam matematika akademik.

Dalam kurikulum 2013 revisi, faktor budaya yang tidak termasuk dalam konten
pembelajaran disorot. Di sisi lain, Depdiknas (2008) menyatakan bahwa salah satu
tujuan pengembangan bahan ajar adalah untuk menyediakan bahan ajar yang
memenuhi persyaratan kurikulum yang memperhatikan kebutuhan peserta didik, yaitu
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, sikap dan lingkungan

sosialnya.

2.4 Materi Segi Empat

Segi empat merupakan materi pembelajaran geometri pada materi sekolah yang
paling dekat dengan kehidupan sehari-hari. Membahas tentang materi segi empat,
meliputi jenis dan sifat-sifat segi empat, serta keliling segi empat dan luas segi empat.
Menurut Kemendikbud (2020), yang akan dibahas dalam pokok bahasan segi empat

adalah:
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1) Jajar Genjang

Jajar Genjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang ruas garis yang

sejajar. Perhatikan bentuk jajar genjang di bawah ini!

n C

U
w

A B
Gambar 2.1 Jajar Genjang ABCD

Sifat-sifat jajar genjang meliputi:

a. memiliki empat buah sisi dengan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang AB =
CDdan AD=BC

b. memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)

c. memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan di titik O yang panjangnya
tidak sama.

d. diagonal-diagonal tersebut saling membagi sama panjang ( AO = OC dan OB =
OD)

e. memiliki empat buah sudut dengan sudut-sudut yang berhadapan sama besar (
tA=«Cdan 2B =4D)

f.  jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180° ( ZA + zB = 2B + 2C = 2C +
2D =180°

g. tidak memiliki sumbu simetri

h. memiliki dua buah simetri putar

Catatan:

Simetri lipat pada bangun datar adalah banyaknya lipatan pada bangun datar yang bisa

membagi bangun datar tersebut sehingga setengah bagian dari bangun datar tersebut

bisa menutupi setengah bagian yang lain. Garis yang dapat membagi sebuah bangun

datar menjadi dua dan kongruen disebut sebagai sumbu simetri. Tidak setiap bangun

datar memiliki garis yang dinamakan sebagai sumbu simetri.
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Keliling Jajar Genjang

Karena jajar genjang dibentuk oleh dua pasang sisi yang sejajar sama panjang, maka
dapat merumuskan keliling jajar genjang dengan panjang sisi a satuan dan b satuan,
yaitu:

K=a+b+a+b atau K=2a+2b

K = Keliling Jajar Genjang

a = panjang sisi miring

b = panjang sisi datar

Luas daerah Jajar Genjang

a a
Gambar 2.2 Luas daerah Jajar Genjang

Pada gambar tersebut, bangun jajar genjang dipotong sebagian berupa
Segitiga siku-siku dan potongan Segitiga tersebut digeser ke sisi kanan sehingga
bangun jajaran genjang menjadi bangun persegi panjang. Dengan mengamati gambar
tersebut dapat merumuskan bahwa luas daerah jajar genjang dengan panjang alas a
dan tinggi t sama dengan luas daerah persegi panjang, yaitu

L=axt
L = Luas Jajar Genjang
a = panjang sisi alas

t = panjang sisi tinggi idem


Siapa yg merumuskan?

beda simbol a dan a italic?

idem


definisi berlebihan

14

2) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang ruas garis yang

sejajar dan keempat sudutnya siku-siku. Perhatikan bentuk persegi panjang di bawah

ini !
D i 8
L I L
1] | [
A B

Gambar 2.3 Persegi panjang ABCD
Sifat-sifat persegi panjang meliputi:
a. memiliki empat buah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang AB = CD dan AD
=BC
b. memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)
c. memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan yang panjangnya sama. AC
=BD
d. memiliki empat buah sudut siku-siku ( besar 90°)
LtA=/B=24C=4D=90°
e. memiliki dua buah sumbu simetri
e simetri lipat pertama: A bertemu dengan D dan B bertemu dengan C.

e simetri lipat kedua: A bertemu dengan B dan D bertemu dengan C.

D : C

........................................................

A : B
Gambar 2.4 Sumbu Simetri Persegi Panjang ABCD

f.  memiliki dua buah simetri putar
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Keliling Persegi Panjang
K=2(p+I) atau K=2p+2l

Keterangan :

K = Keliling Persegi Panjang perhatikan penulisan simbol2 ini ya, TIDAK
p = panjang KONSISTEN

| = lebar

Luas Persegi
L=pxI

Keterangan :

L = Luas Persegi Panjang
P = panjang

| = lebar

3) Persegi

Persegi adalah segi empat yang memiliki pasangan ruas garis yang sejajar dan
keempat ruas garisnya sama panjang serta keempat sudutnya siku-siku. Perhatikan
bentuk persegi di bawah ini!

D u C
LLI

1l
1

o

U
1L

A B
Gambar 2.5 Persegi ABCD

Sifat-sifat persegi meliputi:
a. memiliki empat buah sisi yang sama panjang (AB = BC = CD = DA)


perhatikan penulisan simbol2 ini ya, TIDAK KONSISTEN
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b. memiliki dua pasang sisi yang sejajar ( AB sejajar CD dan AD sejajar BC)
c. memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan tegak lurus yang sama
panjangnya ( AC =BD dan AC L BD)
d. memiliki empat buah sudut siku-siku (besarnya 90°, A = 2B = 2C = 2D = 90°)
e. memiliki empat buah sumbu simetri
e simetri lipat pertama: A bertemu dengan D dan B bertemu dengan C.
e simetri lipat kedua: A bertemu dengan B dan C bertemu dengan D.
e simetri lipat ketiga: A bertemu dengan C. BD adalah sumbu simetri yang membagi
bangunan menjadi dua bagian yang sama besar.
esimetri lipat keempat: B bertemu dengan D. AC adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian yang sama besar.

D C

A B
Gambar 2.6 Sumbu simetri persegi ABCD

f. memiliki 4 buah sumbu putar

Catatan:

Sebuah bangun datar dapat dikatakan memiliki simetri putar apabila memiliki sebuah
titik pusat dan apabila bangun datar tersebut dapat diputar kurang dari satu putaran
penuh untuk mendapatkan bayangan yang tepat seperti bangun semula. Apabila
memutar sebuah bangun datar dan hanya bisa mendapatkan bayangan seperti bangun
semula dalam satu putaran penuh, artinya bangun datar tersebut tidak memiliki simetri

putar sama sekali.

Keliling Persegi
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Persegi mempunyai empat sisi yang sama panjang. Jika keliling dinyatakan
dengan K dan panjang sisi dinyatakan dengan s, dengan pengertian keliling pada
kesimpulan sebelumnya maka berlaku.

K=s+s+s+s atau K=4xs
Keterangan :
K = Keliling Persegi

S = panjang sisi persegi panjang

Luas Persegi

L=sxs
Keterangan :
L = Luas Persegi

S = panjang sisi persegi panjang

4) Belah Ketupat
Belah ketupat adalah segi empat yang memiliki dua pasang ruas garis yang
sejajar dan keempat ruas garisnya sama panjang. Perhatikan bentuk belah ketupat di

bawah ini!
A

AN
V7

Gambar 2.7 Belah Ketupat ABCD

B D

Sifat-sifat belah ketupat meliputi:
a. memiliki 4 buah sisi yang sama panjang (AB=BC=CD=DA)
b. memiliki 2 pasang sisi yang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)
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c. memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan tegak lurus AC L BD , tetapi
panjangnya berbeda. Diagonal-diagonal tersebut saling membagi sama panjang AO
=0CdanOB=0D

d. mempunyai empat buah sudut dengan sudut-sudut yang berhadapan sama besar (
£A=2Cdan 2B =4D)

e. jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180°
LA+ /B=24B+£C=24C+ 24D =2A +4D =180°

f. memiliki dua buah sumbu simetri

o simetri lipat pertama: B-D. B bertemu dengan D dengan AC sebagai sumbu simetri.

B D

C
Gambar 2.8 Sumbu simetri Belah Ketupat ABCD

o simetri lipat kedua: A-C. A bertemu dengan C dengan BD sebagai sumbu simetri.

g. memiliki 2 buah simetri putar.

Keliling Belah Ketupat
Belah ketupat mempunyai empat sisi yang sama panjang. Jika keliling belah
ketupat dinyatakan dengan K, panjang sisi-sisi dinyatakan dengan s, maka dapat
menyimpulkan bahwa keliling belah ketupat sebagai berikut
K=s+s+s+s atau K =4xs
Keterangan :
K = Keliling Belah Ketupat

s = sisi Belah Ketupat
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Luas daerah Belah Ketupat

Gambar 2.9 Luas daerah Belah Ketupat

Pada gambar 2. 9 belah ketupat yang terdiri atas empat bagian yang berbentuk
Segitiga siku-siku disusun sedemikian hingga membentuk persegi panjang dengan
rumus luas yang sudah ketahui. Dengan melihat ilustrasi gambar tersebut, dengan
mudah dapat menyimpulkan bahwa luas daerah belah ketupat ( L ) dengan panjang

diagonal d, dan d,.
1
L==xd, xd
2 1 2

Keterangan :

L = Luas Belah Ketupat
d: = panjang diagonal 1
d2 = panjang diagonal 2

5) Layang-layang
Layang-layang adalah segi empat yang memiliki paling sedikit dua sisi yang

berdekatan sama panjang. Perhatikan bentuk layang-layang di bawah ini!
n
Berdasar definisi ini

apakah belah ketupat, C
persegi adalah layang2?

Gambar 2.10 £ayang-layang ABCD


Berdasar definisi ini apakah belah ketupat, persegi adalah layang2?
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Sifat-sifat layang-layang meliputi:

a. memiliki dua pasang sisi yang sama panjang (AB = BC dan AD = CD)

b. dibentuk oleh dua buah Segitiga sama kaki, yaitu Segitiga ABC dan Segitiga ADC.

c. memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan tegak lurus AC L BD, tetapi
panjangnya berbeda. Diagonal AC membagi BD sama panjang (OB = OD)

d. memiliki empat buah sudut yang sepasang sudutnya sama besar (A = 2C) dan
sepasang lainnya tidak

e. memiliki satu buah sumbu simetri

f. memiliki satu simetri putar

Keliling Layang-layang
K=a+b+a+b atau K =2(a+b)
Keterangan :
K = Keliling Layang Layang
a = panjang sisi diagonal 1

b = panjang sisi diagonal 2

Luas daerah Layang-layang
1
L= > xd, xd,

Keterangan :

L = Luas Layang Layang
d: = panjang diagonal 1
d> = panjang diagonal 2

6) Trapesium.
Trapesium adalah sggi empat yang memiliki paling sedikit satu pasang ruas

garis yang sejajar. Sifat-sifat trapesium meliputi:
L L apakah jajar genjang, persedgi,
a. memiliki sepasang SisI sejajar persegi panjang, belah ketupat
adalah trapesium?


apakah jajar genjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat adalah trapesium?
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b. memiliki dua diagonal yang berpotongan

c. memiliki empat sudut yang jumlahnya 360°

d. jumlah dua sudut di antara dua sisi sejajar adalah 180°
Jenis-jenis trapesium ada tiga macam sebagai berikut.
a. Trapesium siku-siku . o

L

1 2
Gambar2.11 Trapesium siku-siku PQRS

Sifat trapesium siku-siku:
a. memiliki sepasang sisi sejajar, yaitu sisi SR dan sisi PQ
b. memiliki dua buah diagonal, SQ dan PQ
c. kedua diagonal nya tidak sama panjang
d. memiliki dua sudut siku-siku (£90°) yang berdekatan, yaitu sudut S (2PSR) dan
2P (£SPQ)
e. memiliki sebuah sudut tumpul, yaitu £Q (£PQR)

=h

memiliki sebuah sudut lancip, yaitu £R (£QRS)
jumlah keempat sudutnya 360° (2P + 2Q + £R + 2S = 360°)

> @

tidak memiliki sumbu simetri

tepat memiliki satu buah simetri putar

b. Trapesium sama kaki

Gar%bar 2.12 Tragesium sama k;ki ABCD
Sifat trapesium sama kaki:
a. memiliki sepasang sisi sejajar, yaitu sisi AB dan sisi CD
b. memiliki sepasang sisi sama panjang, Yyaitu sisi AD dan BC


Highlight
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memiliki dua buah diagonal yang sama panjang, AC = BD

o o

sudut yang berdekatan sama besar, A = 2B dan 2C = 2D

e. memiliki dua sudut lancip, yaitu £A («DAB) dan 2B (ABC)
memiliki dua buah sudut tumpul , yaitu 2C (2BCD) dan 2D (£CDA)
jumlah keempat sudutnya 360° (2A + 2B + 2C + 2D = 360°)

=h

> @

tepat memiliki satu buah sumbu simetri

A i B
Gambar 2.13 Sumbu Simetri Trapesium sama kaki ABCD

i. tepat memiliki satu buah simetri putar

c. Trapesium sembarang

A D
Gambar 2.14 Trapesium sembarang ABCD

Sifat Trapesium sembarang:
a. memiliki sepasang sisi sejajar, yaitu sisi AD dan sisi BC
b. memiliki dua buah diagonal, AC dan BD
c. kedua diagonal nya tidak sama panjang
d. keempat sudutnya tidak sama besar
jumlah keempat sudutnya 360° (2A + 2B + 2C + 2D = 360°)

=h @D

tidak memiliki sumbu simetri
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g. tepat memiliki satu buah simetri putar

Keliling Trapesium
K=a+b+c+d

K = Keliling Trapesium

AB = panjang sisi AB (sisi a)
BC = panjang sisi BC (sisi b)
CD = panjang sisi CD (sisi c)
DA = panjang sisi DA (sisi d)

Luas daerah Trapesium
1
L= 5% (a+b)xt

L = Luas Trapesium
a = panjang sisi alas atas
b = panjang sisi alas bawah

t = tinggi trapesium
digunakan untuk apa penelitian relevan ini

2.5 Penelitian yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan olen Utami et al., (2018) yang berjudul
“Pengembangan E-Module Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah® merupakan Penelitian relevan sehingga
dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul elektronik yang relevan
dengan pembelajaran abad 21 menjadikan peserta didik lebih aktif dan
interaktif serta dapat memperkaya pengalaman belajarnya. Produk budaya yang
dimuat dalam e-module disesuaikan dengan silabus yang digunakan pada
sekolah yang diteliti. Pada penelitian ini e-module berbasis etnomatematika

memenuhi kriteria valid dengan rata-rata 3,7. Diperoleh dari mean skor dari ahli


digunakan untuk apa penelitian relevan ini


2)

3)
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materi oleh guru sebesar 3,5; ahli materi oleh dosen sebesar 3,4; ahli media
sebesar 3,9; dan ahli budaya sebesar 3,9. Memenuhi kriteria kepraktisan
diperoleh dari hasil mean penilaian angket response peserta didik sebesar 3,127
atau 78,17% dengan Kriteria response positif dan angket response guru sebesar
3,7 atau 92,5% dengan Kkriteria response sangat positif. Memenuhi kriteria
keefektifan ditunjukkan berdasarkan tes prestasi belajar 23 peserta didik
memperoleh 87% peserta didik dinyatakan tuntas. Sehingga e-module berbasis
etnomatematika produk budaya Jawa Tengah layak digunakan untuk peserta
didik SMP/MTs.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari et al., (2018) dengan judul
“Pengembangan E-Module Bercirikan Etnomatematikan pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dan peserta
didik merespon positif karakteristik e-module etnomatematika menggunakan
aplikasi pembelajaran sebelumnya, terbukti dengan data respon survei
Supervisi guru termasuk dengan skor rata-rata 3,08. Kriteria “menarik” dan
skor rata-rata respon peserta didik. Meannya adalah 3,52 untuk tes kelompok
kecil dan 3,3 untuk tes kelompok besar, termasuk dalam kriteria “sangat
menarik”.

Penelitian yang dilakukan oleh Gazali (2016) dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar matematika untuk Siswa SMP berdasarkan Teori Belajar Ausubel”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar matematika
berbasis teori fun learning yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Dari segi validitas, validasi produk yang dikembangkan oleh validator
memberikan kriteria sangat valid untuk LPP dan TPB, namun memenuhi
kriteria validasi untuk LKS. Dari segi praktik, guru menilai RPP, LKS dan TPB
dengan standar sangat praktis. Seperti halnya penilaian peserta didik, LKS dan
TPB memiliki standar yang sangat realistis. Dalam pelaksanaan pemagangan,
tingkat pelaksanaan pemagangan 2 dan 3 mencapai 80%. Ditinjau dari pengaruh

domain pengetahuan, nilai tes prestasi sekolah, secara deskriptif disimpulkan
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bahwa persentase peserta didik yang tuntas dalam tes di kelas tes mencapai
71,3% peserta didik yang mencapai KKM. Hal ini diperkuat dengan hasil uji t
yang menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dari rata-rata peserta didik kelas kontrol. Dari segi keterampilan, berdasarkan
hasil analisis data proyek peta konsep peserta didik, tingkat kelulusan pada
kelas tes mencapai 72,73%. Sedangkan penilaian sikap peserta didik dengan
diperoleh kriteria baik untuk aspek keingintahuan peserta didik terhadap
matematika dan kriteria sangat baik untuk aspek minat/minat peserta didik
terhadap matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Suarsana & Mahayukti (2013) dengan judul
“Pengembangan E-Module Berorientasi Pemecahan Masalah  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa”. Hasil dari penelitian
tersebut disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Modul yang disusun
telah berkualitas baik dan masih perlu disempurnakan lagi. (2) Melalui
penggunaan e-module berorientasi pemecahan masalah, keterampilan berpikir
kritis mahapeserta didik mengalami peningkatan dari rata-rata 27,6 (sedang)
pada siklus | menjadi 31,4 (tinggi) pada siklus I1. (3) Tanggapan mahapeserta
didik terhadap pelaksanaan perkuliahan menggunakan e-module berorientasi
pemecahan masalah adalah sangat positif. Beberapa saran yang dapat
disampaikan dalam hal ini adalah sebagai berikut. (1) Penggunaan e-module
dalam pembelajaran memerlukan persiapan yang matang terutama dalam
penyiapan lingkungan belajar online dan pengelolaan interaksi dengan
mahapeserta didik sehingga keberadaannya dapat meningkatkan kualitas
perkuliahan dan bukan sebaliknya. (2) Perlu penelitian lebih lanjut, khususnya
untuk melihat dampak penerapan pembelajaran berbasis modul berorientasi
masalah terhadap berbagai komponen kualitas pembelajaran.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berfokus pada pengembangan
produk, merinci proses pengembangan dan mengevaluasi hasil produk. Borg dan Gall
dalam Pratama (2020) mendefinisikan bahwa penelitian pengembangan sebagai proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi prosuk bahan ajar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. Pengembangan
modul dianggap cukup jika analisis instrumental pada lembar menunjukkan tingkat
validasi yang relatif tinggi. Hasil penelitian ini mengembangkan e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat serta penerapannya dalam pembelajaran,
dan diuji validitasnya di kelas V1I.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian merupakan lokasi yang digunakan dalam proses penelitian.
Lokasi penelitian yang akan digunakan untuk melakukan penelitian adalah SMP
Negeri 1 Siliragung. Lokasi penelitian ditentukan di SMP Negeri 1 Siliragung karena
SMP Negeri 1 Siliragung merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang
berada di Kabupaten Banyuwangi, yang pernah menerapkan pembelajaran secara
Daring (Dalam Jaringan) dan Luring (Luar Jaringan), SMP Neegeri 1 Siliragung juga
mengintegrasikan motif batik Gajah Oling khas Banyuwangi sebagai salah satu
seragam dalam kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik merasa dekat dengan
budaya Banyuwangi . Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas 7A. Pemilihan kelas 7A yang didasarkan pada pertimbangan bahwa materi

Segi Empat diajarkan di kelas 7. mengapa 7A bukan kelas yg lain?
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mengapa 7A bukan kelas yg lain?
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3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk mempersempit permasalahan yang ada

dalam penelitian agar tidak terjadi salah tafsir. Definisi operasional yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

d.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri
dari lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Pada penelitian ini, e-module berbasis etnomatematika dirancang untuk membantu
peserta didik untuk belajar secara mandiri karena memiliki bahasa yang
komunikatif, bersifat dua arah dan mengintegrasikan etnomatematika yang
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran serta membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara spesifik dan
jelas. E-module ini akan dihasilkan menggunakan aplikasi Canva, kemudian
dicetak dalam format PDF, kemudian diunggah melalui Google Classroom.
Etnomatematika diintegrasikan kedalam e-module sebagai budaya sekelompok
masyarakat yang menerapkan konsep matematika yang terkandung dalam produk
budaya Banyuwangi.

Segi empat merupakan materi sekolah yang paling dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Materi penjelasan tentang segi empat yaitu, persegi panjang, persegi, belah
ketupat, jajaran genjang, trapesium, dan layang-layang, meliputi jenis, sifat,

keliling, dan luas.

3.4 Desain dan Pengembangan Penelitian

Desain dan Pengembangan E-module menggunakan model ADDIE. Model dan

pengembangan model ADDIE sering digunakan dalam penelitian dan pengembangan

bahan ajar seperti modul, LKS dan buku ajar. Endang Multyaningsih dalam Tanzeh &

Arikunto, (2014) mengemukakan tahapan yang akan dilaksanakan pada pengembangan

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1) Analysis

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis kebutuhan untuk
mengembangkan model atau metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan
dan persyaratan pengembangan model atau metode pembelajaran baru. Tahap Analisis
terdiri dari tiga langkah pokok yaitu analisis kebutuhan, analisis program dan analisis
karakteristik peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis
perlunya perangkat pembelajaran berupa e-module pada era new-normal. Pada tahap
ini, perangkat pembelajaran akan diidentifikasi untuk mendukung pembelajaran
peserta didik. Langkah selanjutnya adalah analisis program, pada tahap ini kurikulum
yang digunakan dianalisis. Hal ini dilakukan agar e-module berbasis etnomatematika
yang sedang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan kurikulum. Kemudian
menganalisis keterampilan dasar untuk membentuk indikator pencapaian kompetensi.
Analisis yang terakhir adalah analisis karakteristik peserta didik. Analisis karakteristik
peserta didik berkenaan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah di
miliki oleh peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan

peserta didik yang beragam.

2) Design

Kegiatan ini merupakan proses sistematis yang dimulai dengan menetapkan
tujuan pembelajaran, merancang skenario, atau kegiatan belajar mengajar, merancang
perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Tahapan perencanaan (design) dan menyiapkan desain bahan ajar yang akan
dikembangkan berupa e-module berbasis etnomatematika meliputi beberapa
perencanaan pengembangan bahan ajar diantaranya meliputi pemilihan bahan ajar,
pemilihan bentuk modul, merancang materi pembelajaran, menentukan tujuan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Langkah pertama yaitu pemilihan bahan ajar
berupa e-module berbasis etnomatematika. E-module ini akan dihasilkan menggunakan
aplikasi android online kemudian dicetak dalam format PDF untuk dipunggah melalui

Google Classroom. Langkah selanjutnya adalah pemilihan bentuk modul berupa e-
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module yang diharapkan bisa digunakan secara maksimum pada era New-Normal
Pandemi COVID-19 dimana peserta didik mulai membiasakan diri untuk melakukan
pembelajaran semi-offline di sekolah. Langkah selanjutnya adalah merancang materi
pembelajaran, dimana peneliti memilih materi segi empat, hal ini dikarenakan materi
segi empat relevan dengan etnomatematika berupa produk budaya banyuwangi serta
peserta didik mampu meningkatkan kemampuan untuk mengintegrasikan konsep
dalam sebuah masalah yang relevan. Langkah berikutnya adalah menentukan tujuan
pembelajaran untuk memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar
mengajar kepada peserta didik dan penilaian hasil belajar untuk mendeteksi kebutuhan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan.
3) Development

Tahap pengembangan (Development) berisi kegiatan realisasi produk e-
module. Setelah itu e-module berbasis etnomatematika dan tes hasil belajar divalidasi
oleh dosen ahli materi dan ahli media menggunakan menggunakan instrumen penilaian
yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Validator dalam penelitian ini adalah
dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Validator
didorong untuk memberikan penilaian, saran, dan komentar. Hasil validasi e-module

berbasis etnomatematika diperoleh v, sebesar 3,73 dan 3,86 sehingga berdasarkan

kategori validitas instrumen pada tabel Valid, dinyakatakn e-module berbasis
etnomatetika valid. Adapun penilaian para ahli terhadap instrumen penelitian seperti
soal tes, angket respon penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik diperoleh

v, berurutan sebesar 3,53, 3,83 dan 3,85 yang dapat dinyatakan instrumen tersebut

valid.
4) Implementation

Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan
diimplementasikan di dunia nyata meliputi kelas terbatas (uji coba lapangan),
memberikan tes hasil belajar, pengisian lembar respon penggunaan oleh peserta didik

dan guru serta melakukan analisis data. Implementasi e-module berbasis
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etnomatematika pokok bahasan segi empat yang dikembangkan dilakukan secara
terbatas di kelas VIl SMP Negeri 1 Siliragung dengan jumlah 20 peserta didik. Uji coba
lapangan pada penelitian ini dilakukan secara semi-offline. Dimana uji coba lapangan
dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022, dengan mengirimkan e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat yang bertujuan untuk membantu peserta
didik mempersiapkan materi sebelum tes dimulai. Pemberian paket tes e-module
berbasis ethomatematika pokok bahasan segi empat dilaksanakan pada tanggal 20 Juni
2022, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengerjakan paket tes tersebut sesuai
dengan kemampuan yang telah diperoleh selama mempelajari e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat secara mandiri. Paket tes dikerjakan satu
kali dengan tiga soal berbentuk essay. Langkah selanjutnya memberikan angket respon
peserta didik terhadap penggunaan e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan
segi empat. Langkah selanjutnya adalah memberikan angket respon penggunaan oleh
guru. Pemberian angket respon penggunaan oleh guru dilaksanakan pada 21 Juni 2022,
guru diberikan kesempatan untuk mempelajari e-module berbasis etnomatematika
pokok bahasan segi empat untuk guru yang memiliki komponen tambahan berupa
petunjuk penggunaan. Angket respon penggunaan oleh guru digunakan untuk
mendapatkan umpan balik oleh guru yang telah menggunakan e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat.
5) Evaluation

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terhadap e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat yang telah dikembangkan berdasarkan
saran dan komentar dari angket respon penggunaan oleh guru dan angket respon peserta
didik. Tujuan dari revisi ini agar e-module berbasis ethomatematika benar — benar

sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas lagi.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan seorang peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Soal Segi Empat

Soal-soal tes yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dengan soal-soal
uraian yang berkaitan dengan Segi Empat yang berbasis Etnomatematika. Soal tes
terdiri dari tiga soal yang divalidasi oleh validator sebelum diteruskan ke tes. Soal-soal
tes ini digunakan untuk mengetahui keefektifan modul.
b. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon penggunaan
oleh peserta didik dan angket kepuasan penggunaan oleh guru. Angket kepuasan
penggunaan oleh guru digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tanggapan
guru terhadap penggunaan e-module berbasis etnomatematika. Angket Respon Peserta
didik digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tanggapan peserta didik
terhadap kegiatan pendidikan dan pembelajaran dengan menggunakan media e-module
berbasis etnomatematika. Angket kepuasan penggunaan oleh guru dan angket respon
peserta didik digunakan untuk menentukan kepraktisan e-module.
c. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengonfirmasi keefektifan perangkat
penelitian. Dalam hal ini, gunakan lembar verifikasi yang sesuai untuk memeriksa
efisiensi perangkat. Instrumen tersebut antara lain lembar validasi modul, soal tes Segi
Empat, observasi aktivitas guru, observasi aktivitas peserta didik, dan angket jawaban

peserta didik.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian.
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a. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik setelah
belajar di media e-module berbasis etnomatematika. Tes yang diberikan kepada
peserta didik merupakan tes hasil belajar yang direvisi oleh ahli berdasarkan hasil
verifikasi. Dalam hal ini, tes digunakan untuk menentukan keefektifan e-module.
b. Metode Angket

Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan serangkaian
pertanyaan untuk memperoleh informasi dari suatu subjek penelitian. Angket respon
diisi oleh guru dan peserta didik dengan menambahkan daftar periksa pada kolom yang
disediakan untuk setiap pertanyaan, dan kuesioner ini akan dibagikan pada akhir
seluruh rangkaian pelajaran yang telah dilaksanakan dengan menggunakan e-module

berbasis etnomatematika.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengolah data yang diperoleh selama penelitian tersebut. Kemudian dilakukan analisis
data terhadap data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Adapun metode
analisis data untuk masing-masing data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen

Validasi merupakan ukuran keabsahan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid jika dengan cepat melakukan fungsi pengukuran. Validasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen. Validasi instrumen dalam
penelitian ini dilakukan oleh tiga orang dosen Program Penelitian Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jember. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
validator, kemudian menentukan jumlah nilai mean untuk semua aspek (VVa). Nilai ini
digunakan untuk menentukan validitas instrumen. Langkah-langkah untuk menentukan

keefektifan alat menurut (Hobri, 2010) sebagai berikut.
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a. Menghitung mean nilai dari semua validator untuk setiap aspek penelitian, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

Vji = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

j =validator; 1, 2, 3

I = indikator; 1, 2,...(sebanyak indikator)

N = banyaknya validator

b. Menghitung nilai mean total pada semua aspek dengan cara menjumlahkan semua

| selanjutnya membagi dengan banyaknya aspek. Dalam hal ini untuk menghitung

nilai mean total adalah sebagai berikut.

Va ZZin:lli

Keterangan:

V, = data nilai rata — rata total pada semua aspek

|, = rata - rata nilai untuk aspek ke-i

I = aspek yang dimulai; 1, 2, 3,...

N = banyaknya aspek

c. Menentukan kategori kevalidan berdasarkan Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kategori Validitas Instrumen

Nilai V, Kategori Kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2<V,<3 Cukup Valid
3<V,<4 Valid

V,=4 Sangat Valid

Sumber (dimodifikasi Hobri, 2010)
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Dalam penelitian ini, jika suatu perangkat telah mencapai kategori valid atau
sangat valid maka dapat digunakan. Jika suatu perangkat tidak valid atau masih ada
perubahan di beberapa bagian, validator akan memodifikasinya hingga instrumen

mencapai hasil yang valid atau sangat valid.

3.7.2 Analisis Kepraktisan Modul
Kepraktisan modul diukur dengan menggunakan dua indikator yaitu angket
kepuasan penggunaan e-module oleh guru dan angket respon peserta didik.
a. Analisis angket kepuasan penggunaan e-module oleh guru.
Untuk menganalisis data hasil angket kepuasan penggunaan e-module oleh
guru, data tersebut dianalisis dengan langkah — langkah sebagai berikut.
1) Menjumlahkan skor.
2) Menghitung persentase skor kepraktisan dengan menggunakan rumus berikut.

sk =S L 100%
SM

Keterangan:

SK' = skor kepraktisan (dalam persen)

ST = skor total dari observer

SM = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil observasi
3) Membuat kesimpulan dari hasil Analisis kepraktisan

Kesimpulan Analisis data disesuaikan dengan Kriteria persentase skor kepraktisan
pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Data Hasil Angket Kepuasan Penggunaan e-module oleh Guru

Nilai SR Kategori Kepraktisan
85% < SR <100% Sangat Baik
75% < SR < 85% Baik
60% < SR <75% Cukup
30% < SR <60% Kurang
0% < SR < 30% Sangat Kurang

Sumber (dimodifikasi Hobri, 2010)
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b. Analisis data respon peserta didik
Untuk menganalisis data hasil angket respon peserta didik, data tersebut
dianalisis dengan langkah — langkah sebagai berikut.
1) Menghitung rata — rata dari semua peserta didik.

_ST
n

SR

Keterangan:

SR = skor rata — rata hasil observasi

ST = skor total dari semua observer

n = banyaknya observer

2) Menghitung persentase skor kepraktisan dengan menggunakan rumus berikut.

sk = SR L 100%
SM

Keterangan:
SK' = skor kepraktisan (dalam persen)
SR =skor rata — rata
SM = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil observasi
3) Membuat kesimpulan dari hasil Analisis kepraktisan

Kesimpulan Analisis data disesuaikan dengan kriteria persentase skor kepraktisan
pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Nilai SK Kategori Kepraktisan
85% < SR <100% Sangat Baik
75% < SR < 85% Baik
60% < SR < 75% Cukup
30% < SR <60% Kurang
0% < SR < 30% Sangat Kurang

Sumber (dimodifikasi Hobri, 2010)
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3.7.3 Analisis Data Keefektifan Modul

Keefektifan modul diukur dengan menggunakan data hasil belajar. Cara untuk
menganalisis data hasil belajar, tes dianalisis dengan langkah — langkah sebagai
berikut.

1. Melakukan rekap semua skor pada masing — masing peserta didik.
2. Menentukan kategori ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebagai berikut.
a) Jika nilai peserta didik > 75 (dari skor maksimal 100), maka peserta didik tersebut
dikategorikan tuntas.
b) Jika nilai peserta didik < 75 (dari skor maksimal 100), maka peserta didik tersebut
dikategorikan belum tuntas.
3. Menghitung banyaknya peserta didik yang telah tuntas.
4. Menentukan ketuntasan klasikal dengan kriteria sebagai berikut,
a) Jika > 75% dari jumlah peserta didik keseluruhan telah tuntas maka
dikategorikan telah tuntas secara klasikal.
b) Jika < 75% dari jumlah peserta didik keseluruhan telah tuntas maka
dikategorikan tidak tuntas secara klasikal.

Suatu modul dapat dikatakan valid apabila nilai validitasnya dalam kategori
minimal Valid. Modul dapat dikatakan praktis apabila angket kepuasan penggunaan
oleh guru dan angket respon peserta didik mendapatkan kategori minimal baik. Modul
dapat dikatakan efektif apabila hasil belajar peserta didik memiliki kategori minimal

tuntas.

maksimal apa? kan tidak ada pengkategorian lain selain tuntas dan tidak
tuntas?

data yg dikumpulkan ada keaktivan tapi tidak dianalisis?


maksimal apa? kan tidak ada pengkategorian lain selain tuntas dan tidak tuntas?

data yg dikumpulkan ada keaktivan tapi tidak dianalisis?


semua hama
dilampiran saja

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengembangkan e-
module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat. Kegiatan selanjutnya,
yaitu pembuatan surat izin penelitian dan berkoordinasi dengan pihak SMP Negeri 1
Siliragung pada tanggal 15 Juni 2022. Pada tanggal 20 Juni 2022, pihak SMP Negeri 1
Siliragung yaitu Bapak Dwi Supartohadi, S.Pd. memberikan izin untuk melakukan
penelitian. Sebelum melakukan kegiatan pengumpulan data, dilakukan pembuatan
instrumen penelitian antara lain : e-module berbasis etnomatematika, soal tes segi
empat berbasis etnomatematika, angket respon penggunaan oleh guru dan angket
respon peserta didik. Instrumen penelitian tersebut akan di validasi oleh validator yang
terdiri dari dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember
yaitu Ibu Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si. dan Ibu Rafiantika Megahnia P., S.Pd..,
M.Si. Hasil validasi e-module, angket respon penggunaan oleh guru dan angket respon
penggunaan oleh siswa dapat dilihat pada Lampiran 8. Selanjutnya melakukan
koordinasi dengan'Bapak Dwi Supartohadi, S:Pd. untuk menentukan jadwal penelitian.

Rincian jadwal pelaksanaan penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No. Hari/Tanggal Kegiatan

1. Selasa, 14 Juni 2022  Menghubungi validator satu dan dua untuk
melakukan validasi instrumen penelitian.

2. Rabu, 15 Juni 2022 Bertemu dengan validator satu dan menerima
hasil validasi yang sudah dinyatakan valid.

3. Kamis, 16 Juni 2022  Bertemu dengan validator dua dan menerima
hasil validasi yang sudah dinyatakan valid.
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4. Sabtu, 18 Juni 2022

Menyerahkan surat izin penelitian kepada
kepala SMP Negeri 1 Siliragung

5. Senin, 20 Juni 2022

Menemui guru mata pelajaran matematika
kelas 7 SMP Negeri 1 Siliragung dan
melakukan penelitian. Penelitian dilakukan
secara offline dengan membagikan e-module
berbasis etnomatematika melalui whatsapp
group. Selanjutnya mengumpulkan data tes
berbasis etnomatematika, angket respon
penggunaan oleh peserta didik, dan angket
respon penggunaan oleh guru

6. Selasa, 21 Juni 2022

Menemui kepala sekolah dan guru mata
pelajaran matematika SMP Negeri 1 Siliragung
untuk mengucapkan terimakasih atas kesediaan
tempat dan waktu untuk penelitian.

penelitian dimulai dari apa hingga apa?

4.2 Hasil Analisis Data Validasi

Analisis data validasi diperoleh dari e-module berbasis etnomatematika pokok

bahasan segi empat, soal tes e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi

empat, angket kepuasan penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik.

Validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan ahli media (dosen

pendidikan Matematika Universitas Jember). Skor validasi ini berada pada kategori

“Valid”. Hasil validasi instrumen e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan

segi empat disajikan pada Tabel 4.2 dibawabh ini.

Tabel 4.2 Hasil validasi instrumen e-module berbasis etnomatematika

Instrumen

Nilai v, Kategori Kevalidan

E-module berbasis
etnomatematika
pokok bahasan segi
empat

3,795 Valid

Soal tes e-module
berbasis
etnomatematika

3,58 Valid



penelitian dimulai dari apa hingga apa?
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Angket kepuasan 3,83 Valid
penggunaan oleh
guru
Angket respon siswa 3,85 Valid
Rata — rata 3,762 Valid

Berdasarkan data pada Tabel terlihat bahwa berdasarkan indikator penilaian yang
ditentukan, para ahli mengatakan bahwa e-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat berada pada kategori Baik. Secara umum komentar para ahli
menyatakan bahwa e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat
menarik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika pokok bahasan
segi empat. Beberapa saran perbaikan antara lain: instruksi e-module harus dibuat lebih
detail agar tidak menimbulkan penafsiran ganda dan menambahkan informasi tentang

gambar yang dimuat.

4.2.1 Validasi Instrumen E-module Berbasis Etnomatematika

E-module berbasis etnomatematika di desain untuk membantu peserta
didik menemukan konsep, menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep
yang telah ada. E-module berbasis etnomatematika dalam penelitian ini dibuat
secara online menggunakan aplikasi canva. Validasi instrumen e-module berbasis
etnomatematika dilakukan oleh dua validator sebagai ahli media dan ahli materi
selaku dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember.
Data hasil validasi e-module berbasis etnomatematika dimuat dalam tabel pada
lembar validasi e-module berbasis etnomatematika sesuai dengan pedoman
penilaian yang tersedia. Data hasil validasi dianalisis sesuai dengan metode
analisis data hasil validasi yang dapat dilihat pada Lampiran 9. Nilai rerata total

pada semua aspek (v, ) dihitung berdasarkan rata — rata nilai untuk setiap aspek (
1,). Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi e-module berbasis

etnomatematika, diperoleh nilai v_sebesar 3,73 dan 3,86 berada pada kategori
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Valid dan berdasarkan kategori validitas instrumen pada Tabel 3.1 e-module
berbasis etnomatematika dinyatakan Valid.

Tabel 4.3 Validasi e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat

Validator Nilai v, Kategori Kevalidan
Ahli Media SHED VLD

berbeda
Ahli Materi 373 M ggglirsuignus
Rata_ rata 3,795 Valid data

4.2.2 Validasi Soal Tes E-module berbasis Etnomatematika pokok bahasan
Segi Empat
Soal tes terdiri dari tiga soal berbentuk essay dengan materi segi empat
berbasis etnomatematika. Soal tes ini diberikan setelah mempelajari e-module
berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat. Soal tes dibuat
berdasarkan e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat yang
terdapat pada Lampiran 2. Uji instrumen soal tes e-module berbasis
uraian ini untuk apa?  etnomatematika didasarkan pada validasi petunjuk, validasi konstruksi dan

rekapitulasi sudah ada o L. . .
di atas, sebaiknya validasi bahasa. Validasi instrumen soal tes e-module berbasis etnomatematika

uraiakan saran revisi

dan perbaikan jika ada dilakukan oleh dua validator selaku dosen Program Studi Pendidikan

Matematika FKIP Universitas Jember. Data hasil validasi soal tes e-mdoule
dimuat dalam tabel pada lembar validasi sesuai dengan pedoman penilaian yang
sudah tersedia. Data hasil validasi dianalisis sesuai dengan metode analisis data
hasil validasi yang dimuat dalam Lampiran 18. Nilai rerata total pada semua

aspek (v,) dihitung berdasarkan rata - rata nlai untuk setiap aspek (1,).

Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi soal tes e-module berbasis

etnomatematika, diperoleh nilai v_sebesar 3,58 berada pada kategori Valid dan

berdasarkan kategori validitas instrumen pada tabel'3.1', soal tes e-module

berbasis ethomatematika dinyatakan Valid.


berbeda dgn rumus analisis data

uraian ini untuk apa? rekapitulasi sudah ada di atas, sebaiknya uraiakan saran revisi dan perbaikan jika ada
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4.2.3 Validasi Angket Respon Penggunaan Oleh Guru

sama dengan atasnya

Data hasil angket respon penggunaan oleh guru digunakan untuk
mengetahui tingkat keefektifan. Angket respon penggunaan oleh guru diuji
kevalidannya terlebih dahulu sebelum mengetahui tingkat keefektifan. Uji
instrumen lembar angket respon penggunaan oleh guru didasarkan pada aspek
validasi format, validasi isi dan validasi bahasa. Validasi instrumen angket
respon penggunaan oleh guru dilakukan oleh dua validator selaku dosen
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Data hasil
validasi lembar angket respon penggunaan oleh guru dimuat dalam tabel pada
lembar validasi angket respon penggunaan oleh guru sesuai dengan pedoman
penilaian yang sudah tersedia. Data hasil validasi dianalisis sesuai dengan
metode analisis data hasil validasi yang dimuat pada Lampiran 19. Nilai rerata

total pada semua aspek (v, ) dihitung berdasarkan rata — rata nlai untuk setiap
aspek (1, ). Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi angket respon
penggunaan oleh guru, diperoleh nilai v_sebesar 3,83 berada pada kategori

Valid dan berdasarkan kategori validitas instrumen pada tabel 3.1 , angket
respon penggunaan oleh guru, dinyatakan Valid.

4.2.4 Validasi Angket Respon Peserta Didik

sama atasnya

Data hasil angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
tingkat keefektifan. Angket respon peserta didik diuji kevalidannya terlebih
dahulu sebelum mengetahui tingkat keefektifan. Uji instrumen lembar angket
respon peserta didik didasarkan pada aspek validasi format, validasi isi dan
validasi bahasa. Validasi instrumen angket respon penggunaan oleh guru
dilakukan oleh dua validator selaku dosen Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jember. Data hasil validasi lembar angket respon

peserta didik dimuat dalam tabel pada lembar validasi angket respon peserta


sama dengan atasnya

sama atasnya


Coba lihat
rumusan
masalah?
apakah sudah
menjawab?
proses
pengembangan
nya tidak
diuraiakn? ada
berapa tahap
pengembangan
? bagaimana
hasil proses
pengembangan
? juga tidak
muncul
dibagian ini?
pertanyaan
bagaimana
seharusnya
dijawab seperti
apa?
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didik sesuai dengan pedoman penilaian yang sudah tersedia. Data hasil validasi
dianalisis sesuai dengan metode analisis data hasil validasi yang dimuat pada

Lampiran 12. Nilai rerata total pada semua aspek (v, ) dihitung berdasarkan
rata - rata nlai untuk setiap aspek (1, ). Berdasarkan perhitungan analisis data
hasil validasi angket respon peserta didik, diperoleh nilai v, sebesar 3,85 berada

pada kategori valid dan berdasarkan kategori validitas instrumen pada tabel 3.1,
angket respon peserta didik dinyatakan Valid.

4.3 Hasil Analisis Data Kepraktisan

Data kepraktisan e-module berbasis etnomatematika diperoleh dari data angket
kepuasan penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik. Setelah Analisis e-
module berbasis etnomatematika divalidasi oleh para ahli dan dinyatakan layak dengan
hasil penilaian Valid, maka e-module berbasis etnomatematika juga dinilai oleh guru
dan peserta didik untuk memberikan tampilan penilaian umum dari sudut pandang
pengguna. Penilaian dilakukan dengan memberikan angket yangberisi beberapa
pernyataan tentang e-module berbasis etnomatematika. Uji coba dilakukan dalam kelas
kecil yaitu 20 siswa kelas VII dan 1 guru matematika. Data hasil angket kepuasan
penggunaan oleh guru dan angket respon peserta didik dianalisis sesuai dengan metode
analisis data yang dapat dilihat pada Lampiran 20. Skor rata — rata hasil kepraktisan
(SK) diperoleh dari perbandingan skor total (ST) dan skor maksimal (SM) yang
dinyatakan dalam bentuk persen. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil
kepraktisan e-module berbasis etnomatematika diperoleh nilai SK sebesar 86,5%,
sehingga keterlaksanaan e-module berbasis etnomatematika diperoleh kesimpulan
“sangat baik” dan dapat dikatakan bahwa e-module berbasis etnomatematika “praktis”.

Tabel 4.4 Analisis data kepraktisan e-module berbasis etnomatematika

Pengguna Nilai SK Kategori Kepraktisan
88,5% Sangat Baik

Guru



Coba lihat rumusan masalah? apakah sudah menjawab? proses pengembangannya tidak diuraiakn? ada berapa tahap pengembangan? bagaimana hasil proses pengembangan? juga tidak muncul dibagian ini? pertanyaan bagaimana seharusnya dijawab seperti apa?


Peserta didik 84,5% Baik

Rata — rata

86,5% Sangat Baik

4.4 Hasil Analisis Data Keefektifan
4.4.1 Analisis Data Hasil Belajar
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Analisis data hasil belajar dilakukan dengan merekap skor pada masing-

masing peserta didik setelah mengerjakan soal tes berbasis etnomatematika.

Peserta didik dikatakan tuntas apabila mendapat nilai lebih atau sama dengan 75

dari skor maksimal 100. Dalam penelitian ini, terdapat 20 peserta didik, dan dapat

dikatakan tuntas klasikal jika > 75% dari 20 peserta didik yang menjadi subjek

telah tuntas. Data hasil belajar dianalisis sesuai dengan metode analisis data yang

dapat dilihat pada Lampiran 21. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil belajar

diperoleh 20 peserta didik dikategorikan tuntas karena mendapat nilai lebih dari

75, sehingga dapat dinyatakan tuntas secara klasikal karena terdapat > 75% dari

jumlah peserta didik keseluruhan telah tuntas.

Tabel 4.5 Hasil skor soal tes berbasis etnomatematika

Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 80
Rata — rata kelas 82
Banyak peserta didik yang mencapai skor > 75 20
Banyak peserta didik yang mencapai skor < 75 0
Presentase ketuntasan klasikal 100%
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4.5.1 Hasil Pengembangan E-module Berbasis Ethomatematika

E-Module berbasis etnomatematika pokok bahasan Segi Empat dapat
dikatakan valid, praktis dan efektif. Kevalidan e-module berbasis etnomatematika
menggambarkan  keabsahan dalam pengembangan e-module berbasis
etnomatematika tersebut. Validasi instrumen e-module berbasis etnomatematika
dilakukan oleh dua validator sebagai ahli media dan ahli materi selaku dosen
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Berdasarkan
analisis data hasil validasi E-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi

empat diperoleh nilai v, sebesar 3,795 berada pada kategori Valid, Soal Tes e-
module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat diperoleh nilai v/,

sebesar 3,58 berada pada kategori Valid, Angket kepuasan penggunaan oleh guru

diperoleh nilai v, sebesar 3,83 berada pada kategori Valid dan angket respon
penggunaan oleh peserta didik diperoleh nilai v, sebesar 3,85 berada pada

kategori Valid. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan Hadiyanti et al., (2021)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji validasi e-module oleh ahli media, ahli
materi dan ahli praktik diperoleh kesimpulan bahwa 74,07% e-module dinyatakan
“sangat baik” dan 25,93% dinyatakan “baik”.

Kepraktisan e-module berbasis etnomatematika menggambarkan
keterlaksanaan dalam penggunaan e-module berbasis etnomatematika tersebut.
Data kepraktisan diperoleh dengan menganalisis data hasil angket respon
penggunaan oleh guru dan angket repon peserta didik yang dilakukan dalam satu
kali pertemuan offline. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil kepraktisan e-
module berbasis etnomatematika diperoleh SK sebesar 86,5%, dengan interpretasi
bahwa keterlaksanaan e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi
empat berada pada kategori ‘“‘sangat baik” sehingga e-module berbasis
etnomatematika pokok bahasan segi empat dapat dikatakan praktis. Hal ini sesuai

dengan yang dilakukan Kurniasari et al., (2018) menyatakan bahwa e-module
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bercirikan matematika memperoleh respon positif dari pendidik dan peserta didik
dengan skor rata — rata yang diperoleh 3,08 yang termasuk kategori “menarik™ dan
respon peserta didik memiliki skor rata — rata yang diperoleh 3,52 pada kelas kecil

dan 3,34 pada kelas besar yang termasuk dalam kriteria “sangat menarik™.

Keefektifan e-module berbasis etnomatematika di ukur dengan data hasil
belajar. E-module berbasis etnomatematika dikatakan efektif jika hasil belajar
peserta didik tuntas secara klasikal. Data hasil belajar diperoleh dari soal tes e-
module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat setelah menggunakan
e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi empat. Berdasarkan
perhitungan analisis data hasil belajar di kelas 7A dengan 20 peserta didik
diperoleh nilai terendah 80 dan tertinggi 100 sehingga dapat dikategorikan tuntas
secara kasikal karena terdapat > 75% dari jumlah peserta didik keseluruhan telah
tuntas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadhilah et al., (2020)
menyatakan bahwa keefektifan e-module dilihat dari hasil tes belajar peserta didik.
Dalam penelitian tersebut sebesar 87% peserta didik dinyatakan tuntas dengan
ketentuan ketuntasan > 75% . Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian maka e-
module dikategorikan efektif.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

tidak ada pada bab 4

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Proses pengembangan e-module berbasis etnomatematika pokok

bahasan segi empat menggunakan model ADDIE. Terdapat 5 tahapan
yang dilalui, vyaitu Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluation). Tahap analisis (analysis) dilakukan untuk
menganalisis perangkat pembelajaran yang mampu menunjuang
pembelajaran dan mampu memenuhi kebutuhan kurikulum sesuai
dengan era New-Normal. Tahap desain (design) dilakukan untuk
merancang bahan ajar yang berbasis etnomatematika menggunakan
aplikasi android online Canva yang kemudian dicetak dalam bentuk
PDF kemudian didistribusikan melalui Google Clasroom. Tahap
pengembangan (development) berisi kegiatan realisasi produk e-
module berbasis etnomatematika yang kemudian divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media. Penilaian para ahli terkait validitas e-module

berbasis etnomatematika dikategorikan valid karena diperoleh v/,

sebesar 3,79. Tahap implementasi (implementation) berisi uji coba
lapangan dalam bentuk kelas terbatas yang dilakukan secara semi-
offline. Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation) dilakukan revisi
terhadap e-module berbasis etnomatematika pokok bahasan segi
empat berdasarkan saran untuk dapat digunakan oleh sekolah yang

lebih luas lagi.

. E-module berbasis etnomatematika yang dikembangkan memenuhi

kriteria praktis berdasarkan nilai SK sebesar 86,5%, dengan

interpretasi bahwa keterlaksanaan e-module berbasis etnomatematika
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pokok bahasan segi empat berdada pada kategori “sangat baik”
sehingga dapat dikatakan praktis. Selain itu, E-module berbasis
etnomatematika yang dikembangkan secara online dengan aplikasi
Canva dapat dikatakan efektif karena keseluruhan peserta didik di
kelas 7A sebanyak 20 peserta didik dikategorikan telah tuntas secara
klasikal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan adalah

sebagai berikut.

1. Bagi guru diharapkan untuk lebih kreatif mengembangkan media e-module

mengapa saran

ini muncul? berbasis etnomatematika sebagai variasi pembelajaran agar peserta didik tidak

merasa bosan dalam proses belajar mengajar.
2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, disarankan untuk
apakah anda tidak mengembangkan penelitian lanjutan. Penelitian ini hanya melihat proses
mengembangkan?  pengembangan dan hasil pengembangan e-module berbasis etnomatematika.
Penelitian selanjutnya dianjurkan mengembangkan e-module berbasis

etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.


mengapa saran ini muncul?

apakah anda tidak mengembangkan?
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE
MASALAH PENELITIAN
Pengembangan E- (1) Bagaimanakah [1) Proses 1. Langkah —langkah [L. Subjek 1. Jenis penelitian
Modul berbasis proses Pengembangan pengembangan E- penelitian : : Penelitian
Ethnomatematika Pengembangan E-Modul Modul berbasis Siswa Kelas Pengembangan
pokok bahasan E-Modul berbasis Etnomatematika VIl SMP (Research and
Segi empat dan berbasis Etnomatematika kelas VII SMP Negeri 1 Deevelopment)
Segitiga Etnomatematika |2) Hasil pokok bahasan Segi Siliragung 2. Meotode
pokok bahasan Pengembangan empat dan Segi tiga P. Informan : Pengumpulan
Segi empat dan E-Modul menggunakan model Guru kelas VI Data
Segitiga pada berbasis ADDIE SMP Negeri 1 e Tes
kelas IX SMP 1 Etnomatematika e Analysis Siliragung dan e Angket
Siliragung? adalah modul (analisis) Dosen e Lembar
?) Bagaimanakah elektronik e Design pembimbing observasi
hasil sebagai bentuk (perancangan) B. Kepustakaan 3. Metode
Pengembangan penyajian bahan e Development Analisis data
E-Modul belajar mandiri (pengembangan) e Analsis
berbasis yang disusun e Implementation validasi
Etnomatematika secara sistematis (implementasi) instrumen
yang valid, untuk mencapai e Evaluation e Analisis
praktis, dan tujuan belajar (evaluasi) kepraktisan
efektif pokok yang disgjikan | 5 E_Modul berbasis e-modul
bahasan Segi dalam media Etnomatematika dan e Analisis data
empat dan elektrpnlk serta memenuhi kriteria keefektifan
Segitiga pada mengintegrasi valid, praktis, dan e-modul
kelas IX SMP 1 Etnomatematika. efektif.
Siliragung?
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Lampiran 2. Soal Tes E-Module Berbasis Etnomatematika Pokok Bahasan Segi Empat

OAL TES E-MODULE BERBASIS
TNOMATEMATIKA POKOK
BAHASAN SEGI EMPAT

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas
untuk berbagai jenis segi empat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajaran
genjang, trapesium, dan layang layang)

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas dan keliling segi
empat (persegi, persegi panjang, belah
Ketupat. jajaran genjang, trapesium, dan
layang layang)

A. Petunjuk

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Alokasi waktu 2 x 40 menit

3. Isilah identitas pada bagian yang telah di
Sediakan

4. Kerjakan soal tes secara individu

5. Bacalah soal tes dengan cermat dan teliti




Nama :
Kelas :
No Absen :

1. Perhatikan gambar dibawah ini !

Gandrung Sewu (berarti Seribu Gandrung) merupakan salah satu event dari Banyuwangi Festival,
Gandrung Sewu diadakan sejak tahun 2012 hingga sekarang. Pada awalnya Gandrung Sewu digelar
untuk mengenalkan kebudayaan Banyuwangi Khususnya Gandrung ke Khalayak luas, Pada saat ini
Gandrung Sewu sudah menjadi ikon pariwisata budaya Banyuwangi. Event ini diadakan setiap tahun
sekali di Pantai Boom, yang berlatarkan selat Bali Gandrung Sewu juga menceritakan sejarah
Blambangan pada masa berdirinya Kerajaan Blambangan sampai Kolonial,

Berapakah luas daerah yang dibentuk oleh Ketiga penari Gandrung Sewu pada gambar diatas, jika
setiap baris di isi oleh 10 orang dengan banyak baris 18 dan jarak setiap orang 0.5meter ?

Jawaban :

SAssAEEsARRsERsR Rt a R nsesssnnsannnanan rsnssannn sannan Srsssssssensannnnn ansessennsannnnn aarsaneenn assannan srannan srensans

sassaes EETRETTY R LT sesssanie . aes sransae Medssaniannnaneans dnsasnnan seensann

B EEETTT rarannns EEETETT EEEEE .

B P PP TR

. . Frrsssssssssea ey erasrraranne dessassesssssaanranran renan

B R LY

R R R R SRR a R RS R R,

esssarsanaanne B T TS

B e srasresreannny

SessressassaRRsassa R EEEEEEE N Srsssssssanrasrennnnan

R R R R AR AR R R AR RN R SRR ARRE R

D T T
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2. Perhatikan Gambar dibawah ini !

Gajah Oling adalah ragam hias atau motif yang identik dengan Banyuwangi, Gajah Oling, khususnya
bagi kalangan pembatik, dipercaya sebagai motif paling tua di antara motif-motif batik Banyuwangi
lninnya. Selain batik, ragam hias Gajah Oling juga banyak diterapkan pada aneka rupa budaya visual,
seperti mural, ukiran, dekorasi dan grafis.

Berapakah keliling motif’ batik tersebut?

Jawaban :

PPN

sssansan

sasssnne

aesnsans

aesssnann

anrsnnse

Sesssaane Shresannn

rdsnann

Seresenen

hanian

rene

rrasaen

hesraanene

aersanaan

Arsasenrranne

cerranaen

rawraan

EEEE R

aerrareen

serrranannn

rerranee

rsansans

sessnnann

esasssen

PETTTTTS

rssssansaanan

sassenaan

Srsanaans

enrannaan

ersaeren

resrrans

cassenian

EEEEE

aerrenean

aerennen

werarran

rrareans

anen

anrearran rssrranee

Sransanne

sasssssnnes

dersunane

Serasnsanae

wrsanran

ersanian

srsssans

srnssanne

dasssnane

eraarsen

arsanse

beenes

rraraanie

aresrren

serranes

eraareen

esrrane

besrannranne

sersenian

EELEEEE R

EELTEETEE

canne

CETTTT T

EETTRPT

srssssns EETTTT Ty

seraanren

sarrenran

arsasaan

wsssanee

sassensan

rraraanenn

ranee

srnneans

sessssann

sesssnann

CETTETTeN sassensan

Sresrranaanne

Ctenrannann

Artesssssaattaniantne

Srsssessraniannia

srsssraniae

Sessbentrariantannann

56



3. Perhatikan gambar dibawah ini !

Jika budi ingin memasang genteng dirumahnya, untuk luas Int membutuhkan 12 genteng. Maka berapa
total jumiah genteng yang harus dibeli oleh budi?

D PP

e sesresnsaniie sransan sensaannn
e ween teneee sesnsanne .

e . . reeren EETTTET
e SessNeuseussasatas s taninain B T T T T T PP PP PP
) rranaas artarsenrasstanitnien srennan e
e ver srearassrarsarrennanaee rranee

arranranrsanaann Tarrarsannann Fasrasssssssaraansansanrany FarrtssasssanstRrasRransanny AR R AR AR R RA AR AR AR R SRR,

D T P

R )

B T T e AR E RSN,

D )

“ran bassaas Messsssaanssnnans ae Mesbssniannn

hee e waanae e

D )

arsensenninnaann P P PP ssenssnnaan ressenssannann sabransann Nesssessansnnan Seessanssnnsans ansensinnnn
aree ersensennaanie rasrae

aree seersesienriaraas reaves e
R TR RN EYR R R RRAR SRR RART RIS ARy rrrnren FETErATETEEEIERTEETIETAREIARIIR LIRS R ANy
cessnrannan LT Cessrianen cenenn

ansen . taanse wranes

arrsnrrnranny Prresrrresiaries
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Soal Tes E-module Berbasis Ethomatika Pokok Bahasan

Segi Empat

KUNCIJAWABAN SOAL TES E-MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK

BAHASAN SEG] EMPAT DAN SEGITIGA

No

Urnann

Pom |

2

- Diketabun,

| Jumdal Baris ~ 18
Jumdah Omapg = 10bans

| Jarnk setiap Omng = 0.5 meter

10

| Ditanya,
- Luas ketrganya

| Panjang = 18x0.5 =9 meter
| Lebur = 10%0.5 = Sineter

Luax | koreografi = px 1 =95 = 45m’
 Luas 3 koreografi = px | = 45m” «3=135m’

| Diketabus,
| Bazynk motif segitiga = 14 il
| Pusjang daconb mond batik < 1,4 meter = 140 ¢m
| Lebar ~ 25cm
| Tinggi dacrah motif segitiga = 15em
| Ditanya,
. Luas dacrah monif bank?
Lebar motif kecil = (25-15):2=10:2=Som
- Luas motif kecil = p x 1 = 140cm = Som = T00em’
| Lebar alas moti! batik segitign = 140cm - 14 = 10cm
{ Luas motif batik segitipn = ~— S Yaia == =T7Sem’
| Luas 7 motif batik sepitign < 7Sem’ 14 < 1050em”
Luas sehsubnya = Luas motf kecil + Lusas motif batik segitiga =
| 700 + 1050 = 1750cm’
Diketahia,
| Lebar atap I = 2meter
| Panjang stap [~ Smeter
Lebar atap 1T = 2 Smeter
| Panjang atap Il = 3meter
o = 12 buah

10

10

Ditanya,
Jumdah genteng yang hams dibel 7

~

o

| Luas stap 1= px1= 2x3 5 6m’

‘Luas atap 1 =pxl= 25=3=75m’
| Luns selumb atap = 6.4 7,5 « 135w’
| Luas sehaub alap depan belakang = 135m" » 2 = 27w’
| Maka jumlsh yang hams dibeli = 27 x 12 « 324 buah

is

- Tolal Poin
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Lampiran 4. E-module Berbasis Etnomatematika Pokok Bahasan Segi Empat

Program Studi Peadidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Hmo Pendidikan

| niversitas Jember
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SEGI EMPAT

Pernahkah Kamu menvaksikan pagelaran seni Gandrung Sewu? Gandrung
sewn adalah pertunjukan tari kolosal Banyuwangi yang ditampilkan oleh seribu
lebih penari dari seluruh penjurn Banvowangi. Pertunjukan Gandrung sewu ini
berlangsung berlatarkan pemandangan indah selat Bali dengan panggung hamparan
pantai marina boom, dari siang hingga matahari terbenam. Pergelaran seni ini
dibuka dengan munculnya ribuan penari Gandrung dengan senyum yvang khas dari
bibir pantai. Variasi formasi tarian silih berganti ditampilkan dalam sendratari
dengan property Kipas vang bergoyang mengikuti irama gending  bersambut
gemuruh tepuk tangan ribuan penonton. Variasi tersebut membentuk segi empat.

persegi panjang, bahkan trapesinm.

Gandrung Sewa 2019

Nah. pada materi ini kamu akan dapat mengetahui sifat-sifat segi empat
tersebut dan sekaligus akan dapat menghitung Keliling dan Inasnya. Apakah kamu
sudah siap untuk mempelajarinya? Bagi kamu vang sudah siap untuk belajar
berarti kamu  sudah menvadari betapa  pentingnya  ilmu  pengetabuan  bagi
kehidupan. Bagi kamu yang belum siap belajar. mulailah dari sekarang menekuni
pelajaran yang akan mengantarkanmu kepada kehidupan vang lebib baik dari pada
kehidupan sekarang. Ingatlah bahwa dengan mempelajart ilmu pengetahuan berarti
kamu telah membuka cakrawala dunia, dan kamuo  pasti akan lebib siap
menghadapi kehidupan di dunia vang makin lama makin banyvak persaingan. Oleh

karena itu, belajarlah selalu dengan semangat untuk menggapai cita-cita.
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Modul ini teediri dari tiga Kegiatan Belajar. Pada Kegiatan Belajar 1, kamu
akan mempelajari mengenai Jenis dan Sifat Segi Empat dan pada Kegiatan Belajar
2. kamu akan mempelajari mengenai Keliling dan Luas Daerah Segi Empat.
Selanjutnya jangan lupa berdoa sebelum memulai mempelajari modul ini.

Dengan menggunakan waktu vang tepat. Kamu dapat belajar lebib optimal
dan teratur di mana pun kamu belajar. Oleh karena itu, diharapkan kamu dapat
memahami materi pembelajaran yang disajikan di dalam modul ini dengan
sungguh-sungguh dan kerja keras, Untuk selalu diingat adalah bahwa keberhasilan
belajar akan dapat kamu pervoleh apabila didasari oleh kemavan dan komitmen

vang tinggi untuk belajar. AKhirnya selamat belajar, semoga sukses!

Kompetensi inti dan Kompetensi dasar yang haros Kamu Kuasai setelah

mempelajari modul ini sebagai berikut.

3. Memabami pengetahuan A4 Mengaitkan rumus keliling
(faktual, konseptual, dan dau luas untuk berbagal jenis segi
prosedurall berdasarkan rasa ingin cmpat (persegi. persegi panjang,
talinny tentany ilmu belah Ketupat. jajuran genjang.
pengetahuan, lenologi, seni, trapesium, dan layang layang).
bdinya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata,

b Mencoba, mengolah, dan L E Menvelesaikan masalah
menyaji dalom canah konkreer kontekstual yang berkaitan
Imenggunakan. mengurai. dengan Tuas dan keliling segi
meranghai. memodifikasi. dan cmpat {persegi. persegl panjang.
membuat) dan ranah abstrak belah Ketupat, jajaran genjang,

tmenulis. membaca, menghitung. teapesium, dan lyyang liyangl.

menggambar. dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajar: di
sekolah dan sumber lain yang
s datam sudut panding teori
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Untuk sajian di atas. materi dalam modul ini disajikan dalam tiga Kegiatan
belajar. vang pokok bahasannya disajikan judul-judul kegiatan belajar sebagai
berikut;

Kegiatan Belajar 1 Jenis jenis dan Sifat Segi Empat

Kegiatan Belajar 2 : Keliling dan Luas Daerah Segi Empat

Sebelum kamu menggunakan modul ini terlebih dahulu kamu harus membaca
petunjuk mempelajari modul berikat ini:
L. Pelajarilah modul ini dengan baik. Mulailah mempelajart materi pelajaran vang
ada  dalam  Modul  di setiap  kegiatan  pembelajaran hingga  kamy  dapat
menguasainya dengan baik.
2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas vang terdapat dalam modul ini
dengan semangat dan gembira. Jika mengalami Kesulitan dalam melakukannya.
catatlah Kesulitan tersebut pada buku catatanmu untuk dapat mendiskusikannya
bersama teman. menceritakannya kepada orang tua. atau dapat menanvakannya
langsung  kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal  kegiatan  pembelajaran
berlangsung.
3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari
tahapan penguasaan materi modul ini.
L Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai
indikator penguasaan materi dan relleksi proses belajar pada setiap Kegiatan
belajar. Ikuti petunjuk pegerjuan dan evaluasi hasil pengerjaannva dengan teliti.
5. Jika Kamu telah mengoasai seluruh bagian kompetensi pada setiap Kegiatan
belajar, lanjutkan dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendivi untuk
kemudian dilaporkan kepada Bapak/Thu Guru,
6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosariom vang disiapkan dalam modul ini untuk

membantu mempermudah proses belajar,

Selamat Belgjar |
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Pada pembelajaran matematika ini. Indikator pembelajaran vang harus
kamu capai setelah mempelajari modul ini adalah Menjelaskan jenis-jenis dan sifat

segiempal. dan Menentokan solusi dari masalab tentang sifat segiempat.

Tahukah Kamu, hampir setiap konstruksi bangunan vang dibuat manusia
memual bentuk bangun segitiga dan segi empat. Coba amati Rumah khas suku
osing Banvuwangi. Baresan adalah rumah Osing dengan tiga sisi atap sehingga
memiliki satu ruangan tambahan disebelah kanan atau kivi. Rumah Osing baresan
dihuni oleh Keluarga dengan ekonomi menengah. Pada modul kali ini akan
membahas jenis-jenis segi empat dan sifat-sifat segi empat.

Sebelum kamu mempelajari lebih Lanjut. kamu perlu mengingat kembali tentang

bentuk segi empat. Perhatikan gambar berikut!

. o i = £ s
- — 7N
A Av s | A
/\ r N | A
e . 4 5 .
Gambar | Gambar 2 Gambar 3 Gumbar 4 £ - B
L L L B B L B L I B L I B B A B B B B B B 1- ,I


apakah ethnomatematik hanya muncul disini?
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Dari keempat gambar di atas manakah yang merupakan segi empat? Berikan alasan

kamu dalam Kotak jawab berikut ini!

Berikan 5 contoh benda vang ada dalam kehidupan sehari hari yang

termasuk benda yang berbentuk segi empat!

Bangun datar vang termasuk segi empat adalah trapesium, jajavan genjung. persegi.

L./

Gambar O, Jajaran Genjang

persegi panjang, belah ketupat dan layang layang.

Perhatikan macam macam bangun datar di bawah ini !

U
T
— - =
¥ :
fio
- - . —1)
Gumbar 5. Trapesinm
Gambar 7. Persegi Panjang
1
T He
¥ F
1
e
Cambar 8 Gambar 9, Cambar 10,
Belal Ketupa Persesi Luvang-layang
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Kemudian perhatikan juga hal yang berhubungan dengan bangun tersehut.

pada tabel 2.

Tabel 2 Hubungan segi empat dengan sudult, sisi dan simetri lipat

No Sifat Sifat Segt Empat T J PP B P
1 | Setiap pasang sts1 berhadapan sejajar
2 | Sist berhadapan sama panjang
3 | Semua sist sama panjang
4 | Sudut berhadapan sama besar
5 | Semua sudut sama besar
6 | Masing masing d:agonal membagi daerah
atas duabagian yang sama
7 | Kedua diagonal berpotongan di titik tengah
Masing Masing
8 | Kedua diagonal saling tegak lurus
9 | Sepasang sis1 sejajar
10 | Memilika simetn Lipat sebanyak 1
11 | Memiliki simetn hipat sebanyak 2
12 | Memiliks simetn lipat sebanyak 3
13 | Mermuliks simetn lipat sebanyak 4
Keterangan:

\ = berarti memenuhi

N = berarti tidak memenuhi

] = jajaran genjang

L. = Layang lavang
- o - tal

PP = Persegi panjang

] Jorspai
P« Persegi

B = Belah Ketupat

T = Trapesium
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Dari tabel di atas Kamu dapat simpulkan sifat sifat bangun datar

Trapesium

Trapesium adalah suatu segi empat dikatakan trapesium jika dan hanva jika
memiliki paling sedikit ..., pasang ruas garis yang sejajar.

Jajaran genjang

Jajaran genjang adalah suatu segi empat dikatakan jajaran genjang jika dan hany:
Jika memiliki ... pasang ruas garis yang sejajar.

Persegi panjang

Persegi panjang adalah jajaran genjang vang keempat sudutnya ...

Belah Ketupat

Belah Ketapat adalab jajaran genjang yang keempal ruas garisnya ... panjang
Persegi

Persegi adalah persegi panjang vang Keempat ruas garisnya ... panjang.
Persegi adalah belah ketupat yang keempat ukuran sudutnya

Layang layvang

Lavang layang adalah suatu segi empat dikatakan lavang layang jika dan hanya

Jika memiliki paling sedikit ... sisi vang berdekatan sama panjang.

Keterkaitan antara Kelima bangun tersebut agar lebih mudah dipahami dan

dikelompokkan disajikan dalam diagram venn. sebagai berikut:

Segi Empat Tulislah pendapat Ananda mengenai

Trapesium Gambar 11!

Jajuran Genjang

layang2 dimana?

Gambar 1L Sifat Segi Empal dalam Diageam Veny


layang2 dimana?
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Kedudukan lavang-layang pada diagram venn sulit untuk digambarkan, namun
agar lebih mudah mengetahui keterkaitan dan pengelompokan  layang-layang
dengan segi empat lainnya disajikan menggunakan diagram garis. vaitu sebagai

berikut:

SEGIEMPAT

Fulislah pendapat Ananda mengenai

Gambar 12!

cocokkah
dengan
literatur
pustaka anda?

TRAPESITM LAYANG-LAYANG

JAJARAN GENJANG

belahketupat dan layang2 bukar trapesium?

PERSEGE PANJANG BELAH KETUPAT

PERSEGI

Gambar 12 Kedudokan Segi Empal

Jenis jenis dan sifat segi empat yang akan dibahas pada modul ini meliputi

1. Trapesium

Trapesium adalah segi empat vang memiliki paling sedikit satu pasang ruas

garis vang sejajar.
Sifat sifat teapesiuvm meliputi:
a. Memiliki sepasang sisi sejajar
b, Memiliki dua diagonal yang berpotongan
¢. Memiliki empat sudut yang jumlahnya 360

d. Jumlah dua sudut diantara dua sisi sejajar adalah 180

Jenis jenis trapesium ada tiga macam sebagai berikut.
a. Trapesium siku siko
b. Trapesium sama kaki

¢, Trapesium sembarang


cocokkah dengan literatur pustaka anda?

belahketupat dan layang2 bukan trapesium?
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(;.'unb:r 13 'l'mp:ssium Siku-.’.ﬂ'ik:‘ ABCD
Sifat trapesium siku siku :
A Memiliki sepasang sisi sejajar. vaitu sisi AD dan sisi DC
b. Memiliki dua buah diagonal, AC dan BD
c.Kedua diagonalnya tidak sama panjang
d. Memiliki dua sudot siku siko (Z90) vang berdekatan, yaitu sudut ZA
(ZBAD) dan £D(£CDA)
e. Memiliki sebuah sudut tumpul. vaitu ZC (ZBCD)
. Memiliki sehuah sudut lancip. yaitu ZB (£ ABC)
o Jumlah keempat sudutnya 360 (ZA+ LB+ ZC+ ZD = 360)
h. Tidak memiliki sumbu simetri
i. Memiliki tingkat simetri putar tepat |

b - [

A I
Gambar FE Trapesinm Sama Kaki ABCD

Sifat trapesium sama kaki :

i Memiliki sepasang sisi sejajar. yaitu sisi AB dan sisi CD

b. Memiliki sepasang sisi sama panjang, vaitu sisi AD dan BC

¢ Memiliki dua buah diagonal yang sama panjang, AC = BD

d. Sudut vang berdekatan sama besar, ZA « ZB dan £C = £ZD

¢. Memiliki dua sadut tampul. vaitu ZA (ZDABHdan ZB (ABC)

{. Memiliki dua buah sudut lancip, yaitu ZC(ZBCD) dan £D (ZCDA)
g, Jumlah keempat sudutnya 360 (LA + LB+ LG+ £D = 360)

h. Memiliki satu buah sumbu simetri

i. Memiliki tingkat simetri putar tepat |
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Dari tabel di atas Ananda dapat simpulkan sifat sifat bangun datar

5 S S
]
|
i
i
i
i
|
|
A ! B
Gambar 15 Sumbu Simetri Trapesinm Sama Kaki ABCD
] b
\ * H

Gambie 16 Trapesivm Sembarang ABCD

Sifat trapesium sembarang :

A Memiliki sepasang sisi sejajar, vaitu sisi AB dan sisi CD

b. Memiliki dua buah diagonal. AC dan BD

¢, Kedua diagonalnya tidak sama panjang

d. Keempat sudutova tidak sama besar

e. Jumlah keempat sudutnya 300 (ZA + ZB+ £ZC+ £ZD = 360)
{. Tidak memiliki sumbu simetri

g. Memiliki tingkat simetri putar tepat |

2, Jajaran Genjang
Jajaran genjang adalah segi empat vang memiliki dua pasang ruas garis vang
sejajar.
Perhatikan bentuk jajaran genjang di bawah ini!
D

-]
T >

jajar genjang atau jajaran genjang

A p—> b
Cambar 17 Jajaran Genjung ABCD

Sifat sifat jajaran genjang meliputi:
a. Memiliki empat buah sisi dengan sisi sisi yang berhadapan sama panjang AB
CD dan AD = BC


jajar genjang atau jajaran genjang
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b. Memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)

¢. Memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan di titik O vang panjangnva
tidak sama. Diagonal diagonal tersehut saling membagi sama panjang ( AO = OC
dan OB « OD )

d. Memiliki empat buah sudut dengan sudut sudut yang berhadapan sama besar (
ZA=LCdan LB = £D)

¢. Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 1800
(LA+ LB LB+ LC» LC+ LD« 180 )

[, Tidak memiliki sumbu simetri

g Memiliki dua buah simetri potar

Catatan : Simetri lipat pada bangun datar adalah banyaknya lipatan pada hangun

datar vang bisa membagi bangun datar tersehut sehingga setengah bagian dari

bangun datar tersebut bisa menutupi setengah bagian yang lain, Garis yang dapat

membagi sebuah bangun datar menjadi dua dan kongroen disebut sebagai sumbu

simetri. Tidak setiap bangun datar memiliki garis vang dinamakan sebagai sumbu

simetri.

3. Persegi panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki duva pasang roas garis yang
sejajar dan keempat sudutnya siku siko.

Perhatikan bentuk persegi panjang di bawah ini!

-
>

*

4
L

A s 1

Gambar 18 Persegl Panjang ABCD

Sifat sifat persegi panjang meliputi:

a. Memiliki empat buah sisi sisi vang berhadapan sama panjang AB = CD dan AD =
B

b. Memiliki dua pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)

¢, Memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan yang panjangnya sama. AC

= BD
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. Memiliki empat buah sudut siko siku { besar 90 )
LA=LB= LCw LD =90
e. Memiliki dua buah sumbu simetri
o Simetri lipat pertama; A betemu dengan D dan B bertemu dengan C.
o Simetri lipat kedua: A bertemu dengan B dan D bertemu dengan C.
I 5

E B

Gambar 19 Sumbu Simetei Persegi Panjang ABCD
[, Memiliki dua buah simetri putar
| A 1

(] o
_ _

\ (8 ity )

Gambar 20 Sumba Putar Persegi Panjang ABCDH

4. Belah Ketupat
Belah Ketupat adalah segi empat yang memiliki dua pasang ruas garis yang
sejajar dan keempat ruas garisnya sama panjang. Perhatikan bentuk belah Ketupat

di bawah ini!
b

i
Gambar 21 Belah Ketupat ABCD

Sifat sifat belah Ketupat meliputi:
a. Memiliki empat buah sisi yang sama panjang (AB = BC « CD « DA)
b. Memiliki dua pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC ¢,
Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus AC L BD .

tetapi panjangnya berbeda. Diagonal diagonal tersebut saling membagi sama

panjang AO = OC dan OB = OD

Mempunyai empat buah sudut dengan sudut sudut yang berhadapan sama besar

(LA« ZCdan LB = £D )
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d. Jumlah dua sudat yang berdekatan adalah 180
LA+ LB LB+LCw LC+ LD = LA LD » 180
e. Memiliki dua buah sumbu simetri
o Simetrd lipat pertama: B-D. B bertemu dengan D dengan AC sebagai sumbu

simetri.
l)

I
Gambar 22 Sumbu Simetri Belah Ketupar ABCD

o Simetri lipat Kedua: A C. A bertemu dengan C dengan BD sebagai sumbu
simelri.

L. Memiliki dua buah simetri putar

3. Persegi
Persegi adalah segi empat vang memiliki pasangan ruas garis yang sejajar dan
keempat ruas garisnva sama panjang serta keempat sudutnya siku siku. Perhatikan

bentuk persegi di bawah ini!

n‘_..|+_.(:
¥ OF

A

Cambar 23 Persegi ABCD

Sifat sifat persegi meliputi:

a. Memiliki empat buah sisi vang sama panjang (AB = BC « CD « DA)

b. Memiliki dua pasang sisi vang sejajar ( AB sejajar CD dan AD sejajar BC )

¢, Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus vang sama
panjangnya { AC = BD dan AC L BD)

d. Memiliki empat buah sudut siko siko (besarnya 90, ZA = LB = £LC = £D -
o)
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e. Memiliki empat buah sumbu simetri
1) Simetri lipat pertama: A bertemu dengan D dan B bertemu dengan C.
2) Simetri lipat kedoa: A bertemu dengan B dan C bertemu dengan D,
3) Simetri lipat Ketiga: A bertemu dengan C. BD adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian vang sama besar.
1) Simetri lipat keempat: B bertemu dengan D. AC adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian yang sama besar,

n «

A I

Gambar 21 Sumbu Simetri Persegi ABCD

. Memiliki empat buah simetri putar

n g « I} i A \ I I :
( 270 3
N 181) [ |__g00

\ b n \ (¢ n B ¢ \ ]

Gambar 25 Persegi ABCD

Catatan : Schuah bangun datar dapat dikatakan memiliki simetei potae apabila
memiliki sebuah titik pusat dan apabila bangun datar tersebut dapat Ananda putar
kurang dari satu putaran penuh untuk mendapatkan bayangan vang tepat seperti
bangun semula. Apabila Ananda memutar sebuah bangun datar dan hanya bisa
mendapatkan bavangan seperti bangun semula dalam satu putaran penuh, artinya

bangun datar tersebut tidak memiliki simetri putar sama sekali.

5. Layang Layang

Lavang lavang adalah segi empat yvang memiliki paling sedikit dua sisi vang

berdekatan sama panjang. Perhatikan bentuk layang lavang di bawah ini!
(%

Gambar 26 Lavang-Lavang ABCD
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Sifat sifat layang layang meliputi:

a. Memiliki dua pasang sisi yvang sama panjang (AB « AD dan CB = CD)

b. Dibentuk oleh dua buah segitisa sama Kaki. yaitu segitiga ABD dan segitiga
Chn.

¢. Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus AC L BD.
tetapi panjangnya berbeda, Diagonal AC membagi BD sama panjang (OB = OD)

d. Memiliki empat buah sudut vang sepasang sudutnya sama besar (£B8 = ZD) dan
sepasang lainnya tidak

¢ Memiliki satu buah sumbu simetei ¢

Gambar 27 Sumbu Simetri Layang-Layang ABCD
f. Memiliki satu buah simetri putar

Tugas kegiatan Belajar 1

Kherjakan soal soal berikut dengan benar !
L. Tuliskan jenis jenis trapesium?

2. Sebutkan sifat sifat persegi panjang!

3. Sebutkan sifat sifat layang layang!

Refleksi

Selamat. kamu telah selesai mempelajari tentang Segi Empat dan Segitiga. Setelah
mempelajari materi ini. coba kamu evaluasi diri dengan menjawab pertanyvaan
pertanyaan berikut.

L. Apa kamu senang mempelajari materi imi?

2. Kesulitan apa saja vang kamu temui saat mempelajari materi ini?

3. Apa manfast yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini?
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1. Jenis segi empat meliputi : Persegi. Persegi
Panjang. Jajaran Genjang, Belah Ketupat, Layang
Layang. dan Trapesium

2. Suatu segi empat jika dan hanya jika memiliki
paling sedikit satu pasang ruas garis yang sejajar
disebut Trapesium

3. Suatu segi empat jika dan hanya jika memiliki dua
pasang rudas garis yang
sejajar disebut Jajaran Genjang

k. jajaran genjang vang keempat sudutnva siku siku disebut Persegi Panjang

3. jajaran genjang vang keempat ruas garisnva sama panjang disebut Belah Ketupat
6. Persegi panjang yang keempat ruas gavisnya sama panjang disebut Persegi

7. Belah Ketupat vang keempat besar sudutnya siku siku disebut Persegi

8. Suatu segi empat memiliki paling sedikit doa sisi yang berdekatan <ama panjang

disebut Layang-Layang

Untuk mengetahui apakah kamu telah menguasai materi pelajaran pada

Kegiatan | ini. kerjakan tes yang disediakan berikut!
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Kerjakan Soal-Soal berikut dengan benar !
1. Sebutkan macam-macam jenis segi empat vang ada pada pagelaran Gandrung
sewu 2010 !
2.5chutkan 3 jenis Trapesiom dan gambarlah masing-masing trapesivm tersebut!
3.Scbutkan persamaan sifat persegi dan persegi panjang!
1.Sebutkan perbedaan sifat besah ketupat dan persegi!

5.5¢hbutkan sifat Lavang-Lavang!

Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif
o Setelah Kamu selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 ini.
silahkan cocokkan jawaban kamu dengan Kunci jawaban yang telah disediakan
pada bagian lampiran Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang

dapat kamu capai dengan menggunakan rumus berikut:

ini menutupi bawahnya

ikan dengan
KKM vang ditetapkan). kamu harus mempelajari kembali materi vang belum
dikuasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buku catatan kamu
bagian mana saja vang masih belum kamu pahami untuk kemudian Kamu
dapat mendiskusikannya bersama teman. menceritakannya Kepada orang tua.
atau dapat menanyakannva langsung kepada Bapak/Ibu Gurn pada saat jadwal
kegiatin pembelajaran berlangsung,

o Jika tingkat penguasaan yang kamu peroleh lebih dari ataw sama dengan 75%,

kamu dapat melanjuthan ke Kegiatan Belajar 2.


ini menutupi bawahnya
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Pada pembelajaran matematika ini. indikator pembelajaran vang harus
\nanda capai setelah mempelajari modul ini adalah Menjelaskan Konsep keliling
dan Tuas daerah segi empat. dan Menentukan solusi dari masalah tentang keliling

dan luas daerah segi cmpat

Marilah sekarang kamu pelajari bagaimana menemuokan rumaus keliling dan
luas daerah segi empat. Keliling adalah panjang garis/sisi yang membatasi suatu
biding.

Jika Kamu sudah memahami betul tentang sifat-sifat segi empat vang sudah
kamu pelajari pada kegiatan belajar sebelumnya. maka hal ity akan sangat
mempermudah bagi Kamu untuk memahami dan menguasai materi vang akan
kamu pelajari. Tetaplah semangat dalam belajar. hilangkan rasa malas. terus

berusaha untuk keberhasilan kamu di masa vang akan datang. Selamat belajar!

AL Persegi
heliling Persegi

Perhatikan gambar berikut

Gambar 28 Persegi |
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Persegi mempunyai empat sisi vang sama panjang. Jika keliling dinvatakan dengan
K dan panjang sisi dinvatakan dengan s, dengan pengertian keliling pada
kesimpulan sebelumnya maka herlaku.

{

K-g+8+8+s B atau K-4xs I

Agar lebih jelas, marilah Ananda perhatikan contoh berikot!

Contoh :
L. Diketahui Keliling persegi 21 em. maka berapakah besar sisi-sisinya?
Jawab
Keliling persegi = Is
2hem =4 xs
s =24:4
s =0Ocm
Jadi. besar sisi-sisi persegi adalah 6 em,

2. Taman Monumen Patung berbentuk persegi dengan ukuran panjang
90 meter. Taman tersebut akan dipasang pagar dengan biava Rp100.000.00
permeter, Berapakah biaya vang diperlukan untuk pemasangan pagar
tersebut?

Jawab :
K= 1s
K=4x90m
=360 m
Biaya = 360 x Rp100.000.00 = Rp36.000.000.00

Luas dacrah Persegi

Bagaimana cara menentukan luas daerah persegi? Dengan pengertian luas daerah

vang sudah kamu tulis, Perhatikan gambar berikut!
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]

1 4 9 16

Gambar 29 Susunan Persegi

Jika kamu misalkan luas daerah persegi paling Keeil adalah satu satvan, maka
dengan melihat pola gambar tersebut, kamu dapat melibat bahwa

Luas daerah persegi pertama = 1 x 1= | satvan

Luas daerah persegi kedua = 2 x 2 = 4 satuan

Luas daerah persegi ketiga = 3 x 3 = 9 satuan

Luas daerah persegi keempat = 1 x 1 = 16 <atuan

e am seterusnya ...

Berdasarkan pengertian luas daerah vang Kamu simpulkan. luas daerah persegi

adalah

L-=sxs

Contoh
Jika dalam suatu Kawasan pasar wisata, sebagian tanah akan dibuat bangunan
berupa gazebo tempat berjualan masing masing banguan  berbentuk  persegi.

Lengkapilah tabel berikut!

Tabel 3 Perhitungan Keliling dun Luas daevah Persegi

No | Panjang Sis (s) Keliling Persegi Luas Daerah Perseg) |
L 8m .. m oo 8
2 ..m 20m s e
3 ..m ..m 81 m?
4 T 48 m L.
5 15m ...m w0

Untuk lebih memahami dan menerapkan konsep luas daervah persegi. silahkan

memperhatikan contoh soal berikut!
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Contoh:

L. Berapakah luas daerah persegi berikut?

e
3= Jn: O

I
Crambar 30 Persegi 2
Jawaly
l. =s X s
=OHx06

= 36 satuan

Jadi, luas daerah persegi tersebut adalah 36 satuan laas,
n

2. Lantai Pendopo Banyuwangi berbentuk persegi. memiliki panjang sisinya 6 m.
Lantai tersebut akan dipasang keramik berbentuk persegi berukuran
30 em x 30 em.

Tentukan banvaknya keramik yvang diperlukan !

Jawab :

Diketahui,

Panjang sisi Lantai = 6m = 600 cm

Ukuran Kevamik = 30 em x 30 em

Ditanya.

Banvak Keramik =7

Maka.

o Mencari Luas Lantai Pendopo

L.Lantai = s x s

L.Lantai = 600 cm x 600 em

L.Lantai= 360.000 cm®

o Mencari Luas Keramik

I Keramik = sx s

L. Keramik = 30 cm x 30 cm

L. Keramik = 900 cm

o Hanyak Keramik
Banyak Keramik = L. Lantai : L. Keramik = 360.000 ¢m?: 900 co® = 100 buah
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B. Persegi Panjang
Keliling persegi panjang
Bagaimana cara kamu menghitung keliling papan tulis yang berbentuk persegi

panjang?

p (panjang)

| (Jebar)

CGambar 31 Persegi panjang |

Berdasarkan pengertian Keliling yang dapat di simpulkan. keliling persegi panjang

adalah

K- 2(p 1) K- 2p21

alan

Agar lebih memahaminya. ayo Ananda perhatikan contoh di bawah ini!

Contoh ¢

I. Berapakah keliling persegi panjang berikut ?

Bem

lem

Gambar 32 Persegi panjang 2

Diketahui,

p= 8em

I=tem

Ditanya.

Keliling = 7

Maka,

Keliling = 2(p+l) = 2(8em + dem) = 2 x [2em = 24em

ladi. keliling persegi panjang tersebut adalah 24 em.
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2. Sebidang tanah untuk pertunjukan seblang yang berbentuk persegi panjang
dengan lebar 5 meter dan panjang 10 meter, arena itu akan dipasang hissan janur
dengan biaya Rp30.000.00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk
pemasangan pagar kawat tersebut?

Jawaly:

Diketahui :

p = 10 m. menyatakan panjang tanah

1 =5 m. menvatakan lebar tanah

biaya pemasangan kawat Rp 30.000.00 tiap meter tanah.

Karena akan dipasang hiasan janur di sekeliling tanah. maka terlebib dabulu Kamu
cari kelilingnva.

Keliling = 2 (p + 1)

=210 m+ 5 m)

=215 ml=30m

Biaya hiasan janur = keliling persegi panjang x biava per m

= 30 m x Rp 30.000

= Rp 900.000

Jadic biaya vang diperlukan untuk pemasangan hiasan janur tersebut adalah
Rp200.000.00.

Luas dacrah Persegi Panjang
Untuk menemukan rumus luas daerah persegi panjang cobalah Ananda perhatikan

pola gambar persegi panjang vang disusun dari persegi satuan berikut.

[T

(1 - [E]

Gambar 33 Susunan Persegi Panjang

Luas gambar pertama = 2 x | = 2 satuan

Luas gambar kedua = 3 x 2 = 6 satvan

Luas gambar Ketiga = 1 x 3 = 12 satuan

Dan seterusnya ...

Luas daerah persegi panjang dinyatakan dengan L. panjang dinyatakan dengan p

dan lebarnyva dinvatakan dengan 1 maka;
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K- 2p21

\gar Kamu lebih memahaminya. ayo perhatikan contoh di bawah ini!
Contoh:
L. Hitunglah luas daerah pada gambar 31 dengan menghitung petak yang ada!

D &

A B
Gambar 31 Petak
Jawab:
Banvaknya petak dalam 1 baris ada 9 buah.
Banvakova petak dalam | Kolom ada 8 buah.

Jadi, luas daerah persegi panjang ABCD = 9 x 8 = 72 satuan luas

2. Lengkapilah tabel perhitungan keliling dan luas daerah persegi panjang bervikut.

Mo | Pamyang(p) Lebar (1) Keliling Perse Luas Daemah
Panjang (K) Persegl Pasjang (L) |
12m Tm _.m m?
p 30 m " m 30m e
3 32m .. m . m 256 md
4 " m m 150m e
; ..m 4m ..m 2@

3. Sebidang sawah vang digunakan untuk festival kebo-keboan berbentuk persegi
panjang vang luasnya 132 m2. Apabila sawah tersebut memiliki panjang 21 m,

maka tentukan lebar tanah tersebut!

Diket.

L=432m 132=24x1

p= 24m 132224 =1

Ditanya. 18 =1

l«7 Jadi. lebar sawah tersebut adalah 18 meter,
Jawab.

l=pxI
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C. Jajaran Genjang
Keliling Jajaran Genjang

Perhatikan gambar berikut!

ENONSESECECE .
-

B

Gambar 35, Jajaran Genjang |

Karena jajaran genjang dibentuk oleh dua pasang sisi vang sejajar sama panjang,
maka kamu dapat merumuskan Keliling jajaran genjang dengan panjang sisi @ saluan
n o o D

. o | :
konsistensi simbol! dan b satuan. yaitu:

K-a‘b+a-b | i K-2a-2b I

1. Perhatikan gambar berikut !

Contoh :

28 cm M

-
Wi

Gambar 30, jajaran genjang 2

Tentukan Keliling jajaran genjang KEMN!
Jawaly:
KN=2a+2b

«(2x 16) + (2 x 28)

=32+ 56 =88 cm
2, Sebuah situs candi berbentuk jajaran genjang. Panjang sisi vang berbeda 8 meter
dan 12 meter. Situs candi tersebut akan dipasang lampu setiap 4 meter. Berapa

banvak lampu vang akan dipasang?

Diket.
apa itu a8 meter
Qiket??? b= 12 meter
jangan
disingkat?


konsistensi simbol!

apa itu diket??? jangan disingkat?
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Ditanya.
K=
Banyak lampu =7
Jawab,
K=2xfa+h
=2x(12+8)
=2x20
= 10 meter
Banyak Lampu = 10 : 4 = 10 Buah
Jadi. Banyak Lampu yang dipasang adalah 10 Buah,
3. Setiap hari sabtu pagi Edy berlalari mengelilingi Tapangan vang berbentuk
Jajaran genjang dengan lebar sisi 20 meter dan panjang alas 25 meter. Edy berlari
sehanyak 1 kali putaran. Berapakah panjang lintasan lari vang dilakukan Edy?
Jawah:
Panjang 1 kali putaran lintasan lari vang dilakukan Budi merupakan keliling
jajaran genjang yang panjangnyi :
K =2 x(25+20)
K=2x15
K = 90 meter

Dengan demikian, 1 x putaran lintasan lari = 4 x 90 = 360 meter.

Gambar 22 Sumbu Simetri Belah Ketupat ABCDH

Jadi. panjang lintasan Edy berlari adalah 360 meter.

Luas daerah Jajaran Genjang

Perhatikan gambar berikut!

Z' /]

. a
Gambar 37 Luas daeral jujaran genjang
Padia gambar tersebut. bangun jajaran genjang dipotong sebagian berupa segitiga
siku siku dan potongan segitiga tersebut digeser ke sisi kanan schingga bangun
jJajaran genjang menjadi bangun persegi panjang. Dengan mengamati gambar
tersehut Kamu dapat merumuskan bahwa lvas daerah jajaran genjang dengan

panjang alas a dan tinggi t sama dengan luas daerah persegi panjang. vaitu
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L-axt

dengan menggunakan rumus luas daerah jajaran genjang. coba kiamu Kerjakan
permasalahan berikut!

Sebuah jajaran genjang panjang alasnyva 15 em dan tingginva & em. Tentukan Tuas
daerah jajaran genjang tersebut!

Jawal:

L=axt=15emx8cm = 120 em2

D. Belah Retupat
Keliling Belah ketupat
Perhatikan gambar berikuot!

D

15
Gambar 38 Belah Ketupat

Coba kamu amati dengan cermat. Belah Ketupal mempunyai empat sisi vang sama
panjang. Jika keliling belah Ketupat dinvatakan dengan K. panjang sisi sisi

dinyatakan dengan <. maka dapat disimpulkan bahwa keliling belah ketupat,

K-5-s+85s I ek K-4xs I

Dengan menggunakan rumus keliling belah Ketupat, perhatikan contoh  soal
berikut !

Contol:

. Panjang sisi belah ketupat adalah 25 em. Tentukan keliling belah ketupat
tersehut!

Jawaly

R=dxs=4x25cm=100cm
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2. Sebuah stupa candi berbentuk belah Ketupat dengan ukuran panjang sisinva 87
cm. Tentukan keliling stupa tersebut!

Diketahui.

s=87 em

Ditanva. K=7

Jawab.

K=1xs

K=1x87cm

K =348 em

Jadi. Keliling stupa tersebut adalah 348 cm

Luas daerah Belah Ketupat

Perhatikan gambar berikut!

|
g o
4

Gambar 39 Luas daceah Belah Ketupat

"ol

Pada gambar 39 belah ketupat yang terdiri atas empat bagian vang berbentuk
segitiga siku siku disusun sedemikian hingga membentuk persegi panjang dengan
rumus loas vang sudah diketahui. Dengan melihat ilustrasi gambar tersebut,
dengan mudah kita dapat menyimpulkan bahwa luas daerah belah Ketupat (L)

dengan panjang diagonal d, dan d,

L- 1/2Xd,!dz- .

Dengan menggunakan rumaus luas dacrah belah Ketupat, Perhatikan contoh soal
berikut!

Contoh:

L Akan dilaksanakan festival grebeg, akan dibuat Ketupat raksasa yang memiliki
ukuran diagonalnya 16 m x 210 m. Apabila harga janur Rp 10.000.00/mz2.

Tentukn biaya vang dibutubkan untuk membuat ketupat tersebut !
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Diket.

diagonal | « 16 m

diagonal 2 =210 m

Harga janur = 10.000

Ditanva.

Luas =7

Biava =7

Jawab,

L=12xdl xd2

L=1/2Zx 16 mx24m

L=192m

lﬁ.’l_\n = 192 x 10.000 = 1920000
Jadi. biaya vang diperlukan untuk menanam rumput tersehut adalah Rp
1.920.000.00)

E. Layang layang
Reliling Layang lavang

Perhatikan gambar berikut!

A
Py 0

o e oy

-

Gambar 10 Lavang-lavang |

Dengan melihat gambar 10, kita dapat menyimpulkan keliling lavang-lavang

dengan panjang sisi a dan b adalah

K-a-b-a'b I e K-2(a-h) l

Dengan menggunakan rumus keliling lavang-lavang, Perhatikan contoh soal

berikut!
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Contoh
I.Dalam pameran lukisan. terdapat hiasan dinding dalam bentuk layang layang,

Layang layang tersebut memiliki panjang sisi panjangya 2 cm. dan panjang
sisi pendeknya 360 em. dan layang lavang  dihiasi dengan manik manik yang
berjarak setiap 3 em. Tentukan banvaknya manik manik pada hiasan dinding
tersehut?

Diket.

a= 36 cm

=142 cem

Jarak manik manik = 3 em

Ditanya.

K=?

Banyvak manik manik = 7

Jawabh,

K=2fa+h

K=2(36+12)

K =2(78)

K = 156 cm

Banyak Manik manik = Keliling : Jarak = 156 : 3 = 52 biji

Jadi banyak manik manik adalah 52 biji.

Luas daerah layang layang
Perhatikan gambar berikut!

Q-

Luas = Eid, “d,

Gambar 11 Luas daeral Lavang lavang
Pada gambar 11 lavang lavang vang terdiri atas empat bagian vang berbentuk
segitign siku siku disusun sedemikian hingga membentuk persegi panjang. Dengan
melihat ilustrasi gambar tersebut, Kamu dapat menvimpulkan bahwa luas dacrah

lavang layang dengan panjang diagonal d1 dan d2 adalah
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Dengan menggunakan rumus luas daerah layang lavang. Perhatikan contoh soal
berikut!
Contoh :
L. Diketahui panjang diagonal layang layang adalsh 36 em dan 48 cm. Tentukan
Inas daerah layvang lavang!
Jawaly:
L="4xdl xd2
Ixd36x 18
861 cm?®

2, Dina akan mengikuti festival lavang-lavang. dia ingin membuat lavang layang

raksasa dengan menggunakan bambu dengan panjang 1.8 m dan 2 m. berapa meter
persegi minimal Kertas yang diperlukan?
Diketahui.
diagonal 1 = 1.8m
diagonal 2=2m
Ditanva.
Luas kertas vang diperlukan = 7
Jawah,
L=ixdl xd2
=ix1.8x2

=ix3.6=18n¢

F. Trapesium
Reliling Trapesium

Perhatikan gambar bevikut!

Crambar 43 Trapesium |
Dengan melihat gambar Kita dapat merumuskan keliling trapesium dengan

menjumlahikan panjang keempat sisinva.
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Dengan mengounakan rumus keliling trapesium. Pechatikan contoh soal berikut!
talal ta i

Contoh :

I Perhatikan gambar berikut!

A "

Hhem

Gambar 11 Trapesium 2

Tentukan keliling teapesivm ABCD
Jawah:
K=a+h+c+d

=1+5+06+3

= 18 em
2, lwan membuat hiasan  dinding berbentuk  trapesium  seperti berikut! Di
sekeliling hiasan dinding tersebut akan ditempel manik manik setiap 2 em. Berapa
banyaknva manik manik pada hiasan dinding tersebut?

200 cm
14 em 12 em

J

2' cm
Gambar 45 Trapesium 3
Untuk menghitung jumlah manik manik, Ananda harus menghitung Keliling
trapesium
Keliling trapesium = 24 + 1h+ 20 + |12
=70 em

Banyvak manik manik = keliling lavang layang : jarak manik manik

=70 : 2 =35 biji

Jadi. banyaknva manik manik pada hiasan dinding tersebut 21 biji.
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Luas daerah Trapesium

Perhatikan gambar berikut !
a

-~

becccoscas

-\ /

Gambar 16 Luas daeral Trapesinm
Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebuah trapesium digandakan menjadi dua

buah trapesium kemudian disusun sehingga berbentuk jajaran genjang vang rumus
luasnya sudah diketahui, Sehingga luas daerah trapesium dengan panjang sisi vang

sejajar a dan b, serta tingginya t adalah

Dengan menggunakan rumus luas dacrah trapesiom. Perhatikan contoh soal

berikut!
Contoh:
L. Perhatikan gambar berikut!
12 em
15¢em
= 200 em

Gambar 17 Trapesium |
Tentukan luas daerah trapesivm teesebut!
Jawab:
L=t (ash) Xt
Loe b x (126200 x 15
L=4x32x15
L= x 480

.= 240 en
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2. Sebuah tanah akan dibeli untok membangun Ruang Terbuka Hijan (RTH) tanah
tersebut berbentuk trapesium sama kaki memiliki dua sisi vang sejajar panjangnyva
8 m dan 20 m dengan keliling 48 m. Apabila harga tanah Rp 750.000.00 tiap m .
berapa harga selurmih tanah tersebut?

Jawaby:

Perhatikan gambar berikut!

B em

10e¢m

AGem F B em Gem B

_ Cambar 48 Teapesium ABCDH
DE’ = AD” - AE*
DE! = 10°- 67
DE' =64
DE=V64=8m
Luas=% xtx (AB + CD)
Luas=% x8x{20+8)
Luas=4x28
Luas=112 m’
Harga tanah = 112 m’x Rp 750.000,00
Harga tanah = Rp84.000.000,00.
Jadi, harga seluruh tanah adalah Rp 84.000.000,00.

Untuk mengetahui apakah Kamu telah menguasai materi pelajaran pada
Kegiatan 2 ini, kerjakan latihan vang disediakan berikut!

Kerjakan Tugas Kegiatan Belajar 2 berikut dengan benar !
1. Hitunglah panjang persegi panjang vang diketahui luasnva 96 em  dan lebar
berukuran 8 em !
2.Sebuah persegi panjang memiliki keliling 240 em. Jika panjang dari persegi
panjang tersebut adalah 30 cm. maka berapakah lebarnya?
3. Keliling suatu persegi adalah 48 cm. tentukan luasnva!
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Refleksi

Selamat, kamu telah selesai mempelajari tentang Keliling dan Luas daerah Segi
FEmpat. Setelah mempelajari materi ini, coba kamu evaluasi diri dengan menjawab
pertanyaan pertanyaan berikut,

. Apa kamu senang mempelajari matert ini?

2. Kesulitan apa saja yang Kamu temui saat mempelajari materi ini?

3. Apa manlaat yang dapat Kamu petik setelah mempelajari materi ini?

I. Persegi mempunyai empat sisi vang sama panjang

2. Keliling persegi dapat di tentukan dengan rumus
l\

3. Luas daerah persegi dinvatakan dengan L. dan

panjang sisi persegi dinyvatakan

dengan s, maka luas daerah persegi adalah

[.=sxs

L Luas dacrah jajaran genjang dengan tadalah tinggi dan a adalah alas. adalah o«
|

5. Luoas daerah lavang lavang dengan panjang diagonal d1 dan d2 adalah 172 x d1 x
d2

6. Rumus luas daeraly trapesiom adalah 172 x (ash) x 1
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25 FORMATIF

Perhatikan gambar berikut ini !

Kerjakan Seal-Seal berikut dengan benar !

. Pak mamat akan memasang pagar di rumahnyva berbentuk persegi panjang

1. Pak tak u pagar hnva berbentuk | ai panjang
dengan ukoran 2 m x 60 cm. Setiap kava pada pagar herukuran 10em x 60cm
berjarak 10cm. Tentukan jumlah kayu yvang dipasang untuk pagar tersebut,

2. Lahan rumah di dosun Kemiren berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 18 m dan lebar 7 m. Disekelilingnva terdapat jalan vang lebarnya 2 m,
Berapakah luas jalan itu?

. 92 " " L

3. Luas tanah berbentuk persegi tersebu o m=. Tentukan keiling tanah

3.1 tanah berbentuk persegi tersebut 196 m=. Tentukan keiling tanal
tersebut?

)
Jika panjang salah satu diagonal belah ketupat 210 em dan luasnva 180 em=. .

LJika panjang salah satu diagonal belah ketupat 21 lan | 180
Tentukan panjang diagonal vang lain!

a.5ebuah Lintai pada ruangan berbentuk persegi dengan panjang sisinnya 6 m,
Ubin berbentuk persegi dengan ukuran 10 em x 10 em akan dipasang pada

lantai ruangan tersebut. Berapakah banvakuoya ubin vang diperlukan 7

Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatifl
o Setelah kamu selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 ini.
silabkian cocokkan jawaban kamu dengan kunci jawaban vang telah disediakan
pada bagian lampivan Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang

dapat kamu capai dengan menggunakan rumus berikul:

Nilai Jumiah Skor Capaian X100

Capaian Jumiah Skor Maksimum
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e Jika Nilai Capaian yvang kamu peroleh Kurang dari 75 (disesuaikan dengan
KKM vang ditetapkan). kamu harus mempelajari Kembali materi yang belum
dikuvasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buku eatatan Kamu
bagian mana saja vang masih belum Kamu pahami untuk kemudian kamuo
dapat mendiskusikannyva bersama teman. menceritakannva kepada orang tua.
atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung.

« Jika tingkat penguasaan vang kamu peroleh lebih dari ataun sama dengan 75%.

kamu dapat melanjutkan ke Kegiatan Belajar 3.

Darimanakah siswa bisa menilai skor capaiannya? Jika tidak ada kunci jawaban
disini?


Darimanakah siswa bisa menilai skor capaiannya? Jika tidak ada kunci jawaban disini?
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Petunjuk Mengerjakan Tes Akhir Modul

L. Bacalah Keseluruhan soal Tes Akhir Modul (TAM) berikut ini terlebib dabuly
sebelum Kamu mulai mengerjakannya satu demi satu. Sewaktn membaca,
berilah tanda pada soal soal tertentu vang menurutmu lebib mudah untuk
menjawiahnya,

2, Mulailah menjawab soal soal vang lebih mudah menurutmu.

3. Berilah tanda silang pada hural di depan pilihan jawaban yvang menurut
kamu benar.

1. Kembangkanlah rasa percaya diri dan usahakanlah berkonsentrasi penuh
mengerjakan semua soal TANL

5. Selamat mengerjakan soal TAM!

Pilihlah salah satu jawaban a. b, e atan d di depan jawaban yang benar!

l.Sebuah Kain jarik berbentuk persegi panjang memiliki Keliling 800cm,
Apabila perbandingan panjang dan lebarnya 3 @ 2. maka ukuran lebarnya
adalah...
a. 100em
b. 200¢m
¢, 300cm
. 600cm

2. Pada sebuah pameran lukisan. ada sebuah lukisan berbentuk persegi panjang

dengan ukuaran lebar 80cm dan panjang 160cm. Luas lukisan tersebut adalah...
a 24 m*

b 48 m*®

e 61 m?

d. 128 m*
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3. Suatu persegi memiliki sisi (a + 3) em dan persegi panjang memiliki panjang
[2a-3) em dan lebar (a + 1) em. Jika Keliling persegi = keliling persegi panjang.
panjang sisi persegi tersebut adalah ..

i 17 em
b 11 cm
e 9 em
B em

L. Perhatikan gambar dibawah ini!

Nem_

Hen
I’ ! \
L Zhem MWem Shem
Berapakah luas angkluk paglak pada gambar berikut 7
a. 2081 em*
b. 2048 em?
e LO6Y em?®
d. 1.096 en®
2. Randy ingin mengikuti lomba layang-lavang. ia ingin membuat lavang-
lavang yang memiliki 2 warna vaitu merah dan potih sedangkan di sekeliling-
nya diberi pita warna emas. Randy menggunakan 2 bambu berukuran 10em
dan 15 em. Maka berapa luas masing-masing Kertas merah dan Kertas putih?
a. 27.5 emfdan 27.5 em®
b. 27.5 enfdan 37.5 enr®
e, 37,0 endan 37.5 em=
d. 37.5 enrdan 27.5 ent®
6. Untuk memperingati hari batik. siswa kelas 7 SMP' Negeri | Siliragung
membuat batik dengan Kain berbentuk belah ketupat vang ukuran diagonalnya
24 m dan 16 m. Jika harga pewarnaan batik Rp. 10.000,00/m= besar biava
vang diperlukan adalah?
a. Rp. 192000000
b. Kp. 2.920,000.00
. “p. 3.920.000.00

d. Rp. 1.920.000.00 i

~
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif
o Setelah Kamu selesai mengerjakan Tes Akhir Modul ini, silahkan cocokkan
jawaban kamu dengan kunci jawaban yvang telah disediakan pada bagian
lampiran Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang dapat kamu

capui dengan menggunakan rumus berikat:

Niai Jumiah Skor Capaian Y360

Capaian ~ Jumiah Skor Maksimom

 Jika Nilai Capaian vang kamu peroleh kurang dari 75 (disesvaikan dengan
KKM vang ditetapkan), kamu haros mempelajari Kembali materi yang belum
dikuasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buko eatatan kiamu
bagian mana saja vang masih belom Kamu pahami untuk kemudian kamu
dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang toa,
atan dapat menanyvakannyva langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung,

o Setelah lalus dalam mengikuti Tes Akhir Modul, kamu dapat mempelajari

materi pembelajaran vang terdapat dalam modul berikutnya.

REFLEKSI MODUL

Selamat, Kamu telah selesai mempelajari Modul ini. Setelah mempelajari materi
ini. coba Kamu evaluasi diri dengan menjawab pertanyaan pertanvaan berikuot.

L. Apakah kamu senang mempelajari materi ini?

2. Kesulitan apa saja vang di temui saat mempelajari materi ini?

A Apa manfaat vang dapat dipetik setelah mempelajari materi ini?

P T TR 14
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Sebagai tindak lanjut dari penyelesaian modul ini. kKamu harus mengerjakan Tes
Akhir Modul (TAM). Tujuannva adalah untuk mengetahui sejach mana tingkat
penguasaan kamu techadap keseluruhan materi pembelajaran vang telah kamu
pelajari. Apabila Kamu telah berhasil mengerjakan TAM minimal 80% benae (16
soal), maka kamu dikatakan telah menguasai sebagian besar materi pembelajaran
vang divraikan di dalam modul. Jika jawaban kamu masih belum  berhasil
mencapai 80%  benar, maka disarankan kamu mempelajari ulang modul ini,
Setelah yakin benar bahwa kamu telah memahami materi pelajaran vang diuraikan
di dalam modul ini. luangkanlah waktu kamu untuk mengerjakan TAM vang
kedua kali. Semoga pada Kesempatan kedua mengerjakan TAM ini, kamu akan
lebih berhasil dan kemudian dapat melanjutkan Kegiatan pembelajaran untuk

modul yang lain.
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« Belah ketupat : jajaran genjang yang keempal ruas garisnya sama panjang

o Jajaran genjang : suatu segi empat dikatakan jajaran genjang jika dan hanva
jika memiliki satu pasang ruas garis vang sejajar.

o Lavang layang : suatu segi empat dikatakan layvang layang jika dan hanya jika
memiliki paling sedikit dua sisi vang berdekatan sama panjang.

o Persegi : persegi panjang vang keempal ruas garisnya sama panjang,

o Persegi : belah Ketupat vang keempat ukoran sudutnya siku siku.

o Persegi panjang : jajaran genjang vang keempat sudutnya siku siku.

o Tingginya : garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan melalui titik sudut yang
berhadapan dengan sisi alas,

o Trapesium : suatu segi empat dikatakan trapesium jika dan hanya jika
memiliki paling sedikit satu pasang ruas garis yang sejajar,

o Segitiga : gabungan tiga ruas garis vang dibentuk oleh tiga titik yang tidak

kolinear.
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* Nugroho. Masavuki. 2020, Modul 8 Segi empat dan segitiga. Direktoral

Sekolah Menengah Pertama
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sama dengan buku siswa??

SEGI EMPAT

Pernahkah kamusnenvaksikan pagelaran seni Gandrung Sewu? Gandrung
sewn adalah pertunjukan tari kolosal Banyuwangi vang ditampilkan oleh seribu
lebih penari dari selurub penjurn Banvowangi. Pertunjukan Gandrung sewu ini
berlangsung berlatarkan pemandangan indah selat Bali dengan panggung hamparan
pantai marina boom, dari siang hingga matahari terbenam. Pergelaran seni ini
dibuka dengan munculnya ribuan penari Gandrung dengan senyum yvang khas dari

Pibir pantai. Variasi formasi tarian silih berganti ditampilkan dalam sendreatari
dengan property  Kipas vang bergoyang mengikuti irama gending  bersambut
gemuruh tepuk tangan ribuan penonton. Variasi tersebut membentuk segi empat.

persegi panjang. bahkan trapesinm.

Gandrung Sewu 2019
Nah. pada materi ini kamu akan dapat mengetahui sifat-sifat segi empat
I I i # I

tersehut dan sekaliguss —~~- nghitung Keliling dan lnasnya, Apakah kamu
sudah siap untuk mempelajarinya? Bagi kamu vang sudah siap untuk belajar
berarti kamu sudah menvadari betapa  pentingnya ilmu  peogetahuan  bagi
kehidupan, Bagi kamu yang belum siap belajar. mulailah daei sekarang menekuni
pelajaran yang akan mengantarkanmu kepada kehidupan vang lebih baik dari pada
kehidupan sekarang. Ingatlah bahwa dengan mempelajart ilmu pengetahuan berarti
kamu telah membuka  cakrawala dunia, dan kamuo  pasti akan lebib siap
menghadapi kehidupan di dunia vang makin lama makin banyak persaingan. Oleh
karena itu, belajarlah selalu dengan semangat untuk menggapai cita-cita.



sama dengan buku siswa???
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Modul ini teediri dari tiga Kegiatan Belajar. Pada Kegiatan Belajar 1. kamu

akan mempelajari mengenai Jenis dan Sifat Segi Empat dan pada Kegiatan Belajar

2. kamu akan mempelajari mengenai Keliling dan Luas Daerah Segi Empat.

Selanjutnya jangan lupa berdoa sebelum memulai mempelajari modul ini.

Dengan menggunakan waktu vang tepat, Kamu dapat belajar lebih optimal

dan teratur di mana pun kamu belajar. Oleh karena itu, diharapkan kamu dapat

memahami materi pembelajaran yang disajikan di dalam modul ini dengan

sungguh-sungguh dan kerja keras, Untuk selalu diingat adalah bahwa keberhasilan

belajar akan dapat kamu pervoleh apabila didasari oleh kemavan dan komitmen

vang tinggi untuk belajar. AKhirnya selamat belajar, semoga sukses!

Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang haros Kamu Kuasai setelah

mempelajari modul ini sebagai berikut,
\ laj lul bagai berikut

3. Memabami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedurall berdasarkan rasa ingin
talinya tentang ilmu
pengetahuan, lenologi. seni,
budaya terkait Tenomena dan
kejadian tampak mata,

311 Mengaitkan romus keliling
dau luas untuk berbagal jenis segi
empat (persegin persegi panjang,
belah Ketupat. jajaran genjang,
trapesium, dan layang layang).

b Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalom canah konkrer
(menggunakan. mengurai.
meranghai. memodifikasi. dan
membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung.

mengeambar, dan mengarang)
sestiai dengan yang dipelajart di
sckolah dan sumber lain yang
sama dadam sudut panding teori

L1 E Menvelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan Tuas dan Keliling segi
cmpal {persegic persegl panjang.
belah Ketupat, jajaran genjang,
trapesium, dan layang layang).
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Untuk sajian di atas. materi dalam modul ini disajikan dalam tiga kegiatan
belajar. vang pokok bahasannya disajikan judul-judul kegiatan belajar sebagai
berikut;

Kegiatan Belajar 1 Jenis jenis dan Sifat Segi Empat
Kegiatan Belajar 2 : Keliling dan Luas Daerah Segi Empat

Sebelum kamu menggunakan modul ini terlebib dahulo Kamu harus membaca
petunjuk mempelajari modul berikuat ini:
L. Pelajarilah modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi pelajaran vang
ada  dalam  Modul  di  setiap  kegiatan  pembelajaran  hingga  kamy  dapat
menguasainya dengan baik.
2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam modul ini
dengan semangat dan gembira. Jika mengalami Kesulitan dalam melakukannya.
catatlah Kesulitan tersebut pada buku catatanmu untuk dapat mendiskusikannya
bersama teman. menceritakannyva kepada orang tua. atau dapat menanvakannya
langsung  kepada  Bapak/Ibu Guru pada saat  jadwal kegiatan pembelajaran
berlangsung,
3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari
tahapan penguasaan materi modul ini.
L Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai
indikator penguasaan materi dan relleksi proses belajar pada setiap Kegiatan
belajar. Ikuti petunjuk pegerjaan dan evaluasi hasil pengerjaannya dengan teliti.
5. Jika Kamu telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap Kegiatan
belajur, lanjutkan dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendivi untuk
kemudian dilaporkan kepada Bapak/Thu Guru.
6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosariom vang disiapkan dalam modul ini untuk

membante mempermudah proses belajar,
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Sebelum menggunakan modul ini teelebih dahulu gurn haros membaca
petunjuk penggunaan modul berikut ini:
o Cara membagikan modul kepada siswa,
it. Donwload modul.
b. Upload modul pada Google Classroom atau platform lain yang digunakan
dalam pembelajaran,
o Ajak siswa mempelajari modul ini dengan baik. Dimulai mempelajaci materi
pelajaran yang ada dalam Modul di setiap kegiatan pembelajaran hingga siswa

dapat menguasainyva dengan baik.

Taduukaht hame Sarepir sethsgy heastrilhsi hangrotan yasg dibudl menume
emmaat bemiud bongus segiitge don segl mmpat Cobe smalt Bumeal bhas sk
g Baayewang Booas slld rameh (g dongen tigs s atap whingg
et iihi tate reinger tombahan disobelal ko stsu hirs Biomad (hing Luresan

o Ajak siswa melengkapi setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam
modul ini dengan semangat dan gembira. Jika siswa mengalami kesulitan dalam
melakukannya, arakan siswa untuk mencatat Kesulitan tersebut pada buku
catatannya untuk dapat didiskusikan bersama teman, menceritakannva kepada
orang tua, atan dapat menanyakannya langsung Kepada Bapak/Ibu Guru pada

saat jadwal Kegiatun pembelajaran berlangsung.

Vit e o cogme.

- fom
e — Fages brgasan botiim |
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1 Age banm, sy prempans maw
Gandrung Sewu 2019 & Suiin 0 s g b i kbt st o0
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o Ajak siswa memahami setiap bagian dalam ranghuman sebagai bagian dari

tahapan penguasaan materi modul ini.

1 b g vyt rwbgem Frrem Cwwp
Poj, Am: Geggag. Iy Sampat, Lapescy
L 2o Troms

B R e e e L ]
iy mda ate paray The FEb PERE B3O
b y——

T b iy o e v e e kb b
p— T g
- — .- | o—

B e ghaiag preg $itmpen be hponyd ting g Qimine Tty Toe oy

T e g g g 40 gLl et kg ot BOlh K

© Tiery) pomrong yomy by ot w30l gmve ge b [ peg g, ety

T Sk eruaa yeay e w e agtaaye e tin dbeviagt Py
& Fuea iyl mapm sows (10 pabig whA R s 000 poay ohmim i mns e g
Lo Layeeg Lapang

o Arahkan siswa untuk merjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian
Kegiatan Belajar sebagai indikator penguasaan materi dan refleksi proses
belajar pada setiap kegiatan belajar. Ikuti petunjuk pegerjaan dan evaluasi

hasil pengerjaannya dengan teliti.

Lopiin 0Bl forhid s L |
o Jika siswa telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap kegiatan

belajar, lanjutkan dengan mengarabkan siswa untuk mengerjakan Tes AKhir
Modul secara sendiri untuk Kemudian dilaporkan Kepada Bapak/Ibu Guru.

apa yg dilaporkan? Hasil
nilai ataukah
pekerjaannya?

Fotumjoh Yomprjihan 7o Abbir Modtgd

o Bagikan Kkunei jawaban sebagai metode evaloasi yvang memungkinkan siswa

melakukan evaluasi divi.

SelamafABel ar!


apa yg dilaporkan? Hasil nilai ataukah pekerjaannya?
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Pada pembelajaran matematika ini. Indikator pembelajaran vang harus
kamu capai setelah mempelajari modul ini adalah Menjelaskan jenis-jenis dan sifat

segiempal. dan Menentukan solusi dari masalah tentang sifat segiempat,

Tahukah Kamu, hampir setiap konstruksi bangunan vang dibuat manusia
memual bentuk bangun segitiga dan segi empat, Coba amati Rumah khas suku
osing Banvuwangi. Baresan adalah romah Osing dengan tiga sisi atap sehingga
memiliki satu ruangan tambahan disebelah kanan atau kivi. Rumah Osing baresan
dihuni oleh Keluarga dengan ekonomi menengah. Pada modul kali ini akan
membahas jenis-jenis segi empat dan sifat-sifat segi empat.

Sebelum kamua mempelajari lebih Tanjut. Kamu perlu mengingat kembali tentang

bentuk segi empat. Perhatikan gambar berikut!

. ( = 4 -
A Aow & | AN
/1 \\ o \\ / SN\
f | \ ! - N
- . \ — « . .
Gambar | Gambar 2 Gambar 3 Gumbar 4 f-;
T R
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Dari keempat gambar di atas manakah yang merupakan segi empat? Berikan alasan

kamu dalam Kotak jawab berikut ini!

Berikan 5 contoh benda vang ada dalam kehidupan sehari hari yang

termasuk benda yang berbentuk segi empat!

Bangun datar vang termasuk segi empat adalah trapesiuvm, jajaran genjung. persegi.

L/

Gambar 6, Jajaran Genjang

-
1"

persegi panjang, belah ketupat dan layang layang.

Perhatikan macam macam bangun datar di bawah ini !

— -

Gambar 7. Persegi Panjang

Guambar 5. Trapesinm

adl
"
1
i

o

Ciambuar 8 Gambar 9, Gambar 10,
Belalr Ketupan Persegi Lavang-layang
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Kemudian perhatikan juga hal yang berhubungan dengan bangun tersehut.

pada tabel 2.

Tabel 2 Hubungan segi empat dengan sudult, sisi dan simetri lipat

No Sifat Sifat Segt Empat T J PP B P L
1 | Setiap pasang sts1 berhadapan sejajar
2 | Sist berhadapan sama panjang
3 | Semua sist sama panjang
4 | Sudut berhadapan sama besar
5 | Semua sudut sama besar
6 | Masing masing d:agonal membagi daerah
atas duabagian yang sama
7 | Kedua diagonal berpotongan di titik tengah
Masing Masing
8 | Kedua diagonal saling tegak lurus
9 | Sepasang sis1 sejajar
10 | Memilika simetn Lipat sebanyak 1
11 | Memiliki simetn hipat sebanyak 2
12 | Memiliks simetn lipat sebanyak 3
13 | Mermuliks simetn lipat sebanyak 4
Keterangan:

\ = berarti memenuhi

N = berarti tidak memenuhi

] = jajaran genjang

L. = Layang lavang
- o - tal

PP = Persegi panjang

] Jorspai
P« Persegi

B = Belah Ketupat

T = Trapesium
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Dari tabel di atas Kamu dapat simpulkan sifat sifat bangun datar

Trapesium

Trapesium adalah suatu segi empat dikatakan trapesium jika dan hanva jika
memiliki paling sedikit ..., pasang ruas garis yang sejajar.

Jajaran genjang

Jajaran genjang adalah suatu segi empat dikatakan jajaran genjang jika dan hany:
Jika memiliki ... pasang ruas garis yang sejajar.

Persegi panjang

Persegi panjang adalah jajaran genjang vang keempat sudutnya ...

Belah Ketupat

Belah Ketapat adalab jajaran genjang yang keempal ruas garisnya ... panjang
Perseg

Persegi adalah persegi panjang vang Keempat ruas garisnya ... panjang.
Persegi adalah belah ketupat yang keempat ukuran sudutnya

Layang layang

Lavang layang adalah suatu segi empat dikatakan lavang layang jika dan hanya

Jika memiliki paling sedikit ... sisi vang berdekatan sama panjang.

Keterkaitan antara Kelima bangun tersebut agar lebih mudah dipahami dan

dikelompokkan disajikan dalam diagram venn. sebagai berikut:

Tulislal pendapat Ananda mengenai

Segi Empat

Trapesium Gambar 11!

Jajuran Genjang

Gambar 1L Sifat Segi Empal dalam Diageam Veny
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Kedudukan lavang-layang pada diagram venn sulit untuk digambarkan, namun
agar lebih mudah mengetahui keterkaitan dan pengelompokan  layang-layvang
dengan segi empat lainnya disajikan menggunakan diagram garis. vaitu sebagai

berikut:

SEGIEMPAT

Fulislah pendapat Ananda mengenai

Gambar 12!

| rrapesiow | LAYANG-LAYANG

JAJARAN GENJANG

ini muncul lagi???

PERSEGT PANJANG BELAH KETUPAT

PERSEGI

Gambar 12 Kedudokan Segi Empal

Jenis jenis dan sifat segi empat yang akan dibahas pada modul ini meliputi

1. Trapesium

Trapesium adalah segi empat vang memiliki paling sedikit satu pasang ruas

GAriS Vang sejajar.
Sifat sifat teapesivm meliputi:
a. Memiliki sepasang sisi sejajar
L. Memiliki dua diagonal vang herpotongan
¢. Memiliki empat sudut yang jumlahnya 360

d. Jumlah dua sudut diantara dua sisi sejajar adalah 180

Jenis jenis trapesium ada tiga macam sebagai berikut.
. Trapesium siku siku
b. Trapesium =ama kaki

¢, Trapesium sembarang


ini muncul lagi???
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(;;unl»:r 13 'l'rap:ssinm Siku-.’iihln‘ ABCD
Sifat trapesium siku siku :
A Memiliki sepasang sisi sejajar. yaitu sisi A dan sisi DC
b. Memiliki dua buah diagonal, AC dan BD
c.Kedua diagonalnya tidak sama panjang
d. Memiliki dua suduot siku siko (Z90) vang berdekatan, yaitu sudut ZA
(ZBAD) dan £D(ZLCDA)
e. Memiliki sebuah sudut tumpul. vaitu ZC (ZBCD)
. Memiliki sehuah sudut lancip. yaitu ZB (£ ABC)
o Jumlah keempat sudutnya 360 (ZA + ZB+« ZC+ ZD = 360)
h. Tidak memiliki sumbu simetri
i. Memiliki tingkat simetri putar tepat |

L} = [

A 1

Gambar E Trapesium Sama Kaki ABCD

Sifat trapesium sama kaki :

i Memiliki sepasang sisi sejajar. yaitu sisi AB dan sisi CD

b. Memiliki sepasang sisi sama panjang, yaitu sisi AD dan BC

¢ Memiliki dua buah diagonal yang sama panjang, AC = BD

d. Sudut yang berdekatan sama besar, ZA « ZB dan £C = £ZD

e. Memiliki dua sudut tampul. vaitu ZA (ZDAB) dan £1 (ABC)

. Memiliki dua buah sudut lancip, vaitu ZC(ZBCD) dan ZD (ZCDA)
u. Jumlah keempat sudutnya 360 (LA + LB+ ZC+ £D = 360)

h. Memiliki satu buah sumbuo simetri

i. Memiliki tingkat simetri putar tepat |
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Dari tabel di atas Ananda dapat simpulkan sifat sifat bangun datar

Dl €
]
|
'
i
i
'
|
|
A i B
Gambar 15 Sumbu Simetri Trapesinm Sama Kaki ABCD
D G
\ ’ h

Gambie 16 Trapesivm Sembarang ABCD
Sifat trapesium sembarang :
a. Memiliki sepasang sisi sejajar, vaitu sisi AB dan <isi CD
b. Memiliki dua buah diagonal. AC dan BD
¢, Kedua diagonalnya tidak sama panjang
d. Keempat sudutoyva tidak sama besar
e. Jumlah Keempat sudutnya 360 (LA + LB+ L0+ ZD = 360)
[. Tidak memiliki sumbu simetri

g Memiliki tingkat simetri putar tepat |

2, Jajaran Genjang
Jajaran genjang adalah segi empat vang memiliki dua pasang ruas garis yvang
sejajar.
Perhatikan bentuk jajaran genjang di bawah ini!
D

B -
T

A > B
Gambar 17 Jajaran Genjung ABCD

Sifat sifat jajaran genjang meliputi:
ia. Memiliki empat buah sisi dengan sisi sisi yang berhadapan sama panjang AB

CD dan AD = BC
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b. Memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)

¢. Memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan di titik O vang panjangnva
tidak sama. Diagonal diagonal tersehut saling membagi sama panjang ( AO = OC
dan OB « OD )

d. Memiliki empat buah sudut dengan sudut sudut yang berhadapan sama besar (
ZA=LCdan LB = £D)

¢. Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 1800
(LA+ LB LB+ LC» LC+ LD« 180 )

[, Tidak memiliki sumbu simetri

g Memiliki dua buah simetri potar

Catatan : Simetri lipat pada bangun datar adalah banyaknya lipatan pada hangun

datar vang bisa membagi bangun datar tersehut sehingga setengah bagian dari

bangun datar tersebut bisa menutupi setengah bagian yang lain, Garis yang dapat

membagi sebuah bangun datar menjadi dua dan kongroen disebut sebagai sumbu

simetri. Tidak setiap bangun datar memiliki garis vang dinamakan sebagai sumbu

simetri.

3. Persegi panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki duva pasang roas garis yang
sejajar dan keempat sudutnya siku siko.

Perhatikan bentuk persegi panjang di bawah ini!

-
>

*

4
L

A s I
Gambar 18 Persegl Panjang ABCD
Sifat sifat persegi panjang meliputi:
a. Memiliki empat buah sisi sisi vang berhadapan sama panjang AB = CD dan AD =
B
b. Memiliki dua pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC)

¢, Memiliki dua garis diagonal yang saling berpotongan yang panjangnya sama. AC

= BD
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. Memiliki empat buah sudut siko siku { besar 90 )
LA=LB= LCw LD =90
e. Memiliki dua buah sumbu simetri
o Simetri lipat pertama; A betemu dengan D dan B bertemu dengan C.
o Simetri lipat kedua: A bertemu dengan B dan D bertemu dengan C.
I 5

A B
Gambar 19 Sumbu Simetei Persegi Panjang ABCD

[, Memiliki dua buah simetri putar
| A 1

(] o
_ _

\ (8 ity )

Gambar 20 Sumba Putar Persegi Panjang ABCDH

4. Belah Ketupat
Belah Ketupat adalah segi empat yang memiliki dua pasang ruas garis yang
sejajar dan keempat ruas garisnya sama panjang. Perhatikan bentuk belah Ketupat

di bawah ini!
b

i
Gambar 21 Belah Ketupat ABCD

Sifat sifat belah Ketupat meliputi:
a. Memiliki empat buah sisi yang sama panjang (AB = BC « CD « DA)
b. Memiliki dua pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar BC ¢,
Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus AC L BD .

tetapi panjangnya berbeda. Diagonal diagonal tersebut saling membagi sama

panjang AO = OC dan OB = OD

Mempunyai empat buah sudut dengan sudut sudut yang berhadapan sama besar

(LA« ZCdan LB = £D )
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d. Jumlah dua sudat yang berdekatan adalah 180
LA+ LB LB+LCw LC+ LD = LA LD » 180
e. Memiliki dua buah sumbu simetri
o Simetrd lipat pertama: B-D. B bertemu dengan D dengan AC sebagai sumbu

simetri.
l)

I
Gambar 22 Sumbu Simetri Belah Ketupar ABCD

o Simetri lipat Kedua: A C. A bertemu dengan C dengan BD sebagai sumbu
simelri.

L. Memiliki dua buah simetri putar

3. Persegi
Persegi adalah segi empat vang memiliki pasangan ruas garis yang sejajar dan
keempat ruas garisnva sama panjang serta keempat sudutnya siku siku. Perhatikan

bentuk persegi di bawah ini!

n‘_..|+_.(:
¥ OF

A

Cambar 23 Persegi ABCD

Sifat sifat persegi meliputi:

a. Memiliki empat buah sisi vang sama panjang (AB = BC « CD « DA)

b. Memiliki dua pasang sisi vang sejajar ( AB sejajar CD dan AD sejajar BC )

¢, Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus vang sama
panjangnya { AC = BD dan AC L BD)

d. Memiliki empat buah sudut siko siko (besarnya 90, ZA = LB = £LC = £D -
o)
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e. Memiliki empat buah sumbu simetri
1) Simetri lipat pertama: A bertemu dengan D dan B bertemu dengan C.
2) Simetri lipat kedoa: A bertemu dengan B dan C bertemu dengan D,
3) Simetri lipat Ketiga: A bertemu dengan C. BD adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian vang sama besar.
1) Simetri lipat keempat: B bertemu dengan D. AC adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian yang sama besar,

n «

A I

Gambar 21 Sumbu Simetri Persegi ABCD

. Memiliki empat buah simetri putar

n g « I} i A \ I I :
( 270 3
N 181) [ |__g00

\ b n \ (¢ n B ¢ \ ]

Gambar 25 Persegi ABCD

Catatan : Schuah bangun datar dapat dikatakan memiliki simetei potae apabila
memiliki sebuah titik pusat dan apabila bangun datar tersebut dapat Ananda putar
kurang dari satu putaran penuh untuk mendapatkan bayangan vang tepat seperti
bangun semula. Apabila Ananda memutar sebuah bangun datar dan hanya bisa
mendapatkan bavangan seperti bangun semula dalam satu putaran penuh, artinya

bangun datar tersebut tidak memiliki simetri putar sama sekali.

5. Layang Layang

Lavang lavang adalah segi empat yvang memiliki paling sedikit dua sisi vang

berdekatan sama panjang. Perhatikan bentuk layang lavang di bawah ini!
(%

Gambar 26 Lavang-Lavang ABCD
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Sifat sifat layang layang meliputi:

a. Memiliki dua pasang sisi yvang sama panjang (AB « AD dan CB = CD)

b. Dibentuk oleh dua buah segitisa sama Kaki. yaitu segitiga ABD dan segitiga
Chn.

¢. Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak lurus AC L BD.
tetapi panjangnya berbeda, Diagonal AC membagi BD sama panjang (OB = OD)

d. Memiliki empat buah sudut vang sepasang sudutnya sama besar (£B8 = ZD) dan
sepasang lainnya tidak

¢ Memiliki satu buah sumbu simetei ¢

Gambar 27 Sumbu Simetri Layang-Layang ABCD
f. Memiliki satu buah simetri putar

Tugas kegiatan Belajar 1

Kherjakan soal soal berikut dengan benar !
L. Tuliskan jenis jenis trapesium?

2. Sebutkan sifat sifat persegi panjang!

3. Sebutkan sifat sifat layang layang!

Refleksi

Selamat. kamu telah selesai mempelajari tentang Segi Empat dan Segitiga. Setelah
mempelajari materi ini. coba kamu evaluasi diri dengan menjawab pertanyvaan
pertanyaan berikut.

L. Apa kamu senang mempelajari materi imi?

2. Kesulitan apa saja vang kamu temui saat mempelajari materi ini?

3. Apa manfast yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini?
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1. Jenis segi empat meliputi : Persegi. Persegi
Panjang. Jajaran Genjang, Belah Ketupat, Layang
Layang. dan Trapesium

2. Suatu segi empat jika dan hanya jika memiliki
paling sedikit satu pasang ruas garis yang sejajar
disebut Trapesium

3. Suatu segi empat jika dan hanya jika memiliki dua
pasang rudas garis yang
sejajar disebut Jajaran Genjang

k. jajaran genjang vang keempat sudutnva siku siku disebut Persegi Panjang

5. jajaran genjang vang keempat ruas garisnva sama panjang disebut Belah Ketupat
6. Persegi panjang yang keempat ruas gavisnya sama panjang disebut Persegi

7. Belah Ketupat vang keempat besar sudutnya siku siku disebut Persegi

8. Suatu segi empat memiliki paling sedikit doa sisi yang berdekatan <ama panjang

disebut Layang-Layvang

Untuk mengetahui apakah kamu telah menguasai materi pelajaran pada

Kegiatan | ini. kerjakan tes yang disediakan berikut!
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Kerjakan Soal-Soal berikut dengan benar !
1. Sebutkan macam-macam jenis segi empat vang ada pada pagelaran Gandrung
sewu 2010 !
2.5chutkan 3 jenis Trapesiom dan gambarlah masing-masing trapesivm tersebut!
3.Scbutkan persamaan sifat persegi dan persegi panjang!
1.Sebutkan perbedaan sifat besah ketupat dan persegi!

5.5¢hbutkan sifat Lavang-Lavang!

Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif
o Setelah Kamu selesai mengerjakan Tes Formatil Kegiatan Belajar 1 ini.
silahkan cocokkan jawaban kamu dengan Kunci jawaban yang telah disediakan
pada bagian lampiran Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang

dapat kamu capai dengan menggunakan rumus berikut:

ikan dengan
KKM vang ditetapkan). kamu harus mempelajari kembali materi vang belum
dikuasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buku catatan kamu
bagian mana saja vang masih belum kamu pahami untuk kemudian Kamu
dapat mendiskusikannya bersama teman. menceritakannya Kepada orang tua.
atau dapat menanyakannva langsung kepada Bapak/Ibu Gurn pada saat jadwal
kegiatin pembelajaran berlangsung,

o Jika tingkat penguasaan yang kamu peroleh lebih dari ataw sama dengan 75%,

kamu dapat melanjuthan ke Kegiatan Belajar 2.
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Pada pembelajaran matematika ini. indikator pembelajaran vang harus
\nanda capai setelah mempelajari modul ini adalah Menjelaskan Konsep keliling
dan Tuas daerah segi empat. dan Menentukan solusi dari masalah tentang keliling

dan luas daerah segi cmpat

Marilah sekarang kamu pelajari bagaimana menemuokan rumaus keliling dan
luas daerah segi empat. Keliling adalah panjang garis/sisi yang membatasi suatu
biding.

Jika Kamu sudah memahami betul tentang sifat-sifat segi empat vang sudah
kamu pelajari pada kegiatan belajar sebelumnya. maka hal ity akan sangat
mempermudah bagi Kamu untuk memahami dan menguasai materi vang akan
kamu pelajari. Tetaplah semangat dalam belajar. hilangkan rasa malas. terus

berusaha untuk keberhasilan kamu di masa vang akan datang. Selamat belajar!

AL Persegi
heliling Persegi

Perhatikan gambar berikut

Gambar 28 Persegi |
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Persegi mempunyai empat sisi vang sama panjang. Jika keliling dinvatakan dengan
K dan panjang sisi dinvatakan dengan s, dengan pengertian keliling pada

kesimpulan sebelumnya maka herlaku.

'_" =§v8r8t8 | atan K-4xs I

Agar lebih jelas, marilah Ananda perhatikan contoh berikot!

Contoh :
L. Diketahui Keliling persegi 21 em. maka berapakah besar sisi-sisinya?
Jawab
Keliling persegi = Is
2hem =4 xs
s =24:4
s =0Ocm
Jadi. besar sisi-sisi persegi adalah 6 em,

2. Taman Monumen Patung berbentuk persegi dengan ukuran panjang
90 meter. Taman tersebut akan dipasang pagar dengan biava Rp100.000.00
permeter, Berapakah biaya vang diperlukan untuk pemasangan pagar
tersebut?

Jawab :
K= 1s
K=4x90m
=360 m
Biaya = 360 x Rp100.000.00 = Rp36.000.000.00

Luas dacrah Persegi

Bagaimana cara menentukan luas daerah persegi? Dengan pengertian luas daerah

vang sudah kamu tulis, Perhatikan gambar berikut!
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]

1 4 9 16

Gambar 29 Susunan Persegi

Jika kamu misalkan luas daerah persegi paling Keeil adalah satu satvan, maka
dengan melihat pola gambar tersebut, kamu dapat melibat bahwa

Luas daerah persegi pertama = 1 x 1= | satvan

Luas daerah persegi kedua = 2 x 2 = 4 satuan

Luas daerah persegi ketiga = 3 x 3 = 9 satuan

Luas daerah persegi keempat = 1 x 1 = 16 <atuan

e am seterusnya ...

Berdasarkan pengertian luas daerah vang Kamu simpulkan. luas daerah persegi

adalah

L-=sxs

Contoh
Jika dalam suatu Kawasan pasar wisata, sebagian tanah akan dibuat bangunan
berupa gazebo tempat berjualan masing masing banguan  berbentuk  persegi.

Lengkapilah tabel berikut!

Tabel 3 Perhitungan Keliling dun Luas daevah Persegi

No | Panjang Sis (s) Keliling Persegi Luas Daerah Perseg) |
L 8m .. m oo 8
2 ..m 20m s e
3 ..m ..m 81 m?
4 T 48 m L.
5 15m ...m w0

Untuk lebih memahami dan menerapkan konsep luas daervah persegi. silahkan

memperhatikan contoh soal berikut!
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Contoh:

L. Berapakah luas daerah persegi berikut?

e
3= Jn: O

I
Crambar 30 Persegi 2
Jawaly
l. =s X s
=OHx06

= 36 satuan

Jadi, luas daerah persegi tersebut adalah 36 satuan laas,
n

2. Lantai Pendopo Banyuwangi berbentuk persegi. memiliki panjang sisinya 6 m.
Lantai tersebut akan dipasang keramik berbentuk persegi berukuran
30 em x 30 em.

Tentukan banvaknya keramik yvang diperlukan !

Jawab :

Diketahui,

Panjang sisi Lantai = 6m = 600 cm

Ukuran Kevamik = 30 em x 30 em

Ditanya.

Banvak Keramik =7

Maka.

o Mencari Luas Lantai Pendopo

L.Lantai = s x s

L.Lantai = 600 cm x 600 em

L.Lantai= 360.000 cm®

o Mencari Luas Keramik

I Keramik = sx s

L. Keramik = 30 cm x 30 cm

L. Keramik = 900 cm

o Hanyak Keramik
Banyak Keramik = L. Lantai : L. Keramik = 360.000 ¢m?: 900 co® = 100 buah
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B. Persegi Panjang
Keliling persegi panjang
Bagaimana cara kamu menghitung keliling papan tulis yang berbentuk persegi

panjang?

p (panjang)

| (Jebar)

CGambar 31 Persegi panjang |

Berdasarkan pengertian Keliling yang dapat di simpulkan. keliling persegi panjang

adalah

K- 2(p:1) K- 2p21

alan

Agar lebih memahaminya. ayo Ananda perhatikan contoh di bawah ini!

Contoh ¢

I. Berapakah keliling persegi panjang berikut ?

Bem

lem

Gambar 32 Persegi panjang 2

Diketahui,

p= 8em

I=tem

Ditanya.

Keliling = 7

Maka,

Keliling = 2(p+l) = 2(8em + dem) = 2 x [2em = 24em

ladi. keliling persegi panjang tersebut adalah 24 em.
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2. Sebidang tanah untuk pertunjukan seblang yang berbentuk persegi panjang
dengan lebar 5 meter dan panjang 10 meter, arena itu akan dipasang hissan janur
dengan biaya Rp30.000.00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk
pemasangan pagar kawat tersebut?

Jawaly:

Diketahui :

p = 10 m. menyatakan panjang tanah

1 =5 m. menvatakan lebar tanah

biaya pemasangan kawat Rp 30.000.00 tiap meter tanah.

Karena akan dipasang hiasan janur di sekeliling tanah. maka terlebib dabulu Kamu
cari kelilingnva.

Keliling = 2 (p + 1)

=210 m+ 5 m)

=215 ml=30m

Biaya hiasan janur = keliling persegi panjang x biava per m

= 30 m x Rp 30.000

= Rp 900.000

Jadic biaya vang diperlukan untuk pemasangan hiasan janur tersebut adalah
Rp200.000.00.

Luas dacrah Persegi Panjang
Untuk menemukan rumus luas daerah persegi panjang cobalah Ananda perhatikan

pola gambar persegi panjang vang disusun dari persegi satuan berikut.

[T

(1 - [E]

Gambar 33 Susunan Persegi Panjang

Luas gambar pertama = 2 x | = 2 satuan

Luas gambar kedua = 3 x 2 = 6 satvan

Luas gambar Ketiga = 1 x 3 = 12 satuan

Dan seterusnya ...

Luas daerah persegi panjang dinyatakan dengan L. panjang dinyatakan dengan p

dan lebarnyva dinvatakan dengan 1 maka;
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\gar Kamu lebih memahaminya. ayo perhatikan contoh di bawah ini!
Contoh:
L. Hitunglah luas daerah pada gambar 31 dengan menghitung petak yang ada!

D &

A B
Gambar 31 Petak
Jawab:
Banvaknya petak dalam 1 baris ada 9 buah.
Banvakova petak dalam | Kolom ada 8 buah.

Jadi, luas daerah persegi panjang ABCD = 9 x 8 = 72 satuan luas

2. Lengkapilah tabel perhitungan keliling dan luas daerah persegi panjang bervikut.

Mo | Pamyang(p) Lebar (1) Keliling Perse Luas Daemah
Panjang (K) Persegl Pasjang (L) |
12m Tm _.m m?
p 30 m " m 30m e
3 32m .. m . m 256 md
4 " m m 150m e
; ..m 4m ..m 2@

3. Sebidang sawah vang digunakan untuk festival kebo-keboan berbentuk persegi
panjang vang luasnya 132 m2. Apabila sawah tersebut memiliki panjang 21 m,

maka tentukan lebar tanah tersebut!

Diket.

L=432m 132=24x1

p= 24m 132224 =1

Ditanya. 18 =1

l«7 Jadi. lebar sawah tersebut adalah 18 meter,
Jawab.

l=pxI
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C. Jajaran Genjang
Keliling Jajaran Genjang
Perhatikan gambar berikut!

]
|
]
|
i
'
]
]
]
s

B

Gambar 35, Jajaran Genjang |1

Karena jajaran genjang dibentuk oleh dua pasang sisi vang sejajar sama panjang,
maka kamu dapat merumuskan Keliling jajaran genjang dengan panjang sisi @ saluan
n o o D

dan b satuan. vaitu:

K-a‘b:a-b N K-2a-2b

Contoh :

1. Perhatikan gambar berikut !
\ 28 cm M

-
-

\\7&

o~
.Il' ‘“\‘

g - VSIS

A

Gambar 30, jajaran genjang 2

Tentukan Keliling jajaran genjang KEMN!
Jawab:
KN=2a+2b

«(2x 16) + (2 x 28)

=32+ 56 =88 cm
2, Sebuah situs candi berbentuk jajaran genjang. Panjang sisi vang berbeda 8 meter
dan 12 meter. Situs candi tersebut akan dipasang lampu setiap 4 meter. Berapa
banvak lampu vang akan dipasang?
Diket.
a8 meter

b= 12 meter
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Ditanya.
K=?
Banyak lampu =7
Jawab,
K=2xla+h
=2x(12+8)
=2x20
= 10 meter
Banyak Lampu = 10 : 4 = 10 Buah
Jadi. Banyak Lampu yang dipasang adalah 10 Buah,
3. Setiap hari sabtu pagi Edy berlalari mengelilingi Tapangan vang berbentuk
Jajaran genjang dengan lebar sisi 20 meter dan panjang alas 25 meter. Edy berlari
sebanyak 1 kali putaran. Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan Edy?
Jawab:
Panjang 1 kali putaran lintasan lari vang dilakukan Budi merupakan keliling
jajaran genjang yang panjangnyi :
K =2 x(25+20)
K=2x15
K = 90 meter
Dengan demikian, 1 x putaran lintasan lari = 4 x 90 = 360 meter.

Jadi. panjang lintasan Edy berlari adalah 360 meter.

Luas daerah Jajaran Genjang

Perhatikan gambar berikut!

Z' 2l

" a
Gambar 37 Luas daeral jujaran genjang
Padia gambar tersebut. bangun jajaran genjang dipotong sebagian berupa segitiga
siku siku dan potongan segitiga tersebut digeser ke sisi kanan sehingga bangun
jJajaran genjang menjadi bangun persegi panjang. Dengan mengamati gambar
tersebut kamu dapat merumuskan bahwa luas daerah jajaran genjang dengan

panjang alas a dan tinggi t sama dengan luas daerah persegi panjang. vaitu
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L-axt

dengan menggunakan rumus luas daerah jajaran genjang. coba Kiamu Kerjakan
permasalahan berikut!

Sebuah jajaran genjang panjang alasnyva 15 em dan tingginva & em. Tentukan Tuas
daerah jajaran genjang tersebut!

Jawal:

L=axt=15emx8cm = 120 em2

D. Belah Retupat
Keliling Belah ketupat
Perhatikan gambar berikuot!

D

15
Gambar 38 Belah Ketupat

Coba kamu amati dengan cermat. Belah Ketupal mempunyai empat sisi vang sama
panjang. Jika keliling belah Ketupat dinvatakan dengan K. panjang sisi sisi

dinyatakan dengan <. maka dapat disimpulkan bahwa keliling belah ketupat,

K-5-s+85s I ek K-4xs I

Dengan menggunakan rumus keliling belah Ketupat, perhatikan contoh  soal
berikut !

Contol:

. Panjang sisi belah ketupat adalah 25 em. Tentukan keliling belah ketupat
tersehut!

Jawaly

R=dxs=4x25cm=100cm
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2. Sebuah stupa candi berbentuk belah Ketupat dengan ukuran panjang sisinva 87
cm. Tentukan keliling stupa tersebut!

Diketahui.

s=87 em

Ditanva. k=7

Jawab.

K=1xs

K= 1x87cm

K =348 em

Jadi. Keliling stupa tersebut adalah 348 cm

Luas daerah Belah Ketupat

Perhatikan gambar berikut!

|
g o
4

" Gambar 39 Luas daerah Belah Retupat

"ol

Pada gambar 39 belah ketupat yang terdiri atas empat bagian vang berbentuk
segitiga siku siku disusun sedemikian hingga membentuk persegi panjang dengan
rumus loas vang sudah diketahui. Dengan melihat ilustrasi gambar tersebut,
dengan mudah kita dapat menyimpulkan bahwa luas daerah belah Ketupat (L)

dengan panjang diagonal d, dan d,

L-1/2xdyxdy

Dengan menggunakan rumaus luas dacrah belah Ketupat, Perhatikan contoh soal
berikut!

Contoh:

L Akan dilaksanakan festival grebeg, akan dibuat Ketupat raksasa yang memiliki
ukuran diagonalnya 16 m x 210 m. Apabila harga janur Rp 10.000.00/mz2.

Tentukn biaya vang dibutubkan untuk membuat ketupat tersebut !
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Diket.

diagonal | « 16 m

diagonal 2 =210 m

Harga janur = 10.000

Ditanva.

Luas =7

Biava =7

Jawab,

L=12xdl xd2

L=1/2Zx 16 mx24m

L=192m

lﬁ.’l_\n = 192 x 10.000 = 1920000
Jadi. biaya vang diperlukan untuk menanam rumput tersehut adalah Rp
1.920.000.00)

E. Layang layang
Reliling Layang lavang

Perhatikan gambar berikut!

A
Py 0

o e oy

-

Gambar 10 Lavang-lavang |

Dengan melihat gambar 10, kita dapat menyimpulkan keliling lavang-lavang

dengan panjang sisi a dan b adalah

K-a-b-a'b I e K-2(a-h) l

Dengan menggunakan rumus keliling lavang-lavang, Perhatikan contoh soal

berikut!
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Contoh
I.Dalam pameran lukisan. terdapat hiasan dinding dalam bentuk layang layang,

Layang layang tersebut memiliki panjang sisi panjangya 2 cm. dan panjang
sisi pendeknya 360 em. dan layang lavang  dihiasi dengan manik manik yang
berjarak setiap 3 em. Tentukan banvaknya manik manik pada hiasan dinding
tersehut?

Diket.

a= 36 cm

=142 cem

Jarak manik manik = 3 em

Ditanya.

K=?

Banyvak manik manik = 7

Jawabh,

K=2fa+h

K=2(36+12)

K =2(78)

K = 156 cm

Banyak Manik manik = Keliling : Jarak = 156 : 3 = 52 biji

Jadi banyak manik manik adalah 52 biji.

Luas daerah layang layang
Perhatikan gambar berikut!

-

Luas = Eid, “d,

Gambar 11 Luas daeral Lavang lavang
Pada gambar 11 lavang lavang vang terdiri atas empat bagian vang berbentuk
segitign siku siku disusun sedemikian hingga membentuk persegi panjang. Dengan
melihat ilustrasi gambar tersebut, Kamu dapat menvimpulkan bahwa luas dacrah

lavang layang dengan panjang diagonal d1 dan d2 adalah
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Dengan menggunakan rumus luas daerah layang lavang. Perhatikan contoh soal
berikut!
Contoh :
L. Diketahui panjang diagonal layang layang adalsh 36 em dan 48 cm. Tentukan
Inas daerah layvang lavang!
Jawaly:
L="4xdl xd2
Ixd36x 18
861 cm?®

2, Dina akan mengikuti festival lavang-lavang. dia ingin membuat lavang layang

raksasa dengan menggunakan bambu dengan panjang 1.8 m dan 2 m. berapa meter
persegi minimal Kertas yang diperlukan?
Diketahui.
diagonal 1 = 1.8m
diagonal 2=2m
Ditanva.
Luas kertas vang diperlukan = 7
Jawah,
L=ixdl xd2
=ix1.8x2

=ix3.6=18n¢

F. Trapesium
Reliling Trapesium

Perhatikan gambar bevikut!

Crambar 43 Trapesium |
Dengan melihat gambar Kita dapat merumuskan keliling trapesium dengan

menjumlahikan panjang keempat sisinva.
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Dengan mengounakan rumus keliling trapesium. Pechatikan contoh soal berikut!
talal ta i

Contoh :

I Perhatikan gambar berikut!

A "

Hhem

Gambar 11 Trapesium 2

Tentukan keliling teapesivm ABCD
Jawah:
K=a+h+c+d

=1+5+06+3

= 18 em
2, lwan membuat hiasan  dinding berbentuk  trapesium  seperti berikut! Di
sekeliling hiasan dinding tersebut akan ditempel manik manik setiap 2 em. Berapa
banyaknva manik manik pada hiasan dinding tersebut?

200 cm
14 em 12 em

J

2' cm
Gambar 45 Trapesium 3
Untuk menghitung jumlah manik manik, Ananda harus menghitung Keliling
trapesium
Keliling trapesium = 24 + 1h+ 20 + |12
=70 em

Banyvak manik manik = keliling lavang layang : jarak manik manik

=70 : 2 =35 biji

Jadi. banyaknva manik manik pada hiasan dinding tersebut 21 biji.
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Luas daerah Trapesium

Perhatikan gambar berikut !
a

-~

becccoscas

-\ /

Gambar 16 Luas daeral Trapesinm
Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebuah trapesium digandakan menjadi dua

buah trapesium kemudian disusun sehingga berbentuk jajaran genjang vang rumus
luasnya sudah diketahui, Sehingga luas daerah trapesium dengan panjang sisi vang

sejajar a dan b, serta tingginya t adalah

Dengan menggunakan rumus luas dacrah trapesiom. Perhatikan contoh soal

berikut!
Contoh:
L. Perhatikan gambar berikut!
12 em
15¢em
= 200 em

Gambar 17 Trapesium |
Tentukan luas daerah trapesivm teesebut!
Jawab:
L=t (ash) Xt
Loe b x (126200 x 15
L=4x32x15
L= x 480

.= 240 en
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2. Sebuah tanah akan dibeli untok membangun Ruang Terbuka Hijan (RTH) tanah
tersebut berbentuk trapesium sama kaki memiliki dua sisi vang sejajar panjangnyva
8 m dan 20 m dengan keliling 48 m. Apabila harga tanah Rp 750.000.00 tiap m .
berapa harga selurmih tanah tersebut?

Jawaby:

Perhatikan gambar berikut!

B em

10e¢m

Abem F B em Gem B

_ Cambar 48 Teapesium ABCDH
DE’ = AD” - AE*
DE! = 10°- 67
DE' =64
DE=V64=8m
Luas=% xtx (AB + CD)
Luas=% x8x{20+8)
Luas=4x28
Luas=112 m’
Harga tanah = 112 m’x Rp 750.000,00
Harga tanah = Rp84.000.000,00.
Jadi, harga seluruh tanah adalah Rp 84.000.000,00.

Untuk mengetahui apakah Kamu telah menguasai materi pelajaran pada
Kegiatan 2 ini, kerjakan latihan vang disediakan berikut!

Kerjakan Tugas Kegiatan Belajar 2 berikut dengan benar !
1. Hitunglah panjang persegi panjang vang diketahui luasnva 96 em  dan lebar
berukuran 8 em !
2.Sebuah persegi panjang memiliki keliling 240 em. Jika panjang dari persegi
panjang tersebut adalah 30 cm. maka berapakah lebarnya?
3. Keliling suatu persegi adalah 48 cm. tentukan luasnva!
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Refleksi

Selamat, kamu telah selesai mempelajari tentang Keliling dan Luas daerah Segi
Empat. Setelah mempelajari materi ini, coba kamu evaluasi dirt dengan menjawab
pertanyaan pertanyaan berikut,

L. Apa kamu senang mempelajari materi ini?

2. Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mempelajari materi ini?

3. Apa manlaat yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini?

I. Persegi mempunyai empat <isi vang sama panjang

2. Keliling persegi dapat di tentukan dengan rumus
I«

3. Luas daerah persegi dinvatakan dengan L. dan

panjang sisi persegi dinvatakan

dengan s, maka luas daerah persegi adalah

l.=sxs

L Luas daerah jajaran genjang dengan tadalah tinggi dan a adalah alas. adalah o x
|

5. Luoas daerah lavang lavang dengan panjang diagonal d1 dan d2 adalah 172 x d1 x
d2

6. Rumus luas daeraly trapesinm adalah 172 x (ash) x 1
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25 FORMATIF

Perhatikan gambar berikut ini !

Kerjakan Soal-Seal berikut dengan benar !
| 4

I, Pak mamat akan memasang pagar di rumahnyva berbentuk persegi panjang
dengan ukuoran 2 m x 60 cm. Setiap kava pada pagar berukuran 10em x 60cm
berjarak 10em. Tentukan jumlah kayu vang dipasang untuk pagar tersebut.

2. Lahan rumah di dusun Kemiren berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 18 m dan lebar 7 m. Disekelilingnva terdapat jalan vang lebarnya 2 m,
Berapakah luas jalan itu?

3.Luas tanah berbentuk persegi tersebut 196 m=. Tentukin keiling tanah
tersebut?

LJika panjang salah satu diagonal belah ketupat 21 em dan luasnva 180 e,
Tentukan panjang diagonal vang lain!

a.5ebuah Lintai pada ruangan berbentuk persegi dengan panjang sisinnya 6 m,
Ubin berbentuk persegi dengan ukuran 10 em x 10 em akan dipasang pada

lantai ruangan tersehut. Berapakah banvakoya ubin yvang diperlukan 7

Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatifl
o Setelah kamu selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 ini.
silahkan cocokkan jawaban kamu dengan kunci jawaban vang telah disediakan
pada bagian lampivan Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang

dapat kamu capai dengan menggunakan rumus berikut:

Nitai ___Jumiah Skor Capaian Yoo

Capaian Jumiah Skor Maksimum
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e Jika Nilai Capaian yvang kamu peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan
KKM vang ditetapkan). kamu harus mempelajari Kembali materi yang belum
dikuvasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buku eatatan Kamu
bagian mana saja vang masih belum kamu pahami untok kemudian kamu
dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua,
atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung.

« Jika tingkat penguasaan yang kamu peroleh lebih dari atan sama dengan 75%.

kamu dapat melanjutkan ke Kegiatan Belajar 3.
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Petunjuk Mengerjakan Tes Akhir Modul

L. Bacalah Keseluruhan soal Tes Akhie Modul (TAM) berikut ini terlebib dahulo
sebelum Kamu mulai mengerjakannya satu demi satu. Sewaktn membaca,
berilah tanda pada soal soal tertentu vang menurutmu lebib mudah untuk
menjawiahnyva,

2. Mulailah menjawab soal soal vang lebih mudah menurotmu.

3. Berilah tanda silang pada hural di depan pilihan jawaban vang menurut
kamu benar.

1. Kembangkanlah rasa percaya diri dan usahakanlah berkonsentrasi penuh
mengerjakan semua soal TANL

5. Selamat mengerjakan soal TAM!

Pilihlah salah satu jawaban a. b, . atan d di depan jawaban vang benar!

l.Sebuah kain jarik berbentuk persegi panjang memiliki Keliling 800cm.
Apabila perbandingan panjang dan lebarnya 3 ¢ 2, maka ukuran lebarnya
adalah...
a 100cm
b. 200¢m
¢, 300cm
. 600cm

2. Pada sebuah pameran lukisan, ada sebuah lukisan berbentuk persegi panjang

dengan ukuran lebar 80cm dan panjang 160cm. Luas lukisan tersebut adalah...
a 24 m*

bh. 48 m*®

c. 61 m?

d. 128 m*
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3. Suatu persegi memiliki sisi (a + 3) em dan persegi panjang memiliki panjang
[2a-3) em dan lebar {a + 1) em. Jika Keliling persegi = keliling persegi panjang.
panjang sisi persegi tersebut adalah ..

i 17 em
b 11 cm
e 9 em
B em

L. Perhatikan gambar dibawah ini!

= Sem MWem Shem
Berapakah luas angkluk paglak pada gambar berikut ?
a. 2081 em*
b. 2048 em?
¢. LO6Y em*
d. 1.096 enr®

5. Randy ingin mengikoti lomba layang-lavang. ia ingin membuat layvang-
lavang yang memiliki 2 warna vaitu merah dan potih sedangkan di sekeliling-
nya diberi pita warna emas. Randy menggunakan 2 bambu berukuran 10cm
dan 15 em. Maka berapa luas masing-masing Kertas merah dan Kertas putih?

9= 5 ey 97 5 2

a. 270 endan 275 em
b. 27.5 enfdan 37.5 en®

¢, 370 emAdan 37.5 em®

- * o= = “
d. 37.5 enrdan 27.5 enr-

0.

-

Untuk memperingati hari batik. siswa kelas 7 SMIP' Negeri 1 Siliragung

membuat batik dengan Kain berbentuk belah ketupat vang ukuran diagonalnya

24 m dan 16 m. Jika hargs pewarnaan batik Rp. 10.000.00/m7 besar biaya

vang diperlukan adalah?

it “p. 1.O20.000.00)

L. "|l 2.020.000.00)

e. Rp. 3.920.000.00

d. Rp. 1.920.000.00 o

v
L L L L B L L L L L L L L L L L L L L B B L L L L L 1
15 LA
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif
o Setelah Kamu selesai mengerjakan Tes Akhir Modul ini, silahkan cocokkan
jawaban kamu dengan kunei jawaban yvang telah disediakan pada bagian
lampiran Modul ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang dapat kamu

capui dengan menggunakan rumus berikat:

Nilai Jumiah Skor Capaian Y360

Capaian — Jumiah Skor Maksimom

 Jika Nilai Capaian vang kamu peroleh kurang dari 75 (disesvaikan dengan
KRKM vang ditetapkan), kamu haros mempelajari kembali materi yang belum
dikuasai. Jika masih mengalami Kesulitan, catatkan pada buko eatatan kiamu
bagian mana saja vang masih belom Kamu pahami untuk kemudian kamu
dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua,
atan dapat menanyvakannyva langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung,

» Setelah lulus dalam mengikuti Tes Akhir Modul, kamu dapat mempelajari

materi pembelajaran vang terdapat dalam modul berikutnya.

REFLEKSI MODUL

Selamat, kamu telah selesai mempelajari Modul ini. Setelah mempelajari materi
ini. coba kamu evaluasi diri dengan menjawab pertanyaan pertanvaan berikut.

L. Apakah kamu senang mempelajari materi ini?

2. Kesulitan apa saja vang di temui saat mempelajari materi ini?

A Apa manfaat vang dapat dipetik setelah mempelajari materi ini?

P P P PP PP P PRREET - |
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Sebagai tindak lanjut dari penyelesaian modul ini. kamu harus mengerjakan Tes
Akhir Modul (TAM), Tujuannva adalah untuk mengetahui sejaoh mana tingkat
penguasaan kamu terhadap Keseluruhan materi pembelajaran vang telah kamu
pelajari. Apabila kamu telah berhasil mengerjakan TAM minimal 80% benae (16
soal), maka kamu dikatakan telah menguasai sebagian besar materi pembelajaran
vang divraikan di dalam modul. Jika jawaban kamu masih belum  berhasil
mencapai 80%  benar, maka disarankan kamu mempelajari ulang modul ini.
Setelah yakin benar bahwa kamu telah memahami materi pelajaran yvang diuraikan
di dalam modul ini. luangkanlah waktu kamu untuk mengerjakan TAM vang
kedua kali. Semoga pada kesempatan kedua mengerjakan TAM ini, kamu akan
lebih berhasil dan kemudian dapat melanjutkan Kegiatan pembelajaran untuk

modul yvang lain,
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« Belah ketupat : jajaran genjang yang keempal runas garisnya sama panjang

o Jajaran genjang : suatu segi empat dikatakan jajaran genjang jika dan hanya
jika memiliki satu pasang ruas garis vang sejajar.

o Lavang layang : suatu segi empat dikatakan layvang layang jika dan hanya jika
memiliki paling sedikit dua sisi vang berdekatan sama panjang.

o Persegi : persegi panjang vang keempal ruas garisnya sama panjang.

o Persegi : belah Ketupat vang Keempat ukoran sudutnya siku siku.

o Persegi panjang : jajaran genjang vang keempat sudutnya siku siku.

« Tingginya : garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan melalui titik sudut yang
berhadapan dengan sisi alas,

o Trapesium : suatu segi empat dikatakan trapesium jika dan hanya jika
memiliki paling sedikit satu pasang ruas garvis yang sejajar,

o Segitiga : gabungan tiga ruas garis vang dibentuk oleh tiga titik yang tidak

kolinear.
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AL Kunci Jawaban Tugas Regiatan Belajar

Tugas Kegiatan Belajar |
L. Jenis jenis trapesium ada tiga macam sebagai berikut.
1) Trapesium siku siku
2) Trapesium sama kaki
3) Trapesium sembarang
2. Sifat sifat persegi panjang meliputi:
I Mempunyai empat buah sisi sisi vang berhadapan sama panjang AB = CD dan
\D = BC
2) Mempunyai 2 pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar
BC)
3) Mempunyai empat buah sudut siku siku (besar 90 )
LAN=LRB=4LC=4£D=9
1) Mempunyai dua buah sumbu simetei lipat dan dua buah simetri putar
3 Mempunyai dua garis diagonal vang saling berpotongan yang panjangnya
sama, AC=BD
6) Mempunyai empat cara untuk dipasangkan menempati bingkainya
3. Sifat sifat layang layang meliputi:
1) Mempunyai dua pasang sisi vang sama panjang (ABD = AD dan BC = CD)
2) Dibentuk oleh dua buah segitiga sama Kaki. yaito segitiga ABD dan segitiga
CDB)
3) Mempunyai empat buah sudut vang sepasang sudutnya sama besar { ZB =
ZD ) dan sepasang lainnya tidak
1) Mempunyai satu buah sumbu simetri lipat. vaitu AC
5 Mempunyai dua garisdiagonal vang saling berpotongan tegak lurus ( AC L
BD ). tetapi panjangnya berbeda. Diagonal AC membagi BD sama panjang ( OB
=0D)

O) Mempunyai dua cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.



*eReeee
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B. Kunci Jawaban Tes Formatifl

Tes Formatif kegiatan Belajar 1

L. Persegi. persegi panjang. jajaran genjang, belah Ketupat, dan trapesium.

2. Jenis-jenis trapesium, ada tiga vaitu trapesium siku-siku, trapesium sama kaki,
dan trapesium sembarang

3. Sama-sama memiliki sudut berjumlah empat. sisi empat, dan setiap sudutnya
siku-siku,

L Besar setiap sudut persegi adalah 920 sedangkan belah ketupat tidak.

9] |

. Sifat Layang-lavang :

a Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang { AB = AD dan BC = CD )

b. Dibentuk oleh dua buah segitiga sama kaki. vaitu segitiga ABD dan segitiga
CDB)

. Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak luros ( AC L BD).
tetapi panjangnya berbeda. Diagonal AC membagi BD sama panjang ( OB =
OD)

A Memiliki empat buah sudul yang sepasang sudutnya sama besar [ £Z8B = ZD )
dan sepasang lainnya tidak

¢. Memiliki satu buah sumbu simetri

I. Memiliki satu buah simteri lipat

Tes Formatil Kegiatan Belajar 2
1. Diket,

Kayu = 10 cm x 60 em

Pagar = 200cm x 60 cm

Jarak antar Kayu = 10 em

Jawab, Banyak Kavu « lebar pagar : (lebar Kayu « jarak Kayu)

= 200em : (10+10) = 200cm : 20cm = 10 kayu

2. Diket.

p=18m

l=Tm

| jalan = 2 m





gunakan simbol yg benar
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D. Kunci Jawaban Tes Akhir Modul

L Jawab: A, 100 em
Pembahasan:
K = 800 cm
p:l=6:2
1 =2/8 x 800 =200 : 2 = 100 ¢m
p=0/8 x 800 « 600 : 2 « 300 cm
2 Jawab : D, 128 m=
Pembahasan:
| =80 ¢m
p= 160 cm
L=px1=80x 160 = 128 m*
3o Jawab B 1) em
Pembahasan:
K persegi = 4 x(a+3)=da+ 12
K persegi panjang = 2(2a-302(a=1) = 4a - 6 + 2a + 2 = 4o +20-6+2 = 6a-1
K persegi = K persegi panjang
la+12=06a-4
ba-Ga=-1-12
2a=-106
Za=16
a=16:2-8
K persegi = la+ 12=1(8)« 12 = 32412 = 1]
s = Kpersegi : 1
=Mt =11em
L Jawab : B, 2048 cof
Pembahasan:
Lo= 1/2 (ash) x t = 1/2 (40+88) x 32 = 128 x 16 = 2018 enr



165

2. Jawab = €
Pembalasan:
L=12xd,xd,
L=12x10x15
L=75enr
Kertas = 75 em: 2 = 37.5 em?
6. Jawah = A, Rp 1.920.000
Pembahasan:
L=12xdixdy
Le1/2x21x 16
L= 192 ¢m?=
Biava = 192 x 10,000 = Rp. 1.920.000

Jawab: G berkurang 1%,

Pembahasan:
Ukuran mula-mula: Panjang = p
Lebar = |
Luas mula-mula : p x|
Ukuran sekarang : - panjang bertambah 10% = p + 10%p
=p+.lp
=Llp
« lebar berkurang 10% « 1 - 10%
=1 -0.1
=091
luas daerah persegi panjang sekarang = 1.1 p x 0.9
=0.99(px1 )
=0.99 luas mula-mula
= 99% luas mula-mula
Maka luas luas daerah persegi panjang sekarang berkurang dari 100% (px 1 )
menjadi 99% (p x 1 ) atau berkurang 1%,
8. Jawab: D, 9 m=
Pembahasan:
KN=96:8=12m
seK:4=12:4=3m

L=sxs=3x3=9m"
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e Nugroho. Masavuki. 2020, Modul 8 Segi empat dan segitiga. Direktoral
Sekolah Menengah Pertama
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Program Studi Pendidikan Mitematika

Fakultas Keguruan dan i Pendidikan

Lniversitas Jember
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AL Kunci Jawaban Tugas Regiatan Belajar

Tugas Kegiatan Belajar |
L. Jeenis jenis trapesium ada tiga macam sebagai berikat.
1) Trapesium siku siku
2) Trapesiuvm sama kaki
3) Trapesium sembarang
2. Sifat sifat persegi panjang meliputi:
I Mempunyai empat buah sisi sisi vang berhadapan sama panjang AB = CD dan
\D = BC
2) Mempunyai 2 pasang sisi vang saling sejajar (AB sejajar CD dan AD sejajar
BC)
3) Mempunyai empat buah sudut siku siku (besar 90 )
LAN=LB=ZLC=ZD=9
1) Mempunyai dua buah sumbu simetei lipat dan dua buah simetri putar
3 Mempunyai dua garis diagonal vang saling berpotongan yang panjangnya
sama. AC = BD
6) Mempunyai empat cara untuk dipasangkan menempati bingkainya
3. Sifat sifat lavang layang meliputi:
1) Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang (AB = AD dan BC = CD)
2) Dibentuk oleh dua buah segitiga sama Kaki. yaito segitiga ABD dan segitiga
CDB)
3) Mempunyai empat buah sudut vang sepasang sudutnya sama besar { ZB =
ZD ) dan sepasang lainnya tidak
4) Mempunyai satu buah sumbu simetri lipat. vaitu AC
5 Mempunyai dua garisdiagonal vang saling berpotongan tegak lurus ( AC L
BD ). tetapi panjangnya berbeda. Diagonal AC membagi BD sama panjang ( OB
=0D)

6) Mempunyai dua cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.
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B. Kunci Jawaban Tes Formatifl

Tes Formatifl Kegiatan Belajar |

. Persegi. persegi panjang, jajaran genjang, belah Ketupat, dan trapesium.

. Jenissjenis trapesium, ada tiga vaitu trapesivm siku-siku. trapesium sama kaki.
dan trapesium sembarang

. Sama-sama memiliki sudut berjumlah empat. sisi empat, dan setiap sudutnya

siku-siku,

L Besar setiap sudut persegi adalah 920 sedangkan belah ketupat tidak.

. Sifat Layang-lavang :

a. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang { AB = AD dan BC = CD )

b. Dibentuk oleh dua buah segitiga sama kaki. vaitu segitiga ABD dan segitiga
CDB)

. Memiliki dua garis diagonal vang saling berpotongan tegak luros ( AC L BD).
tetapi panjangnya berbeda. Diagonal AC membagi BD sama panjang ( OB =
OD)

A Memiliki empat buah sudul yang sepasang sudutnya sama besar [ £Z8B = ZD )
dan sepasang lainnya tidak

¢. Memiliki satu buah sumbu simetri

I Memiliki satu buah simteri lipat

Tes Formatil Kegiatan Belajar 2

. Diket,
Kayu = 10 cm x 60 em
Pagar = 200cm x 60 em
Jarak antar Kayu = 10 em
Jawab, Banyak Kavu = lebar pagar : (lebar Kayu « jarak Kavu)
= 200cm : (10+10) = 200cm : 20cm = 10 kayu

2. Diket.

p=18m
l=Tm

| jalan = 2 m
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2. Jawab : €
Pembahasan:
L=12xd xd
L=12x10x15
Li=75cm
KRertas = 75 em : 2 = 37.5 em
6. Jawah = A, Rp 1.920.000
Pembahasan:
L=12xdxd
L=12x21x16
L.=192 em
Biava = 192 x 10,000 = Rp. 1.920.000
7. Jawab: C. berkurang 1%.
Pembahasan:
Ukuran mula-mula: Panjang = p
Lebar = |
Luas mula-mula : p x|
Ukuran sekarang : - panjang bertambah 10% = p + 10%p
=p+lp
=Llp
« lebar berkurang 10% « 1 - 10%
=1 -0
=091
luas daerah persegi panjang sekarang = 1.1 p x 0.9
=0.99(px1 )
= 0.99 luas mula-mula
= 99% luas mula-mula
Maka luas luas daerah persegi panjang sekarang berkurang dari 100% (px 1 )
menjadi 99% (p x | ) atau berkurang 1%,
8. Jawab: D. 9m
Pembahasan:
KN=96:8=12m
seK:4d=12:4=3m

L=sxs=3x3=9m



Lampiran 5. Lembar Validator
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NAMA - NAMA VALIDATOR

Nama

Jabatan

1. Rafiantika Megahnia P., S.Pd., M.Si.

Dosen Program  Studi
Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Jember

2. | Robiatul Adawiyah., S.Pd., M.Si.

Dosen Program  Studi
Pendidikan  Matematika
FKIP Universitas Jember
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Lampiran 6. Lembar Validasi Oleh Ahli Media

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
VALIDASI E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK BAHASAN
SEGI EMPAT OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi : Segi Empat
A. Identitas Validator
Nama
NIP
Dosen : Program Studi Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengirisan
e Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (v) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi
aspek dibawah ini.
e Skor penilaian sebagai berikut.
i. Skor1: Tidak Valid
ii. Skor 2 : Cukup Valid
iii. Skor 3: Valid
iv. Skor 4 : Sangat Valid
e Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan
komentar dan saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa
menuliskannya langsung pada naskah yang divalidasi.
e Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu

emberikan penilaian serta saran dan perbaikan.



C.

Instrumen Validasi
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No

Aspek Penilaian

Skor

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga dapat dipelajari

peserta didik secara mandiri (self instruction).

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga memungkinkan
peserta didik melakukan penilaian secara

mandiri (self assesment).

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga dapat

digunakan sebagai sumber belajar (stand alone).

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga memberikan
penjelasan menarik melalui perpaduan teks,

gambar, dan peta konsep.

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga memungkinkan
peserta didik dapat belajar secara tuntas (self

contaied).

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dan segitiga sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Fleksibelitas penggunaan E-module berbasis
7. | etnomatematika pokok bahasan segi empat dan

segitiga (user friendly).

Kemudahan memahami pertanyaan pada bagian
tahap identifikasi masalah, penyelesaian

8. | strategi masalah, melaksana rencana
penyelesaian, menguji kebenaran strategi, dan

evaluasi.

E-module berbasis etnomatematika pokok

bahasan segi empat dan segitiga dapat

> digunakan tanpa bantuan pendidik sebagai
fasilitator.
E-module berbasis etnomatematika pokok
L. bahasan segi empat dan segitiga

menvisualisasikan materi dari kombinasi teks,

gambar, dan ilustrasi.

11. | Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat.

12. | Kemampuan mendorong minat baca.

13. | Kemampuan memotivasi pesan atau informatif.

14 Ketepatan bahasa dengan pengembangan
" | intelektual peserta didik.

Ketepatan penggunaan bahasa dalam bab dan
sub bab.

15.

Komentar dan Saran Revisi :

Tnml\nr
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media

/

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

VALIDASI E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK BAHASAN SEGI

EMPAT OLEH AHLI MEDIA
Maty Pelajaran : Matematika
Pendidikan - SMP
Kelas/Semester : VIliGenap
Maten Segr Empat

A ldentitas Validator

Nama Rafiantika Megahnia Prihandin, § Pd. M.Si

NIP - 198910052019032034

Dasen - Program Studi Pendidikan Matematika

Institus) : Fakultas Kegurvan dan [imu Pendidikan Universitas Jember
B Petunjuk Pengirisan

Mohon Bepak/lbu berkenan memberikan pemlaian dengan membenkan tanda
checkitst (V) pada kolom yang telah disediskan yang meliputi aspek dibawah int
Skor penilatan sebagai benkut.

1. Skor |  Tidak Vahd

i, Skor 2 - Cukup Valid

fi. Skor 3 Vahd

iv. Skor4 : Sungat Valid
Jiks Bapak/ Ibu menganggap perfu ada revisi, mohon menuhskan komentar dan
saran pada bagian yang telnh disedinkian atau bisa menuliskannya langsung pada
naskah yang divalidasi.
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedraan Bapak/ Tou emberikan pemiaian
serta saran dan perbaikan.



179

C Instrumen Validasi

mki

No Aspek Penilatn

E-module berbasis etnomatematika pokok balisan scgi
| | empat dapat dipelajani peserta didik secara mandini (seff v
instruction).

F-module berbasis etnomatematika pokok bahasan seg!
2 | empat memungkinkan peserta didik melakukan penilaan V4
secara mandint (self asvexrment)

E-module berbasis ctnomatematiks pokok bahasan segs
3 | empat dapst digunakon scbagai sumber belajar (stand v
ulone).

E-module berbasis emomatematika pokok bahasan seg
4 |empat memberikan  penjelasan  menarik  melahn /
perpaduan teks, gambar, dan peta konsep.

K-modile berbasis etnomatematika pokok bakasan segl
5. | empat memungkinkan peserta didik dapat belajar secara V4
wintas (self contaied).

E-module berbasis ctnomatematiki pokok babasst segi
6 |empat sesuai dengan kemajuan tlmu pengetahuan dan v
teknologr,

Fleksibelitas  penggunoan  E-module  berbasis
7. | emomatematiks  pokok  buhasan seps empar (user 4
Sriendly).

Kemudahan memahami pertanyaan pada bagian tahap
identifikasi masalah, penyelesaian strategs masalah,
meluksana rencana penyelesaian, menguyi kebenaran v
strategl, dan evaluasi.

E-madule berbasts etnomatemanika pokok bahasan seg
9. | cmpat dapat digunakan tanpa bantuan pendidik schaga: v
fasilitator,
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E-module berbasis ctnomatematika pokok bahasan segs
10. | empat memvisuatisasikan moteri dari kombinasi teks, v
m.dlilm‘

11 | Keruntutan dan keterpathuan antar kali

12| Kemampuan mendorong minat baca 74
13| Kemampuan memotivasi pesan atay iformati{ 4
|4 | Ketepitan Dabasa dengan_ pengembangan iielekiua b

peserta dhcik.
15, | Ketepatan penggunaan bahasa dalam bab dan sub bab

Komentar dan Saran Revisi ©

‘alidator
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Lampiran 8. Lembar Validasi Oleh Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

VALIDASI E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK BAHASAN

SEGI EMPAT OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi : Segi Empat
D. Identitas Validator
Nama
NIP
Dosen : Program Studi Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember

E. Petunjuk Pengirisan

F.

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan

tanda checklist (v) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi
aspek dibawah ini.

Skor penilaian sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 3 : Valid

Skor 4 : Sangat Valid

Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan
komentar dan saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa
menuliskannya langsung pada naskah yang divalidasi.

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ilbu

emberikan penilaian serta saran dan perbaikan.

Instrumen Validasi
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No

Aspek Penilaian

Skor

1. | Ketepatan KI, KD dengan judul Modul

2. | Kebenaran substansi isi Modul

3. | Runtutan Materi
Materi dalam modul lengkap dan memiliki

4. | kedalaman yang sesuai dengan pengetahuan
peserta didik.
Meteri, fakta, konsep, contoh soal di dalam

5. | modul disajikan dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik.

6 Modul mendorong peserta dididik untuk
mencari informasi lebih jauh.

. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

o Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

9. | Materi yang disajikan variatif.
Modul memiliki gambar dan ilustrasi yang

10. | mendukung peserta didik untuk memahami
materi

11. | Ketepatan unsur kalimat.

12. | Keefektifan kalimat.

13. | Kebakuan istilah.

14. | Keterbacaan pesan.

15. | Ketepatan penggunaan kaidah Bahasa.

Komentar dan Saran Revisi :
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Validator




Lampiran 9. lembar Hasil Validasi oleh Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

VALIDASI E-MODULE BERBASIS ETNOMATEMATIKA POKOK BAHASAN SEGI

EMPAT OLEH AHLI MATERI
Mata Pelajaran Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester - VIVGenap
Mateni Segt Empat

A Identitas Vahdator

Nama : Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si.

NIP - 199207312019032015

Dosen : Progmm Studi Pendidikan Matematika

Institusi . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

B Petunjuk Penginsan

Mohon Bapak/Ibu berkenan membenkan penilaian dengan membenkan tanda
cheeklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawal ini.
Skor pemlaian sebagai benkut,

Skor 1 - Tidak Vahd

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 3 : Vahd

Skor 4 : Sangat Vahid

Jika Bapak/ Ibu mengangeap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan
saran pada bagian yang telah disediaskan atau bisa menubskannya langsung pada
naskah vang divalidasi.

Penelitt mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu embenkan pemlman
serta saran dan perbaikan.

C, Instrumen Vahidas:

Aspek Pemlaian

=

Ketepatan KI KD dengan judul Modul i v
Kebenaran substans: st Modul |
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3 | Runtutan Maten v
~ | 'Maten dalam modul lengkap dan menubki kedalaman | |
yang sesuai dengan pengetahuan peserta didik,

Meten, fakta, konsep, contoh soal di dalam modul

]

5. | disajikan dapat mengembangkan kemampuan peserta N
didik.

& Modul mendorong peserta dididik untuk mencan J
mformasi lebih jauh.

7. | Kednlaman materi sesuni dengan tujuan pembelnjamn i [
Kesesunan latihan dengan hyuan pembelyjaran yang |

akan dicapai.
9. | Materi yang disajikan varitif | v
o Meodul memiliki gambar dan ilustrast yang mendukung | J
peserta didik untuk memahami materi
11. | Ketepatan unsur Kalimat. \‘ v
12| Keefektifan kalimat. j v
13. | Kebakuan istilah. ‘r v
14, | Keterbacaan pesan. I I
15, | Ketepatan penggumaan kaidah Bahasa. I v

Komentar dan Saran Revis:

Jember, 15 Jum 2022
Vahdator
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Lampiran 10. Lembar Validasi Soal Tes E-module

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester VIVGenap
Maten : Sega Empat
A. Identitas Validator
Natua
NIP ;
Dosen ! Program Studi Pendidikan Matematika
Institus) - Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Umiversitas Jember

B, Pehunjuk Pengisian

e Mohon Bapak/Tbu berkenan membenkan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawah ini.

o Skor penilaian sebagai benkut,
Skor 1: Tidak Vahd
Skor 2: Cukup Vahd
Skor 3: Vald
Skor 4: Sangat Valid

e Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan
saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa memuhskannya langsung pada

naskah yang divalidasy.
e Penclih mengucapkan tenima kasih atas kesediaan Bapak/ Tbu membenkan
penilaian serta saran dan perbaikan
C Instrumen Validasi
No. | Aspek lSkur
1 2 3 4
1 Petunjuk

1. Kejelasan pentunjuk mengerjakan Soal Tes
2. Petumuk pengerjaan soal tidak memmbutkan
penafsiran ganda (ambigu)
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I Konstruks:

1. Soal yang disajikan merupakan bentuk uraian.

2 Soal pada Tes sesuai dengan maten yang
disajikan ~ padn  E-module  betbasis
Etmomatematika pokok bahasan Segi Empat

1 | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indopesia yang baik,
benar dan komumikatif.

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami,
dan tidak menimbulkan penafsimn ganda

D Komentar dan Saran Revis) :




Lampiran 11. Hasil Lembar Validasi Soal Tes E-module

&

LEMBAR YALIDASI SOAL TES
Mata Pelojoran : Matematika
Pendidikan 1 SMP
Kelas'Scmester 1 VI Genap
Materi 2 Segi Empat

A, Weatitas Validator

Nama : Robiatul Adawiyah, S.7'd., M.Sk

NIP 1 199207312019032015

Dosen  Program Stedi Pendidikan Matematika

Lestitusi : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember
B. Petunjuk Pengisian

Mohuo&pkﬂhubdnmmikmpmihiudmnmmbaihnm
checklist (¥) pah kaloo yang tebah disediskan yang meliputi aspek dibawak: iai.
Skor penilaisn scboysi besikat,

Skor |: Tidak Valid

Skor 2: Cukup Valid

Skar 3: Valid

Skor 4: Sangat Valid
Ih&wwhmwwppduﬁlmmmh&ﬂbmhn
saran poda bagian yang telah disediakan atau bisa mesulisksonyn langsung pada

oaskah yaag divalidasi.
Peneliti mengucapkan terima kawh aws kesediaa Bapak! Ibu memberikan

penilaian serta saran dan perbaikas,

C. Instrumen Validasi

No. | Aspek Skor
| 2 K} Rl
I | Petunpk v
1. Kejelasan pentunjuk nsenperjakan Soal Tes. L~
2. Petumjuk pergerinan soal tidak menimbulkan {/
penafsiran ganda (ambigu)
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Konstruksi
1. Soal yang disajikan merupakin bentuk arnion.
2, Soal pada Tes sesuni dengan malert yung
Kisajikan  pods  E-module  berbasis
Etnomatematikn pokok behisua Segi Empat

Aspek Bahasa .

1. Menggunakan bahasa Indonesin ymng baik,
benar dan komunikatif.

2. Meaggunokan kolimat yung mudah dipahami,

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

D. Komentar dan Soran Revisi ¢

Robiatul Adawiynh, $.1d., M.Si,

189
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Geaop
Materi : Segi Empat

A. ldentitas Validator

Natna
NIP
Dosen
Institusi

: Rafiantika Megahntia Pribacdini, S.Pd., M.Si

: 198910052019032034

: Program Studi Pendidikaf Matematika

: Fakultas Kegurunn don Hmu Pendidikan Universitos Jember

B. Petunjuk Pengision
o Moboa Bapak/lbu berkenan memberiken penilaian dengan memberikan tanda
checklist () pada kolom yang telah discdiakan yang meliputi aspek dibawah ini.

»  Skor penilaian schagai berikut.
Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Cukup Valid
Skor 3: Valid
Skor 4: Sangat Valid

« Jika Bagak/ Tbu menganggap perlu oda revisi, mobon menuliskan komentor dan
soran pada bogiun yang telaly disediakan atau bisa menuliskonnya langsung pada
nasksh yang divalidasi,

« Pencliti mengucapken terima kasih otas kescdiaan Bapak/ lbu memberikan
penilsian serts saran dan perbaikan,

C. Instrumen Validasi

No. | Aspek

1 | Pewunjuk i
1. Kejelason penluniukmmprjlhnSoalTa. /
2, Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan L1

penafsiran ganda (ambigy)

Tipitali devien Camocamnpt
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Koustruksi
1. Saul yang diszjikan merupakan bentuk uraian,
2. Soal pada Tes sesuai dengan materi  yang
disjikan ~ pado  E-module berbasis
Etpomatematika pokok bahasan Segi Empat

AN

Aspek Bahasa -
1. Menggunakan bahssa Indonesin yaog baik,
benar dan komunikatif,
2. Mengguaakan kalimat yang mudah dipahami,
dan tidok menimbulkan penafsiran ganda

D. Komentar dan Saran Revisi

Thpitadis dev i Camcocannrs
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Lampiran 12. Lembar Angket Respon Penggunaan oleh Guru

LEMBAR ANGKET RESPON PENGGUNAAN OLEH GURU

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Siliragung
Kelas/Semester - VII/Genap

Materi : Segi Empat
Hari/Tanggal

Observer

A. Petunjuk Pengisian

e Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi
aspek dibawah ini.

e Skor penilaian sebagai berikut.
Skor 1: Tidak Sesuai
Skor 2: Cukup Sesuai
Skor 3: Sesuai
Skor 4: Sangat Sesuai

e Jika di anggap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan saran
pada bagian yang telah disediakan.

B. Instrumen

No. Aktivitas Peserta didik Keterangan
1 2 3 4

I Buku Petunjuk

1. Buku petunjuk penggunaan
mudah dipahami

2. Buku petunjuk membantu
memudahkan dalam

penggunaan media

I Isi
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1. Gambar dan ilustrasi dalam
modul jelas

2. Desain modul menarik bagi
peserta didik

3. Latihan soal pada modul sudah
sesuai dengan materi

4. Simbol matematika jelas dan
mudah dipahami

5. Isi materi yang disampaikan

sudah sesuai

11 | Penggunaan
1. E-module berbasis
etnomatematika mudah
digunakan
2. E-module berbasis
etnomatematika praktis
digunakan
IV | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan dalam
e-module berbasis
etnomatematika sudah sesuai

2. lstilah yang digunakan dalam e-
module berbasis

etnomatematika sudah sesuai

. Komentar dan Saran Revisi :
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Jember,..........coooiiiiiiiiil

Observer
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Lampiran 13. Lembar Validasi Angket Respon Penggunaan oleh Guru

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PENGGUNAAN OLEH GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi : Segi Empat
A. Identitas Validator
Nama
NIP
Dosen : Program Studi Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisian

¢ Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi
aspek dibawah ini.

e Skor penilaian sebagai berikut.
Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Cukup Valid
Skor 3: Valid
Skor 4: Sangat Valid

e Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan
komentar dan saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa
menuliskannya langsung pada naskah yang divalidasi.

e Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu

memberikan penilaian serta saran dan perbaikan.



C. Instrumen Validasi
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No.

Aspek

Skor

Format
1. Format angket kepuasan penggunaan
oleh guru memudahkan observer
melakukan pengisian.
2. Angket kepuasan penggunaan oleh guru
memiliki komponen yang lengkap.

Isi

1. Angket kepuasan penggunaan oleh guru
memuat pernyataan yang dirumuskan
secara jelas, spesifik, dan operasional.

2. Pernyataan menunjukkan kepuasan
penggunaan  oleh  guru  dalam
pembelajaran matematika menggunakan
media  e-module berbasis

etnomatematika.

Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik, benar dan komunikatif.
2. Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

D. Komentar dan Saran Revisi :
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Jember,...........cooiiiiiii.

Validator



Lampiran 14. Hasil Lembar Validasi Angket Respon Penggunaan oleh Guru

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PENGGUNAAN OLEH GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan . SMP
Kelas/Semester VIUGenap
Maten : Sega Empat

A Identitas Validator

Nama - Robiatul Adawiyal, S.Pd., M.Si.

NIP ; 199207312019032015

Dosen . Program Studi Pendidikan Matematika

Institusi - Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Umiversitas Jember

B Petumuk Pengisinn

Mohon Bapak/Ibu berkenan membenkan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawah ini.
Skor pemlman sebagai benkwt,

Skor 1: Tidak Vahd

Skor 2: Cukup Vahd

Skor 3: Vald

Skor 4: Sangat Vahid

Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan
saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa menuliskannya langsung pada
naskah yang divalidasy.

Penclii mengucapkan teruna kasih atas kesediaan Bapak/ Tbu membenkan
penilaian serta saran dan perbaikan

C. Instramen Vahdasi

No.

Aspek | Skor

1 2 3 4

Format
1. Format angket kepuasan penggunaan oleh guru v
memudabkan gum melakukan pengisian.

2 Angket Kepuasan penggunaan oleh guru |

memiliki komponen yang lengkap. !
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I Isi

1. Angket kepuasan penggunaan oleh guru
memuat pemyataan vang dimmuskan secara v
jelas, spesifik, dan opernsionnl.

2. Pemyataan menunjukkan kepuasan penggunaan
oleh guru dalam pembelajaran matematika v
menggunakan media  e-module berbasis |
emotmatematika.

I | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, ¥
benar dan komunikatf.

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipabami, v
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

. Komentar dan Saran Revisi |

Jember, 15 Jum 2022
Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PENGGUNAAN OLEH GURU

Mata Pelajaran Matematika
Penbdkun SMP
Kelas/Semester VIl/Genap
Maten Seg Empat
A Mentitas Validator
Nama Rafiantika Megahnia Prihandm, S P, M.S1
NI 198910052019032034
Institasi - Fakultas Keguruan dan e Pendidikan Universitas Jember
B. Petunjuk Pengisian

o Mohon BapakThu berkeosn memberikin pemlaian dengan membenkan tanda

checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawab ini,
Skor pemlatan sebagat berikut

Skor - Taudak Vahid

Skor 2. Cukup Vahd

Skor 3 Vald

Skor 4 Sungat Vald

Jika Bapak/ Thu menganggap perlu ada revisi, moban menuliskan komentar dan
saran pada bagan yang telah disediakan atau besa menuliskannya langsung pada
naskah yang divalidasi

Penelti mengucapkan tenma kash atas kesedionn Bapak!/ Ibu memberikan
pemlasan serta saran dan perbaskan,

C. Instramen Validasi

No

Aspek | Skor

Farmat

1 Formal angket kepuasan penggunaan olch gurg
memudabkan gum melakukan pengisian

2 Angket kepuasan  penggunsan  olch gusu
memiliks komponen yang lengkup.
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I Angket kepuasan penggunaan  oleh  gura v
memuat pernyataan yang dirumuskan socara
jelas, spesifik, dan operssional

2. Pemyataan memenjukkan kepuasm penggunain
oleh guru dalam pembelajaran matematika v
menggunakan  media emodide  berbsis

1. Menggunakan bahasa Indonesa yang baik,
2 Menggumakan kalimat yang mudah dipahami, o
dan tidak menimbulkan penafsiran gands
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Lampiran 15. Angket Respon Peserta didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Siliragung

Kelas/Semester : VII/Genap
Materi : Segi Empat
Hari/Tanggal

Observer

D. Petunjuk Pengisian

Mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v/)
pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawah ini.
Skor penilaian sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai

Skor 2 : Cukup Sesuai

Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan memberikan

penilaian serta saran dan perbaikan.

E. Instrumen
No Pernyataan Keterangan
1 2 3
1 Senang mengikuti pembelajaran menggunakan e-
module berbasis etnomatematika
2 Lebih memahami pokok bahasan segitiga dan segi
empat
3 e-module berbasis etnomatematika membantu saya
dalam kegiatan pembelajaran
4 Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-

module berbasis etnomatematika saya merasa




203

mudah untuk mengikuti dan terlibat dalam

pembelajaran

5 e-module berbasis ethomatematika  yang
dikembangkan secara umum sudah baik

6 e-module  berbasis etnomatematika = menarik
perhatian saya dalam pembelajaran

7 e-module berbasis etnomatematika praktis untuk
digunakan

8 Kejelasan materi dalam e-module berbasis
etnomatematika sudah sesuai

9 Bahasa yang digunakan dalam e-module berbasis
etnomatematika sudah sesuai

10 | Kalimat yang digunakan dalam e-module berbasis
etnomatematika mudah dipahami

11 | Istilah yang digunakan dalam e-module berbasis
etnomatematika mudah dipahami

12 |Peta  konsep  dalam  e-module  berbasis
etnomatematika sudah sesuai

13 | Soal dalam e-module berbasis etnomatematika

sudah sesuai

Peserta Didik




Lampiran 16.
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Lembar Validasi Angket Respon Peserta didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi : Segi Empat
A. Identitas Validator
Nama
NIP
Dosen : Program Studi Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisian

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi
aspek dibawah ini.

Skor penilaian sebagai berikut.

Skor 1: Tidak Valid

Skor 2: Cukup Valid

Skor 3: Valid

Skor 4: Sangat Valid

Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan
komentar dan saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa
menuliskannya langsung pada naskah yang divalidasi.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu

memberikan penilaian serta saran dan perbaikan.

C. Instrumen Validasi

No.

Aspek Skor
1 2 3 4
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I Format

3. Format respon peserta didik
memudahkan  observer  melakukan
pengisian.

4. Angket respon peserta didik memiliki
komponen yang lengkap.

I | Isi

1. Angket respon peserta didik memuat
pernyataan yang dirumuskan secara
jelas, spesifik, dan operasional.

2. Pernyataan menunjukkan respon peserta
didik dalam pembelajaran matematika
menggunakan media e-module berbasis
etnomatematika.

3. Pernyataan menunjukkan peserta didik
memahami  materi dari e-module
berbasis etnomatematika.

11 | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik, benar dan komunikatif.

2. Menggunakan kalimat yang mudah

dipahami, dan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

ii. Komentar dan Saran Revisi :
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Jember,...........oiiiiiiii.

Validator



Lampiran 17. Hasil

Lembar Validasi Angket Respon Peserta didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Matematika
Pendidikan : SMP
Kelas/Semester VIVGenap
Maten : Seg1 Empat

A Identitas Validator

Natua - Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si.

NIP ; 199207312019032015

Dosen ! Program Studi Pendidikan Matematika

Institus - Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

B, Pehunjuk Pengisian

Mohon Bapak/Ibu berkenan membenkan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawah ini.
Skor pemilman sebagai benkwt,

Skor 1: Tidak Vahd

Skor 2: Cukup Vahd

Skor 3: Vald

Skor 4; Sangat Valid

Jika Bapak/ ITbu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan
saran pada bagian yang telah disedhakan atau bisa memuhskannya langsung pada
naskah yang divalidasy.

Penclih mengucapkan tennma kasih atas kesediaan Bapak/ ITbu membenkan
penilaian serta saran dan perbaikan

C Instrumen Vahdasi

No. | Aspek Skor
1 2 3 1
1 Format
1. Format respon peserta didik memundahkan v
observer melakukan pengisian.
2 Angket respon peserta didik menuliki 7

komponen yang lengkap.
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Isi
1

[

Angket respon peserta ik  memuat
pemyataan vang dinmuskan secara jelas,
spesifik, dan operasional.

. Pemyataan mennnjukkan respon peserta didik

dalam pembelajaran matematika
menggunakan media e-module  berbasis
emomatematika.
Pemyataan  menmjukkan  peserta  didik
memahami maten dan e-module  berbasis
etnomatematika

Aspek Bahasa

2

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik,
benar dan komumkanf.

Menggunakan kalimat yang mmdah dipaliami,
dan tdak menmbulkan penafsimn ganda

i, Komentar dan Saran Revisi

Jember, 15 Jum 2022
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran - Matematika
Pendidikan . SMP
Kelas/Semester VII'Genap
Maten : Segi Empat
A Identitas Validator
Nama : Rafiantika Megahmia Pnhandimi, S.Pd., M.Si
NIP 198910052019032034
Dosen . Program Studi Pendidikan Matematika
Institusi - Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Jember

B, Petunjuk Pengisian
e Mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaian dengan membenkan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan yang meliputi aspek dibawal ini.
o Skor penilaian sebagai benkur,
Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Cukup Vahid
Skor 3: Valid
Skor 4: Sungat Vahd
e Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskan komentar dan
saran pada bagian yang telah disediakan atau bisa menuhiskannya langsung pada
naskah yang divahidasi.
e Penclii mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu membenkan
penlaian serta saran dan perbaikan.
C. Instrumen Validasi
No. | Aspek | Skor

I Format

I Format respon peserta didik memudahkan
observer melakukan pengisian. \

2. Angket respon peserta didik memiliki |
komponen yang lengkap. \




B .

1 .»\ngkelmponpamndidikmanmlmyalml
vang dimunmskan secara jelas, spesifik, dan |
operasiomal. ‘

2. Pemyataan menunjukkan respon peserta didik
dalam pembelajaran matematika menggunakan |
media e-module berbasis etnomatematka.

3. Pemyataan  mepunjukkan  peserta  didik
memahami maten dan e-module berbasis
etnomatematika.

Aspek Bahasa
I Menggunakan bahasa Indonesia yang baik,
benar dan komumikatif,
2. Menggunekan kalimat yang mudah dipaham,
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

1. Komentar dan Saran Revis
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Validasi oleh Ahli Media

No

Aspek Penilaan

| Penilaian Al

Media

1

E-module berbasis emomatematika pokok

bahasan segi empat dapat dipelman peserta
didik secara mandin (self instruction).

E-module berbasis etmomatematika  pokok
bahasan segl empat memungkinkan peserta
didik melakukan pemlaian secara mandin

(self assesment).

3.

6.

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dapat dignnakan sebagar
sumber belajar (stand alone).

| E-module berbasis etmomatematika w@

bahasan segi empat memberikan penjelasan
menarik melalm perpaduan teks, gambar,
 dan petn konsep.

| E-module berbasis etnomatematika pokok

bahasan segi empat memungkinkan peserta
didik dapat belmar secara tmtas (self
contated).

| E-module berbasis etmomatematika pokok |

bahasan segi empat sesua dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

7.

Fleksibelitas penggunaan E-module berbasis
emomatematika pokok bahnsan segi empat
(user friendly).

8,

Kemudahan memahami pertanyian pada

bagian tahap 1dentifikasi masalah,

penyelesaian strateg masalal, melaksana

rencana penyvelesaian, mengnyi kebenaran
' strategi, dan evaluasi.

386
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E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan segi empat dapat digunakan tanpa
bantuan pendidik sebagai fasilitator.

10.

E-module berbasis etnomatematika pokok
bahasan sem empat memvisuahisasikan
maten dan kombinasi teks, gnmbar, dan
ilustrasi.

1L

Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat.

12,

Kemampuan mendorong minat baca.

13

Kemampuan memotivasi  pesan  atau
mformanf.

14

Ketepatan bahasa dengan pengembangan
mtelektual peserta didik.

15.

Ketepatan penggunaan bahasa dalam bab
dan sub bab.

212



Lampiran 19. Hasil Perhitungan Validasi oleh Ahli Materi

No Aspek Yang Dinilai Pentlatan AR Y
Materi
1. | Ketepatan K1, KD dengan judul Modul 4
2. | Kebenaran substansi ist Modu! 3
3. | Runtutan Mateni 3
| Maten dalam modul lengkap dan memiliki
4. | kedalaman yang sesuai dengan pengetahuan 4
peserta didik
Meten, fakta, konsep, contoli soal di dalam
5. |modul disapkan dapat mengembangkan 4
kemampuan peserta didik.
. Modul mendorong peserta dichdik untuk .
mencari nformasi lebih jauh
3 Kedalaman materi sesuai dengan fujuan 4 5
pembelajarmn.
" Kesesunian  latihan  dengan  tujuan P
pembelajaran yang akan dicapai.
9. | Maten yang disayikan vanatf, 4
Modul memiliki gambar dan ilustras: yang
10. | mendukung peserta didik untuk memsahan 1
maten
11, | Ketepatan unswr kalimat 4
12. | Keefektifan kalimat 3
13 | Kebakuan istilah. 4
14, | Keterbacaan pesan. 3
15. | Ketepatan penggumaan kaidah Bahasa. 4
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Lampiran 20. Hasil Validasi Soal Tes E-module

Nao.

Aspek yang Diamati

Pemlman

Validator

Validator
2

V

Petunyuk

 pentunjuk

mengerjakan  Soal

Tes.

s

2. Petunjuk

pengerjasn soal
tidak menmbulkan
penafsian ganda

(ambigu)

s

Konstruksi

1. Soal yang disajikan
merupakan  bentuk

wraan.

2 Seal pada Tes
sesual dengan
materi yang
disajikan pada E-
module  berbasis

Etnomatematika

pokok bahasan Seg

Empat

35

Aspek Bahiasa

1. Menggunakan

bahbasa  Indonesia
vang baik, benar

dan komunikatif.

2 Menggunakan
kalimat yang
mudah  dipahami,
dan tidak

menimbulkan
penafsiran ganda

358
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Lampiran 21. Hasil Validasi Angket Respon Penggunaan oleh Guru

Aspek yang Dimlai

Penilaian

Validator
1

“Validator
el

¥V

o

Format

Format angket kepuasan
penggunaan oleh  guru
mermiciahkan gum
melakukan pengisian.

Angket kepuasan
penggunaan oleh gu
memiliki komponen
yang lengkap.

Angket
penggunaan  oleh guru
metnuat pemyataan
yang dinunuskan secara
jelas,  spesifik,  dan
operasional.

kepunsan 1

3.5

Pemyataan
menunjukkan  kepunsan
penggunaan oleh gum
dalam  pembelajaran
matematka
menggunakan media e
module berbasis
elnotmatertika.

Aspek

Menggunakan  bahasa
Indonesia  yang baik.
benar dan komumbkatif.

35

Menggunakan  kalimat
yvang mundah dipaham,
dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

383

215



Lampiran 22. Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

No.

Aspek yang Dimlai

Pemlaian

Validator | Validator
2

1ol

Formt

Format respon peserta
didik  memudahkan
observer  melakukan

Angket respon peserta
didik menuliki
komponen yang
lengkap.

Isi

Angket respon peserta
didik memuat
petuyistaan yang
dinmmuskan secara
jelas, spesifik, dan
operasional.

35

Pemyataan
merunjukkan  respon
peserta didik  dalam
pembelajaran
matematika
menggunakan  media
e-module berbasis
ctnomatematika.
Pemyataan
menunjukkan  peserta
didik memahami
maten dan e-module
berbasis
etnomatematika.

Aspek

benar dan komunikatit

Menggunakan kalunat
yang mudah di i
dan tidak
menimbulkan
penafsiran ganda.

35
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Lampiran 23. Hasil Perhitungan Kepraktisan

No.

Aspek

Aspek yang diamati

Pemilaian olel i

SR

SK

Buku Petunjuk

Buku petunjuk
penggunaan mudah
dipahami

Buku petunjuk
membantu
memudahkan dalam

penggunaan media

"~

Isi

Gambar dan ilustrasi
dalam modul jelas

Desatn modul menank
bagi peserta didik

Lanban  soal pada
modul sudah  sesuai

| dengan materi

Simbol  matematika
jelas  dan  mudah
dipahanm

Iss  maten  yang
disampaikan  sudah
sesnal

Penggunaan

E-module berbasis
etnomatematika
mitdah digunakan

E-module berbasis
etnomatematika

praknis digunakan

Bahasa yang
dignnakan dalam e-
module berbasis
ctnomatematika sudah
sestin

Istilah yang digunakan
dalam e-moxdule
berbasis

elnomatematika sudah

Sesial

3,54

88,5%
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Lampiran 24. Hasil Perhitungan Keefektifan

No |NamaSiswa  SkorTes | KKM | Keterangan
1 | Mas Ayu Dwi Pujidianta 80 75 Tuntas
2 | Siva Kama Putn 80 75 Tuntas
3 | Risma Aprilia Yularsa &0 75 Tuntas
4 | Dyah Yasmm Mukharomi 80 75 Tuntas
5 | Chelsea Dwi Sinta Permata San 80 75 Tuntas
6 | Kevin Ersan P 80 75 Tuntas
7 | Aldi Okta Maulana 100 75 Tuntas
8 | Shava Oktavia Amur Raluna 80 75 Tuntas
9 | Kiky Pratiwi 80 75 Tuntas
10 | Tirta Galang W A 30 75 Tuntas
11 | Muhammad Riski Ramadam 80 75 Tuntas
12 | Rahsila Dwi Wahyuni 80 75 Tuntas
13| Aulia Febryauti 80 |75 | Tuuas
14 | Yulia Artha 80 75 Tuntas
15 | Brendha Zalra 80 75 Tuntas
16 | Amrmu Amun A 100 75 Tuntas
17 | Passha Vaizola Efendi _ 80 13 Tuntas
18 | Mubammad Yasal Afivin H 20 75 Tuntas
19 | Nando Cahya R 30 75 Tuntas
20 | Ferdi Pniyanto 30 75 Tuntas
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